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ABSTRAK 
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan 
karakteristik modul fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi, 2) mengetahui 
kelayakan modul fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi, 3) mengetahui 
efektivitas modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi untuk 
meningkatkan kemampuan multipel representasi dan kemampuan analisis 
mahasiswa. Prosedur pengembangan yang digunakan adalah model 4D 
(Thiagarajan) yang terdiri dari tahap: 1) define (pendefinisian), 2) design 
(perancangan), 3) development (pengembangan), dan 4) dissemination 
(diseminasi).  
Materi yang digunakan dalam pengembangan modul adalah materi listrik 
dinamis pada mata kuliah fisika dasar II (listrik dan magnet). Subyek penelitian 
adalah mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah fisika dasar program studi 
pendidikan fisika Universitas Sebelas Maret dan Universitas PGRI Madiun. 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data meliputi lembar observasi, 
angket analisis kebutuhan, lembar validasi modul, angket respon mahasiswa, soal 
uji kemampuan multipel representasi dan kemampuan analisis, lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, lembar umpan balik diseminasi. Analisis data 
dilakukan secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian dan pengembangan diperoleh kesimpulan bahwa 1) 
modul pembelajaran fisika yang memuat materi listrik dinamis dikembangkan 
dengan model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi dengan 6 sintaks, yaitu 
orientasi (eksplorasi pengetahuan dan deskriptif orientatif), merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data (merepresentasikan dan 
menganalisis), merumuskan kesimpulan (menyimpulkan, mengomunikasikan, 
konfirmasi, dan refleksi) dan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan multipel 
representasi dan kemampuan analisis; 2) modul layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran fisika, persentase rata-rata hasil validasi yaitu a) ahli materi: 91,2% , 
b) ahli media: 87,9%, c)  ahli bahasa: 97,0%, d)  praktisi: 86,4%, e) teman 
sejawat: 80,4%, f) respon mahasiswa: 76,25%; 3) modul efektif untuk 
meningkatakan kemampuan multipel representasi dan kemampuan analisis, hasil 
independent sample t-test diperoleh signifikansi 0,000<0,05 (ada perbedaan yang 
signifikan N-gain kemampuan multipel representasi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol), , hasil independent sample t-test diperoleh signifikansi 0,001<0,05 (ada 
perbedaan yang signifikan N-gain kemampuan analisis kelas eksperimen dan 
kelas kontrol). 
Kata kunci: Pengembangan modul pembelajaran fisika, inkuiri bebas 
termodifikasi, kemampuan multipel representasi, kemampuan 
analisis. 
 vi 
Nita Depit Setyani. 2017. The Development of Modified Free Inquiry Based 
Physics Learning Module on Dynamic Electrical Concept to Improve 
Multiple Representation Ability and Analysis Ability of the Student. Thesis. 
Consultant: Prof. Dra. Suparmi, M.A., Ph.D. Co-Consultant: Dr. Sarwanto, S.Pd., 
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ABSTRACT 
The aims of this research and development to 1) describe the 
characteristics of modified free inquiry based physics learning module, 2) know 
the feasibility of modified free inquiry based physics learning module, 3) know 
the effectiveness of modified free inquiry based physics learning module to 
improve multiple representation ability and analysis ability of the students. The 
development procedure used is 4D model (Thiagarajan) which consists of 1) 
define, 2) design, 3) development, and 4) dissemination.  
The material used in the development of modules is the dynamic 
electrical in the basic physics course II (electrical and magnetic). The subjects 
were the physics students and lecturers of physics education program, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta and Universitas PGRI Madiun. The instruments used to 
collect data are observation sheet, need analysis questionnaire, module validation 
sheet, student response questionnaire, multiple representation and analysis ability 
test, instructional learning observation sheet, dissemination feedback 
questionnaire. The data analyzed by quantitative and qualitative descriptive 
technic.  
The results showed that 1) the physics learning module containing 
dynamic electrical material developed by modified free inquiry model with 6 
syntax, that is orientation (exploration of knowledge and descriptive orientative), 
formulating problems, formulating hypothesis, collecting data, data analysis 
(representing and analyzing), formulating conclusions (concluding, 
communicating, confirming, and reflecting) and purpose to improve multiple 
representation ability and analysis ability of the students, the development model 
used is 4D model; 2) the physics learning module is feasibility for use in physics 
learning, the average percentage of validation results are a) material experts: 
91.2%, b) media expert: 87.9%, c) linguist: 97.0%, d) practitioners : 86.4%, e) 
peers: 80.4%, f) student response: 76.25%; 3) the physics learning module is 
effective for improving multiple representation ability and analysis ability of the 
student, the result of independent sample t-test is 0,000 <0,05 (there is significant 
difference of experiment and control class in multiple representation ability), the 
result of independent sample t-test is 0,001 <0,05 (there is significant difference 
of experiment class and control class in analysis ability). 
 
Keywords: The development of physics learning module, modified free inquiry, 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pendidikan adalah hal pokok yang wajib diberikan kepada anak-anak, 
guna mempersiapkan generasi penerus bangsa dengan wawasan ilmu pengetahuan 
tinggi yang siap menghadapi tantangan zaman yang semakin berkembang. 
Pendidikan merupakan pilar utama untuk membentuk karakter bangsa Indonesia. 
Keberhasilan suatu pendidikan merupakan cermin keberhasilan dan kemajuan 
suatu bangsa. Salah satu bidang pendidikan yang berperan penting dalam 
kehidupan manusia adalah bidang sains, yang termasuk di dalamnya yaitu mata 
pelajaran fisika. 
Pada tingkat SMA/MA, mata pelajaran fisika dipandang penting untuk 
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan, selain 
memberi bekal kepada peserta didik, fisika juga dimaksudkan sebagai wahana 
untuk menumbuhkan kemampuan berfikir yang berguna untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Badan Nasional Standar Pendidikan, 2006: 
159). Sejak tahun pelajaran 2007/2008, mata pelajaran fisika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang masuk Ujian Nasional SMA/MA jurusan IPA. Fisika 
merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari kejadian-kejadian fisis berupa 
fenomena-fenomena yang ada di alam, yang mencakup proses, produk, dan sikap 
ilmiah. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran fisika adalah siswa menguasai setiap 
proses disertai sikap ilmiah untuk memahami konsep (produk). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional pemerintah telah 
menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada 
berbagai jenis dan jenjang. Satu diantara adalah upaya untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan adalah dengan meningkatkan kualitas guru sebagai pengajar, 
karena guru berperan langsung dalam proses transfer ilmu/pengetahuan kepada 
siswa. Tujuan pendidikan MIPA di LPTK menurut Dirjen Dikti diantaranya 
adalah untuk menghasilkan guru dengan wawasan luas dalam kependidikan, 
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memiliki kemampuan dan ketrampilan yang memadai dalam merancang, 
melaksanakan, dan mengelola kegiatan pembelajaran MIPA. Oleh karena itu, 
untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukan guru dengan kemampuan dan 
kualitas yang memadai. Salah satu faktor agar mahasiswa calon guru fisika 
menguasai ketrampilan dalam mengajar adalah dengan menguasai materi/konsep 
fisika dengan benar.  
Fisika merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami, pembelajaran fisika 
meliputi teori, hukum, persamaan matematis, dan kemampuan analisis konsep 
yang mendalam. Menurut pernyataan Handhika et al. (2015: 34) dalam 
mempelajari fisika, siswa dituntut menguasai representasi matematis, simbol 
fisika serta penguasaan intuisi bahasa yang baik untuk membangun konsepsi. 
Representasi merupakan deskripsi hubungan antara suatu objek dengan simbol 
(Hwang et al., 2007: 192). Sedangkan Mahardika (2013: 216) menyatakan bahwa 
representasi adalah salah satu  metode yang baik untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep. Waldrip et al. (2006: 87) mendefinisikan multiple 
representasi sebagai praktik untuk  merepresentasikan kembali konsep yang sama 
melalui berbagai bentuk, yang mencakup representasi deskriptif (verbal, grafik, 
tabel), eksperimental, matematis, figuratif (piktorial, analogi, dan metafora), 
kinestetik, visual, dan aksional-operasional. Dengan cara merepresentasikan 
konsep yang sama dengan bentuk yang berbeda, mahasiswa akan lebih mudah 
memahami konsep fisika. Selain itu, menurut Murtono, dkk. (2014: 80), fisika 
adalah cabang ilmu pengetahuan yang menyelidiki sifat dan fenomena alam 
melalui observasi dalam eksperimen, dengan pengukuran-pengukuran, dan 
analisis, sehingga ditemukan sifat dasar dari alam itu sendiri. Sifat dasar itu 
selanjutnya disebut sebagai hukum alam dan dirumuskan secara matematis yang 
menyatakan hubungan besaran-besaran fisis yang terukur kuantitasnya. Nieminen 
(2013) juga berpendapat bahwa untuk mempelajari bahasa fisika dan 
menyelesaikan permasalahan dalam fisika, siswa harus memiliki kemampuan 
multirepresentasi. Hal itu berarti siswa harus bisa menginterpretasikan dan 
membangun beberapa representasi yang berbeda. 
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Jika ditinjau dari kemampuan  representasi, berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Fatmaryanti dan Sarwanto (2015) dapat dideskripsikan bahwa dari 
24 mahasiswa semester 3 presentase rata-rata kemampuan representasi verbal 
sebesar 8,7% (kategori baik); 30,4 % (kategori cukup) dan 58,6 % (kategori 
kurang). Kemampuan representasi visual sebesar 15,9% (kategori baik); 33,3% 
(kategori cukup) dan 50,8% (kategori kurang). Sedangkan kemampuan 
representasi matematis sebesar 37,5 % (kategori baik); 39,6% (kategori cukup) 
dan 22,9% (kategori kurang). Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa calon guru 
fisika yang kemampuan representasinya kurang masih relatif tinggi. Berdasarkan 
hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan bahwa perlu untuk mengenalkan 
model pembelajaran atau bahan ajar bermuatan multipel representasi kepada 
mahasiswa agar memperoleh kemampuan pemahaman konsep lebih baik. 
Sedangkan jika melihat kemampuan analisis,  menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Winarti (2015), kemampuan analisis mahasiswa berada pada level yang 
rendah. Hal ini disebabkan karena mahasiswa merasa kesulitan dalam melakukan 
proses evaluasi sampai memberikan keputusan dari hasilnya. 
Melihat begitu vitalnya mata pelajaran fisika terhadap dunia pendidikan, 
namun pada kenyataannya hasil pembelajaran fisika masih jauh dari yang 
diharapkan, maka masalah-masalah tersebut perlu dianalisis, kemudian mencari 
solusi yang tepat agar kualitas pembelajaran fisika semakin meningkat. Salah satu  
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas adalah dilaksanakannya 
kegiatan pembelajaran dimana proses pembelajaran ini merupakan pembelajaran 
yang bermakna. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dalam  
proses penemuan konsep yaitu dengan penerapan pembelajaran inkuiri. Menurut 
Kindsvatter, Wilen & Ishler (Suparno, 2013: 71) menjelaskan bahwa inkuiri 
sebagai model pengajaran dengan melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
untuk menganalisis dan memecahkan suatu persoalan. Metode inkuiri lebih 
menekankan pada penggunaan pendekatan induktif dalam menemukan 
pengetahuan dan berpusat kepada keaktifan siswa. Oleh karena itu, pendekatan 
inkuiri sangat dekat dengan prinsip konstruktivitas dimana pengetahuan itu 
dikonstruksi sendiri oleh siswa. Penerapan pembelajaran inkuiri diharapkan 
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mempermudah mahasiswa calon guru fisika untuk memahami konsep fisika 
secara mendalam dan bermakna, sehingga bisa meningkatkan kualitas dan 
kemampuan mereka sebagai calon guru. 
Dalam penelitiannya, Putri, dkk. (2012) menunjukkan ada perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar fisika antara kelas yang pembelajarannya 
menggunakan model free inquiry dengan kelas yang tidak menggunakan model 
free inquiry. Penelitian lain yang dilakukan oleh Astuti (2013)  menunjukkan 
bahwa bahan ajar hasil pengembangan multiprepresentasi dapat dikategorikan 
sangat layak. Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa: 1) sebagian besar 
siswa pada kelas eksperimen memperoleh hasil tes diatas KKM, 2) hasil postes 
kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, sehingga bahan ajar 
dikatakan efektif, namun tidak signifikan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep fisika. 
Untuk menunjang kegiatan pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi (modified free inquiry) yang dirancang untuk membantu mahasiswa 
untuk meningkatkan kemampuan multipel representrasi dan kemampuan analisis, 
diperlukan suatu media yang dapat membantu dosen dalam mengkoordinir 
kegiatan pembelajaran. Salah satu media yang relevan antara lain bahan ajar 
berbentuk modul berbasis inkuiri bebas termodifikasi yang didalamnya memuat 
pembelajaran konsep fisika secara multirepresentasi. Penggunaan bahan ajar 
berupa modul ini diharapkan kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
mahasiswa lebih mudah menganalisis konsep fisika secara mandiri.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengembangkan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan multipel 
representasi dan kemampuan analisis. Kegiatan penelitian dilakukan kepada 
mahasiswa semester dua yang menempuh mata kuliah fisika dasar II (Listrik 
Magnet). Materi yang digunakan adalah materi listrik dinamis. Pemilihan materi 
ini didasarkan pada hasil penelitian tentang pemahaman siswa pada konsep listrik 
diperoleh kesimpulan (1) Siswa mengalami alternatif konsepsi pada konsep arus, 
beda potensial, dan rangkaian listrik sederhana, (2) Siswa mengalami beberapa 
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kesalahan pemahaman konsep dan miskonsepsi pada materi listrik. (Engelhardt & 
Baichner (2004), Kocukozer & Kocakulah (2007), O'Dwyer (2009), Ugur, et. al. 
(2012), Hussain, et. al. (2012), Bilal & Erol (2009)). Dari penelitian-penelitian itu, 
dapat diketahui bahwa konsep listrik dinamis merupakan materi yang bersifat 
abstrak dan seringkali menyebabkan salah konsep dan miskonsepsi. Penelitian 
dimulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, penyusunan proposal, pembuatan 
produk hingga penyusunan laporan akhir. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang peneliti susun 
adalah: 
1. Bagaimana karakteristik modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi yang dikembangkan? 
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi yang dikembangkan? 
3. Bagaimana efektivitas modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi untuk meningkatkan kemampuan multipel representasi dan 
kemampuan analisis mahasiswa? 
 
C. Tujuan Pengembangan 
 
Berdasarkan penjabaran pertanyaan penelitian di atas, tujuan dari 
penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan karakteristik modul pembelajaran fisika berbasis 
inkuiri bebas termodifikasi yang dikembangkan. 
2. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi yang dikembangkan. 
3. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan modul pembelajaran fisika 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi untuk meningkatkan kemampuan 
multipel representasi dan kemampuan analisis mahasiswa. 
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D. Pentingnya Pengembangan 
 
Pentingnya pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran multipel representasi belum dilakukan secara maksimal, 
sehingga perlu dikembangkan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi untuk pembelajaran multipel representasi.  
2. Memberikan alternatif media pembelajaran fisika berupa modul fisika 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi.  
3. Mempermudah mahasiswa fisika untuk memahami konsep listrik dinamis 
secara multipel representasi. 
4. Memberi informasi dan referensi baru bagi peneliti lain untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut.   
 
E. Spesifikasi Produk yang diharapkan 
 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Modul pembelajaran fisika untuk mahasiswa yang menempuh mata kuliah 
fisika dasar II materi listrik dinamis yang dikembangkan dengan model 
pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi dan berorientasi KKNI 
(Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia) yang sesuai dengan capaian 
pembelajaran lulusan. 
2. Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi bertujuan 
meningkatkan kemampuan multipel representasi dan kemampuan analisis. 
3. Pengembangan modul ini menggunakan model pengembangan 4D 
(Thiagarajan). 
4. Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi yang 
dikembangkan berisi materi, ilustrasi fenomena fisika, rancangan percobaan, 
uraian materi, soal-soal latihan, dan tes evaluasi berbasis multipel representasi 





F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
 
Dalam penelitian ini, asumsi dan keterbatasan penilitian antara lain: 
1. Asumsi Pengembangan 
a. Penggunaan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi yang dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan 
multipel representasi dan kemampuan analisis mahasiswa. 
b. Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan telah 
divalidasi sehingga dapat mengukur data secara tepat. 
c. Dalam penelitian ini, responden (dosen ahli, praktisi/dosen fisika, teman 
sejawat, dan mahasiswa) merespons isi instrumen penelitian secara 
objektif.  
 
2. Keterbatasan Penelitian 
a. Produk modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi 
hanya terbatas pada materi listrik dinamis pada mata kuliah Fisika Dasar 
II (Listrik Magnet). 
b. Kemampuan yang ingin ditingkatkan hanya terbatas kemampuan 
multipel representasi dan kemampuan analisis. 
c. Representasi yang digunakan hanya representasi visual (grafik dan 
gambar), matematis, dan verbal. 
d. Diseminasi/penyebaran modul hanya dilakukan di beberapa perguruan 
tinggi, tidak dapat menyeluruh di setiap perguruan tinggi di seluruh 
Indonesia. 
 
G. Definisi Istilah 
 
1. Pengembangan adalah serangkaian proses atau cara yang dilakukan untuk 
mengembangkan suatu produk menjadi lebih baik dan sempurna. 
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2. Pembelajaran berbasis inkuiri adalah model pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara langsung dalam proses untuk menemukan konsep materi yang 
dipelajari. 
3. Pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi adalah salah satu bentuk 
model pembelajaran berbasis inkuiri dimana permasalahan yang akan 
dipecahkan dan metode pemecahan masalah ditentukan sendiri oleh siswa 
dengan keterlibatan pengajar pada tahap-tahap tertentu. 
4. Representasi adalah cara mewakili/menggambarkan/mendeskripsikan suatu 
objek dalam bentuk simbol. 
5. Multipel representasi adalah cara merepresentasikan/menggambarkan 
kembali suatu konsep dalam bentuk yang berbeda, diantaranya dalam bentuk 
verbal, visual (grafik dan gambar), dan matematis. 
6. Kemampuan analisis adalah kemampuan seseorang untuk menguraikan suatu 
hal manjadi bagian-bagiannya dan memahami hubungan antar bagian. 
7. Fisika adalah cabang dari sains yang mempelajari tentang gejala alam dan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya secara makroskopis dan mikroskopis. 
8. Listrik dinamis adalah bagian dari fisika yang mempelajari tentang muatan 
listrik dalam keadaan bergerak yang di dalamnya mempelajari tentang arus 















KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Pustaka 
 
1. Hakekat Fisika 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tahu dan 
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Bahan kajian ilmu 
pengetahuan alam, antara lain, fisika, biologi, dan kimia dimaksudkan untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis peserta 
didik terhadap lingkungan alam dan sekitarnya (Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013). 
McLelland (1) menjabarkan tentang pembelajaran sains, bahwa sains 
adalah metode pendekatan untuk mempelajari alam sekitar melalui observasi, 
diuji, dan dijelaskan menggunakan logika. Fisika adalah salah satu cabang 
IPA yang mempelajari tentang alam dan gejala-gejala yang ada di dalamnya. 
Fisika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi maju dan 
konsep hidup harmonis dengan alam. Perkembangan pesat di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi juga tidak lepas dari peran fisika, yaitu 
temuan di bidang fisika material melalui penemuan piranti mikroelektronika 
yang mampu memuat banyak informasi dengan ukuran sangat kecil. Sebagai 
ilmu yang mempelajari fenomena alam, fisika juga memberikan pelajaran 
yang baik kepada manusia untuk hidup selaras berdasarkan hukum alam. 
Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan serta pengurangan dampak 
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bencana alam tidak akan berjalan secara optimal tanpa pemahaman yang baik 
tentang fisika. 
Pada tingkat SMA/MA, fisika dipandang penting untuk diajarkan 
sebagai mata pelajaran tersendiri dengan beberapa pertimbangan, yaitu: 
a. Memberikan bekal ilmu kepada peserta didik. 
b. Mata pelajaran fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Mata pelajaran fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus 
yaitu membekali peserta didik pengetahuan, pemahaman, dan sejumlah 
kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi. 
(BNSP, 2006: 159) 
Sehingga sejak tahun pelajaran 2007/2008 mata pelajaran fisika 
menjadi salah satu mata pelajaran yang masuk ujian nasional. Kebijakan itu 
merupakan suatu bukti bahwa mata pelajaran fisika perlu dipelajari lebih 
dalam karena berperan penting dalam dunia pendidikan dan kehidupan 
manusia baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada kurikulum 2013, 
pembelajaran fisika dilaksanakan melalui pendekatan saintifik untuk 
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 
berkomunikasi. 
 
2. Pembelajaran Fisika 
Ilmu fisika merupakan salah satu cabang sains yang membahas gejala-
gejala alam dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Fisika tidak hanya 
membahas fenomena alam secara makroskopis, tetapi sampai pada bagian 
mikroskopisnya. Pembelajaran fisika mencakup tiga komponen, yaitu sikap, 
proses, dan produk. Ketiga komponen tersebut membentuk hubungan siklik 
yang saling melengkapi sebagaimana dijelaskan oleh Carin (1997: 6) bahwa 
ada hubungan siklik antara tiga elemen dalam sains yaitu sikap dan proses 
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ilmiah, produk ilmiah, dan investigasi fenomena alam. Ketiga elemen tersebut 
tidak dapat dipisahkan, saling melengkapi, dan saling mempengaruhi. 
Pembahasan gejala-gejala alam yang terjadi disekitar kita masih 
belum dikatakan sebagai ilmu fisika tanpa adanya suatu sikap yang kemudian 
diproses dan menghasilkan sesuatu berupa produk. Dalam proses 
pembelajaran fisika di dalam kelas, pengalaman-pengalaman siswa banyak 
mengalami kesulitan dalam mengabstraksikan fenomena-fenomena alam 
yang mereka temui di lingkungan sekitarnya dengan  fenomena-fenomena 
alam yang dibahas di dalam kelas ketika proses belajar mengajar sedang 
berlangsung karena hanya mengamati objek disekitar saja. Untuk 
memunculkan suatu  teori atau gambaran suatu teori tidak hanya dengan 
melakukan pengamatan, karena dengan pengamatan hanya akan 
memunculkan suatu sikap dan  hasil pengamatan. Tetapi perlu adanya 
tahapan penting  yang sangat diperlukan untuk melengkapi sistem tersebut, 
yaitu proses ilmiah.  
Proses ilmiah dalam ilmu fisika ataupun sains secara umum bertujuan 
untuk menemukan inti persoalan dari gejala alam. Proses ilmiah dalam sains 
memiliki substansi yang sangat beragam, namun dalam proses ilmiah secara 
umum menekankan penggunaan metode-metode ilmiah. Dengan 
menggunakan metode-metode ilmiah untuk mendapatkan suatu prinsip, teori 
dan lain sebagainya dari fenomena-fenomena alamiah, maka produk dari 
teori, prinsip maupun hukum-hukum tentang fenomena alamiah tersebut 
dapat diaplikasikan untuk suatu produk baru dan kualitas dari teori, prinsip 
maupun hukum tersebut akan bertahan sangat lama. 
Fisika merupakan aktifitas manusia yang bertujuan menemukan 
keterkaitan alam melalui pengamatan, pengukuran, dan eksperimen. Sebagai 
bagian dari suatu pengetahuan, fisika tersusun atas fakta, konsep, prinsip, 
hukum, dan teori. Sedangkan sebagai aktifitas, fisika merupakan cara berpikir 
yang bersifat dinamis dalam rangka menemukan kebenaran suatu ilmu. Ilmu 
fisika menurut Piaget dikelompokkan sebagai pengetahuan fisis. Pengetahuan 
fisis terjadi karena abstraksi terhadap alam. Ia menjelaskan bahwa 
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”Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari suatu objek 
atau kejadian dalam bentuk, besar kekasaran, berat serta bagaimana objek-
objek itu berinteraksi satu dengan yang lainnya” (Suparno, 2013:18). 
Pengetahuan fisis diperoleh oleh siswa tentang suatu objek dengan 
mengerjakan atau bertindak terhadap objek itu kebanyakan melalui inderanya, 
misalnya dalam bentuk eksperimen.  
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fisika adalah 
ilmu pengetahuan yang mempelajari kejadian-kejadian bersifat fisis berupa 
fenomena-fenomena alamiah yang mencakup proses, produk dan sikap ilmiah 
yang bersifat siklik, saling berhubungan, dan saling mempengaruhi. 
Produknya merupakan kumpulan pengetahuan yang dapat berupa fakta, 
konsep, prinsip, hukum, dan teori. Sedangkan proses merupakan langkah-
langkah yang harus ditempuh untuk memperoleh pengetahuan misalnya 
mengamati, menafsirkan, mengklarifikasi, meramalkan, menerapkan konsep, 
merencanakan percobaan, berkomunikasi, dan menyimpulkan atau secara 
umum merupakan serangkaian metode-metode ilmiah. Kemudian sikap 
ilmiah dalam ilmu fisika terbentuk saat sebelum melakukan proses ilmiah 
misalkan sikap ingin tahu, dan saat melakukan proses ilmiah misalkan  sikap 
objektif dan jujur pada saat mengumpulkan dan menganalisa data serta 
setelah melakukan proses ilmiah misalnya mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari seperti menjaga sumber daya alam yang ada di sekitar, 
tidak menebang hutan secara liar, tidak membuang sampah sembarangan, 
tidak merusak lingkungan dan lain sebagainya.  
 
3. Model Pembelajaran Inkuiri 
a. Pengertian  
Arends (1997: 7) mengemukakan bahwa model pembelajaran 
merupakan pendekatan pembelajaran yang mencakup tujuan 
pembelajaran, sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaan. Dalam model 
pembelajaran di dalamnya terdapat tahapan-tahapan atau langkah-
langkah (syntax) yang relatif tetap dan pasti untuk menyajikan materi 
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pembelajaran secara berurutan. Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry 
yang dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban 
terhadap pertanyaan ilmiah yang diajukan. Pertanyaan ilmiah yang 
dimaksud adalah pertanyaan yang dapat mengarahkan pada penyelidikan 
terhadap objek pertanyaan. Inkuiri adalah proses untuk memperoleh dan 
mendapatkan informasi dengan melakukan observasi atau eksperimen 
untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap pertanyaan 
atau rumusan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir ilmiah. 
Sund dan Trowbridge (1973: 63) menjabarkan ciri-ciri inkuiri yaitu: 
1) Mengajukan pertanyaan tentang fenomena alam, 
2) Menyusun permasalahan, 
3) Menyusun hipotesis, 
4) Mendesain pendekatan investigasi termasuk eksperimen, 
5) Melakukan percobaan, 
6) Mensintesis pengetahuan, 
7) Memiliki sikap ilmiah: objektif, rasa ingin tahu, terbuka, menerima 
model teoritis, dan bertanggung jawab. 
Dari pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam model 
inkuiri untuk mendapatkan kesimpulan dari suatu masalah harus melalui 
beberapa tahapan-tahapan atau proses ilmiah yang meliputi mengajukan 
pertanyaan (observasi), menyusun permasalahan, menyusun hipotesis, 
merencanakan eksperimen, melakukan eksperimen, dan mensintesis 
pengetahuan. Selain itu harus didasari dengan sikap ilmiah diantaranya: 
objektif, rasa ingin tahu, terbuka, menerima model teoritis, dan 
bertanggung jawab. 
Menurut Sanjaya (2006:196) pembelajaran inkuiri merupakan 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 
secara kritis dan analitis untuk menemukan sendiri jawaban dari suatu 
permasalahan. Manusia memiliki sifat rasa ingin tahu tentang keadaan 
sekitar, keingintahuan manusia terus berkembang seiring dengan usia dan 
pola pikirnya. Hal ini mendorong manusia untuk menemukan sendiri 
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pengetahuannya. Pengetahuan yang dimiliki manusia menjadi bermakna 
dengan didasari rasa keingintahuan tersebut. Jadi pembelajaran inkuiri 
sesuai dengan kodrat manusia yaitu memilki rasa ingin tahu sejak lahir. 
Model pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk menganalisis dan 
memecahkan persoalan secara sistematis (Kindsvatter, Willen, dan Ishler 
dalam Suparno, 2013: 71). 
Trianto (2007: 135) menjelaskan bahwa untuk melaksanakan 
inkuiri harus memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Aspek sosial di dalam kelas dan suasana terbuka yang mengundang 
siswa untuk menyampaikan pendapat dalam berdiskusi. 
2) Inkuiri berfokus pada hipotesis, kegiatan pembelajaran diawali 
dengan pengajuan hipotesis kemudian dilakukan pengujian hipotesis 
dengan pengajuan berbagai teori yang relevan. 
3) Penggunaan fakta sebagai evidensi (informasi, fakta), dalam 
pembelajaran dikenalkan validitas dan reliabilitas dalam pengujian 
hipotesis. 
Sasaran umum pembelajaran inkuiri menurut Trianto meliputi: 
1) Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses pembelajaran. 
2) Tujuan pembelajaran terarah secara logis dan sistematis. 
3) Mengembangkan sikap percaya diri siswa terhadap apa yang 
ditemukan dalam proses pembelajaran. 
 
b. Karakteristik dan Prinsip Pembelajaran Inkuiri 
Seperti model pembelajaran yang lain, model pembelajaran 
inkuiri memiliki karakteristik yang merupakan ciri khas dari model ini. 
Pembelajaran inkuiri memiliki tiga karakteristik, yaitu: 
1) Menekankan kepada aktivitas siswa secara  maksimal untuk mencari 
dan menemukan. Model pembelajan ini menempatkan siswa sebagai 
subyek belajar, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 
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pelajaran dari penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran. 
2) Seluruh aktivitas yang dilakukan oleh siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari masalah yang 
dipecahkan, sehingga diharapkan bisa menumbuhkan sikap percaya 
diri. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan motivator. 
3) Tujuan dari penggunaan inkuiri dalam pembelajaran adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis dan 
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian 
dari proses mental. Oleh karena itu, dalam inkuiri siswa tidak hanya 
dituntut untuk menguasai materi yang dipelajari, tetapi bagaimana 
mereka dapat menggunakan potensi yang dimiliki. 
Sanjaya (2006:196) 
Beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh guru dalam 
pembelajaran inkuiri dijelaskan oleh Sanjaya (2006: 199) sebagai 
berikut: 
1) Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Selain berorientasi kepada hasil belajar, pembelajaran inkuiri juga 
berorientasi pada proses. Keberhasilan proses pembelajaran bukan 
ditentukan oleh sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran, 
tetapi sejauh mana siswa beraktivitas menemukan konsep materi 
tersebut. 
2) Prinsip interaksi 
Pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber 
belajar, melainkan sebagai pengatur interaksi. 
3) Prinsip bertanya 
Peran guru dalam pembelajaran inkuri adalah sebagai penanya, 
karena kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaanmerupakan 





4) Prinsip belajar untuk berpikir 
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, namun belajar 
merupakan proses berpikir (learning how to think), yaitu proses 
mengembangkan potensi seluruh otak. 
5) Prinsip keterbukaan 
Siswa perlu diberikan kebebasan untuk mencoba sesuai 
perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Tugas gur adalah 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan 
membuktikan hipotesis. 
 
c. Teori-teori Pembelajaran Inkuiri 
1) Teori Piaget 
Piaget mengemukakan bahwa perkembangan intelektual 
individu didasarkan pada dua fungsi, yaitu fungsi organisasi dan 
adaptasi. Fungsi organisasi memberikan individu kemampuan untuk 
mengorganisasikan proses fisik atau proses psikologi menjadi 
sistem-sistem yang teratur dan berhubungan (sistem kognitif). Selain 
itu semua individu terlahir dengan kecenderungan untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Adaptasi tersebut 
dilakukan melalui dua proses, yaitu asimilasi dan akomodasi. 
Asimilasi adalah proses penggunaan struktur kognitif yang telah ada 
untuk menyelesaikan atau menanggapi masalah yang dihadapi, 
sedangkan akomodasi adalah proses perubahan/modifikasi struktur 
kognitif yang sudah ada dalam merespon masalah yang ada di 
lingkungannya. (Dahar, 2011: 135) 
Teori Piaget tersebut mendasari teori konstruktivisme. 
Menurut teori konstruktivisme, perkembangan intelektual adalah 
suatu proses dimana anak secara aktif membangun pemahaman dari 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Anak secara aktif 
membangun pengetahuan dengan terus melakukan akomodasi dan 




Menurut Trianto (2010:30), implikasi dari teori Piaget 
adalah: 
a) Memusatkan perhatian kepada proses berpikir anak, bukan  
sekedar pada hasilnya saja. 
b) Menekankan pada pentingnya peran siswa dalam berinisiatif 
sendiri dan keterlibatannya secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Pengetahuan diberikan tanpa tekanan, melainkan 
anak didorong untuk menemukan sendiri melalui proses 
interaksi dengan lingkungan. 
c) Memahami adanya perbedaan kemampuan individu dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan teori Piaget, pembelajaran inkuiri cocok untuk 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran karena inkuiri 
memperhatikan proses dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir, dan hasil belajar 
diarahkan untuk mengkontruksikan pengetahuan dan penguasaan 
hasil belajar baru. Selain itu, inkuiri adalah proses menemukan 
sendiri hal yang baru dan proses adaptasi secara berkesinambungan 
antara hal yang baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 
siswa. 
2) Teori Penemuan Bruner 
Bruner menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan 
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan memberikan 
hasil yang paling baik. Siswa sebaiknya belajar melalui partisipasi 
secara aktif, mereka dianjurkan memperoleh pengalaman dan 
melakukan eksperimen-eksperimen yang mengizinkan mereka untuk 
menemukan konsep dan prinsip sendiri. Pengetahuan yang diperoleh 
melalui penemuan memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 
a) Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat. 
b) Hasil belajar penemuan memiliki efek transfer yang lebih baik, 
hal ini berarti konsep dan prinsip yang diperoleh mudah 
diterapkan pada situasi baru. 
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c) Belajar penemuan meningkatkan penalaran siswa dan 
kemampuan untuk berpikir secara bebas. 
(Dahar, 2011: 79) 
Model pembelajaran inkuri mengarahkan siswa untuk 
menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari melalui observasi 
atau eksperimen. Sesuai dengan teori Bruner, hasil belajar penemuan 
melalui pembelajaran inkuiri akan bertahan lebih lama dalam ingatan 
siswa dan dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa. 
3) Teori Gestalt 
Menurut teori Gestalt, belajar adalah proses mengembangkan 
insight. Insight adalah pemahaman terhadap hubungan antarbagian 
dalam suatu situasi permasalahan. Prinsip penerapan teori ini adalah: 
a) Pembelajaran bukan berangkat dari fakta-fakta, tetapi dimulai 
dari suatu masalah. Melalui masalah itu, siswa dapat 
mempelajari fakta. 
b) Membelajarkan anak bukan hanya mengembangkan intektual 
saja, tetapi mengembangkan pribadi anak seutuhnya. 
c) Kegiatan belajar akan terjadi jika dihadapkan pada suatu 
persoalan yang harus dipecahkan. Belajar bukan menghapal 
fakta. Melalui persoalan yang dihadapi, siswa akan mendapat 
pemahaman yang berguna untuk menghadapi masalah. 
d) Pengalaman adalah kejadian yang dapat memberikan arti dan 
makna kehidupan setiap perilaku individu. Belajar adalah 
melakukan reorganisasi pengalaman-pengalaman masa lalu yang 
secara terus menerus disempurnakan. Dengan demikian, proses 
belajar adalah memberikan pengalaman-pengalaman yang 
bermakna untuk kehidupan anak. 
( Sanjaya, 2006: 120) 
Pembelajaran inkuiri menyediakan siswa berbagai 
pengalaman konkret dan pembelajaran aktif yang mendorong dan 
memberikan kesempatan siswa dalam mengembangkan ketrampilan 
19 
 
pemecahan masalah dan mengambil keputusan sehingga siswa dapat 
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Oleh karena itu, menurut 
teori Gestalt pembelajaran inkuiri sesuai jika diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran.  
 
d. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Inkuiri 
Sintak dalam model pembelajaran inkuiri memberi kesempatan 
siswa untuk memiliki pengalaman belajar yang lebih bermakna, siswa 
dilatih bagaimana merumuskan dan memecahkan suatu masalah. Peran 
guru adalah sebagai fasilitator, sebagai pemberi bimbingan dan arahan 
jika diperlukan siswa. Guru juga harus memfokuskan pada tujuan 
pembelajaran yaitu mengembangkan tingkat berpikir yang lebih tinggi 
dan kritis kepada siswa. Setiap pertanyaan yang diajukan siswa 
sebaiknya tidak langsung dijawab oleh guru, namun siswa diarahkan 
untuk berpikir tentang jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Secara 
umum, tahapan pembelajaran inkuiri menurut Sanjaya (2006:202) adalah 
sebagai berikut: 
1) Orientasi 
Guru menyajikan permasalahan yang mengajak siswa untuk berpikir 
kritis dalam memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan 
langkah yang sangat penting, karena keberhasilan pembelajaran 
inkuiri sangat tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas 
menggunakan kemampuan dalam memecahkan masalah. Kegiatan 
pembelajaran pada tahap orientasi antara lain: 
a) Menjelaskan topik, tujuan, dan indikator yang akan dicapai 
siswa. 
b) Menjelaskan pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa 
untuk mencapai tujuan. 
c) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan pembelajaran untuk 




2) Merumuskan Masalah 
Guru membawa siswa pada suatu persoalan yang menantang siswa 
untuk berpikir kritis dan analitis. Tahap ini sangat penting untuk 
mengembangkan mental melalui proses berpikir. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam merumuskan masalah: 
a) Masalah sebaiknya dirumuskan sendiri oleh siswa agar siswa 
termotivasi dalam belajar. 
b) Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep yang sudah 
diketahui oleh siswa. Artinya sebelum masalah itu dikaji melalui 
inkuiri, siswa sudah memiliki pemahaman tentang konsep yang 
ada dalam rumusan masalah. 
3) Mengajukan Hipotesis 
Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk 
mengembangkan kemampuan mengajukan hipotesis siswa adalah 
dengan mengajukan pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk 
dapat merumuskan jawaban sementara atau kemungkinan jawaban 
dari permasalahan yang dikaji. 
4) Mengumpulkan Data 
Mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting 
dalam pengembangan intelektual. Proses pengumpulan data bukan 
hanya memerlukan motivasi yang kuat, tetapi juga memerlukan 
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Tugas 
dan peran guru adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
dapat mendorong siswa untuk mencari informasi yang dibutuhkan 
5) Menguji Hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menemukan jawaban yang dianggap 
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti mengembangkan 
kemampuan berpikir rasional. Artinya kebenaran jawaban yang 
diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi juga 
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harus didukung oleh data yang ditemukan melalui proses ilmiah dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
6) Merumuskan Kesimpulan 
Merupakan proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Guru berperan menunjukkan 
pada siswa data yang relevan untuk menarik kesimpulan. 
Kemampuan yang dituntut pada setiap tahap dalam proses inkuiri 
terdapat dalam tabel 2.1. 
 
Tabel 2.1 Kemampuan yang dikembangkan dalam Proses Inkuiri 
Tahap inkuiri Kemampuan yang dituntut 
1. Merumuskan 
masalah 
a. Kesadaran terhadap masalah 
b. Melihat pentingnya masalah 
c. Merumuskan masalah 
2. Merumuskan 
hipotesis 
a. Menguji dan menggolongkan jenis data yang dapat 
diperoleh 
b. Melihat dan merumuskan hubungan yang ada 
secara logis 




a. Merakit peristiwa (mengidentifikasi peristiwa yang 
dibutuhkan, mengumpulkan data, dan mengevaluasi 
data) 
b. Menyusun data (mentranslasikan data dan 
menginterpretasikan data) 
c. Mengklasifikasikan (melihat hubungan dan 
mencatat persamaan dan perbedaan) 
d. Mengidentifikasi tren, sekuensi, dan keteraturan 
4. Menarik 
kesimpulan 
1. Mencari pola dan makan hubungan 




a. Menyimpulkan dari apa yang telah dilaksanakan 
selama kegiatan pembelajaran 
(Sumber: Gulo dalam Trianto, 2009:168) 
 
e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri 
Bruner dalam Sund dan Trowbridge (1973: 65) mengemukakan 




1) Pembelajaran bersifat student centered, 
2) Pembelajaran inkuiri membangun self-concept (konsep dalam diri 
siswa), 
3) Meningkatkan harapan dalam diri siswa, 
4) Pembelajaran inkuiri mengembangkan kemampuan/talenta, 
5) Pembelajaran inkuiri menghindari pembelajaran yang hanya bersifat 
verbal, 
6) Pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengasimilasi dan akomodasi informasi. 
Menurut Sanjaya (2006: 208), model pembelajaran inkuiri 
memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan model pembelajaran 
inkuiri diantaranya adalah: a) merupakan model pembelajaran yang 
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran menggunakan model 
ini lebih bermakna, b) dapat memberikan ruang kepada siswa untuk 
belajar sesuai dengan gaya belajanya sendiri, c) merupakan model yang 
dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 
menanggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman, d) dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan diatas rata-rata artinya, pebelajar yang memiliki kemampuan 
belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 
Kelemahan model pembelajaran inkuiri diantaranya: a) Jika 
digunakan sebagai model pembelajaran, maka akan sulit mengontrol 
kegiatan dan keberhasilan siswa, b) model ini sulit dalam merencanakan 
pembelajaran oleh karena terbentur dengan kebiasaan siswa dalam proses 
pembelajaran, c) kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, 
memerlukan waktu yang panjang sehingga guru sulit menyesuaikannya 
dengan waktu yang telah ditentukan, d) keberhasilan belajar ditentukan 
oleh kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka inkuiri akan 




f. Tingkatan-tingkatan Inkuiri 
Wening (2011: 7)  membagi inkuiri dalam tingkatan-tingkatan 
(level of inquiry) yang terdiri atas pembelajaran discovery, demonstrasi 
interaktif, pelajaran inkuiri, laboratorium inkuiri (terbimbing, terbatas, 
dan bebas), aplikasi pada dunia nyata, dan inkuiri hipotetik. Menurut 
Wenning, masing-masing tingkatan terkait dengan kemampuan 
intelektual dan proses saintifik. Peran guru dan aktivitas siswa dalam 

















Lower Intellectual Sophistication Higher 
Teacher Fokus of Control Students 
(Wenning, 2010: 12) 
Gambar 2.1. Spektrum Saintifik Inkuiri Menurut Wenning  
 
 
Dari berbagai model yang dikaji dalam Models Of Teaching 
(Joyce et al. 2000) model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu 
model kognitif yang diunggulkan dalam pembelajran sains di sekolah. 
Jika ditinjau dari kompleksitasnya pembelajaran inkuiri dibedakan 
menjadi tiga tingkatan, tingkatan pertama adalah pembelajaran penemuan 
(discovery), tingkatan kedua adalah inkuiri terbimbing (guided inquiry), 
tingkatan yang ke tiga adalah inkuiri terbuka atau inkuiri bebas (open 
inquiry). 
Sedangkan menurut Kindsvatter, dkk dalam Suparno (2013: 74), 
jika dilihat dari seberapa besar campur tangan guru dalam penyelidikan, 
dengan metode inkuiri dibedakan menjadi dua kelompok yaitu: 
1) Guided Inquiry (Penyelidikan Terarah) 
Inkuiri yang terarah merupakan suatu kegiatan belajar mengajar 
inkuiri yang dilaksanakan dengan guru banyak mengarahkan dan 
memberi petunjuk baik lewat prosedur yang lengkap dan pertanyaan-
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pertanyaan pengarahan selama proses inkuiri. Bahkan guru sudah 
memiliki jawaban sebelumnya, sehingga siswa tidak bebas 
mengemukakan ide/gagasan. Dalam pelaksanaan inkuiri terarah 
pemilihan masalah ditentukan oleh guru, tetapi dalam penemuan 
konsep oleh murid dengan cara guru memberikan pertanyaan yang 
mengarah pada penemuan konsep. 
2) Open Inquiry (Inkuiri Bebas) 
Inkuiri bebas merupakan suatu kegiatan belajar mengajar inkuiri 
yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk memcahkan sendiri 
masalah yang dihadapi. Pada Inkuiri bebas ini siswa berpikir, 
menentukan hipotesis, menentukan peralatan yang diperlukan, 
merangkainya,dan mengumpulkan data secara mandiri. Dalam hal 
ini guru hanya sebagai teman belajar dan fasilitator apabila 
diperlukan sebagai tempat bertanya. 
 
g. Model Pembelajaran Inkuiri Menurut Ahli 
Beberapa ahli memiliki pendapat tentang model pembelajaran 
inkuiri. Pendapat-pendapat ahli tersebut disajikan pada tabel 2.2.  
 
Tabel 2.2. Model Inkuiri Para Ahli 




Model inkuiri bebas 
termodifikasi yang 
dikembangkan 





4) Menguji hipotesis 
5) Menarik kesimpulan  










membuat hipotesis  
4) Memperoleh data 
dengan membuat 
pertanyaan dan 


























5) Membuat kesimpulan 
dari data-data yang 
diperolehnya. 
konsep 
Kelebihan 1) Siswa belajar 
tentang sains 
sebagai produk, 
proses dan hasil. 










4) Siswa mengetahui 
bahwa sains itu 
bersifat dinamis, 
kooperatif, dan 
sebuah proses yang 
akumulatif 
5) Siswa belajar sains 
layaknya seorang 
ilmuwan. 
1) Pembelajaran bisa 
diselesaikan pada 
waktu satu periode 
pertemuan. Waktu 
yang singkat ini 
memungkinkan siswa 
dapat mengalami 
siklus inkuiri dengan 
cepat, dan pelatihan 
mereka akan terampil 
melakukan inkuiri.  
2) Lebih efektif dalam 
semua bidang di 
dalam kurikulum. 
1) Memberikan ruang 
kepada mahasiswa 
untuk berpikir 













c) Tugas mandiri 
Kekurang
an 
1) Waktu yang 
diperlukan untuk 
menemukan konsep 
relatif lama  
2) Memungkinkan 
topik yang diplih 
oleh siswa di luar 
kontek yang ada 



















4. Pengembangan Model Pembelajaran Inkuiri Bebas Termodifikasi 
Inkuiri bebas termodifikasi (modified free inquiry) merupakan suatu 
siklus yang dapat dimulai dari semua bagian, pertama adalah persiapan untuk 
menemukan segala suatu proses yang berkaitan dengan model dan material 
yang akan digunakan, kedua adalah proses penemuan yang merupakan 
tahapan observasi dan representasi dari suatu proses yang dilakukan, ketiga 
adalah persiapan untuk pelaporan yang berhubungan dengan teori, prediksi, 
dan kesimpulan yang merupakan tuntutan dari suatu kejadian yang diamati. 
Suatu rangkaian dan tahapan menjadikan suatu penyederhanaan penelitian 
yang sangat memungkinkan dilakukan siswa jika siswa tersebut terlibat 
didalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengkomunikasian mengenai apa 
yang dipelajari. 
Pembelajaran pada inkuiri bebas termodifikasi terpusat pada siswa 
dan mempersiapkan  siswa pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri 
secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari jawabannya sendiri. Semua 
kegiatan pembelajaran yang dimulai dari observasi, perumusan masalah 
sampai tahap menarik kesimpulan dilakukan sendiri oleh siswa. Peran guru 
hanya hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan dan mengkondisikan siswa 
untuk dapat menerapkan berpikir dalam upaya menggali sendiri segala 
konsep untuk mengambil inisiatif dalam usaha memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, dan melatih berpikir. 
Kegiatan belajar dalam inkuiri bebas termodifikasi harus dikelola 
dengan baik oleh guru. Guru harus bisa mengemas pembelajaran sehingga 
siswa bisa diarahkan untuk melakukan semua tahap inkuiri secara mandiri 
untuk menemukan sendiri konsep materi. Pembelajaran fisika di perguruan 
tinggi dengan menggunakan model inkuiri bebas termodifikasi mampu 
membangun kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis dan analitis 
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. Melalui pembelelajaran inkuiri 
bebas termodifikasi, mahasiswa bisa menemukan sendiri konsep fisika dan 
bisa diaplikasikan dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang 
terkait kajian fisika. 
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Model inkuiri bebas termodifikasi pada pembelajaran fisika yang 
dikembangkan memiliki karateristik khusus yaitu memuat pembelajaran 
fisika secara multipel representasi. Pada tahap analisis data, data yang 
diperoleh akan disajikan dalam representasi yang berbeda-beda, yaitu 
representasi tabel, grafik, gambar/diagram, persamaan matematis dan 
pernyataan secara verbal. Tahapan-tahapan inkuiri bebas termodifikasi yang 
dikembangkan disajikan dalam tabel 2.3. 
 
Tabel 2.3. Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Bebas 
Termodifikasi yang dikembangkan 


















2.  Merumuskan Masalah Mengarahkan 
mahasiswa untuk 
merumuskan masalah  
Menuliskan 
rumusan masalah  
3.  Merumuskan Hipotesis Mengarahkan 
mahasiswa untuk 
menyusun hipotesis  
Menyusun hipotesis  
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Pada tahap mengambil data, kegiatan observasi/percobaan diberikan 
sebagai tugas terstruktur dan tugas mandiri yang dikerjakan sendiri oleh 
mahasiswa secara berkelompok diluar jam perkuliahan tatap muka. Sesuai 
dengan Undang-undang nomor 44 tahun 2015 tentang sks pada proses 
pembelajaran perguruan tinggi. Setiap 1 sks terdiri atas: 
1) Kegiatan tatap muka selama 50 menit setiap minggu, 
2) Kegiatan penugasan terstruktur selama 60 menit setiap minggu, 
3) Kegiatan penugasan mandiri selama 60 menit setiap minggu. 
(Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015) 
 
5. Multipel Representasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) representasi adalah 
perbuatan mewakili, keadaan diwakili dan apa yang mewakili atau 
perwakilan. Menurut Hwang, et al. (2007:192), representasi bermakna 
deskripsi hubungan antara objek dengan simbol. Berdasarkan uraian itu, maka 
representasi adalah cara mendiskripsikan suatu objek dengan simbol yang 
digunakan untuk menggambarkan objek tersebut.  
Kaitannya dengan  mata pelajaran fisika representasi bertujuan untuk 
menggambarkan suatu konsep/objek/fenomena dengan menggunakan simbol-
simbol tertentu, meliputi simbol kata/verbal, diagram/gambar, grafik serta 
simbol matematis. Menurut Reif (1995) pembelajaran fisika bertujuan agar 
siswa memperoleh sejumlah konsep dan menerapkan atau mengaplikasikan 
secara fleksibel. Untuk merepresentasikan konsep fisika tersebut diperlukan 
pemahaman konsep yang tinggi. 
Sedangkan multipel representasi adalah cara merepresentasikan 
kembali suatu konsep dalam bentuk representasi yang berbeda-beda. Waldrip, 
et al. (2006: 87) mendefinisikan multiple representasi sebagai praktik untuk  
merepresentasikan kembali konsep yang sama melalui berbagai bentuk, yang 
mencakup representasi deskriptif (verbal, grafik, tabel), eksperimental, 
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matematis, figuratif (piktorial, analogi, dan metafora), kinestetik, visual dan 
aksional-operasional. Penggabungan representasi tersebut saling melengkapi 
sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep dan menyelesaikan 
masalah. 
Menurut Yusup (2009: 2), dalam mata pelajaran fisika ada beberapa 
bentuk representasi yang dapat digunakan, bentuk-bentuk representasi  
tersebut antara lain:  
a. Representasi Verbal  
Representasi verbal adalah satu cara untuk memberikan definisi secara 
verbal dari suatu konsep/objek. 
b. Representasi Visual: 
1) Gambar/diagram  
Gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang masih 
bersifat abstrak. Mata pelajaran fisika mempunyai banyak bentuk 
diagram yang sering digunakan antara lain, diagram gerak, diagram 
benda bebas (free body diagram), diagram garis medan (field line 
diagram), diagram rangkaian listrik (electrical diagram circuit), 
diagram sinar (ray diagram), diagram muka gelombang (wave front 
diagram), dan diagram keadaan energi (energy state diagram)  
2) Representasi Grafik  
Grafik dapat juga digunakan untuk merepresentasikan/menjelaskan 
suatu konsep. Oleh karena itu, kemampuan membuat dan membaca 
grafik adalah keterampilan yang sangat diperlukan. Bentuk grafik 
yang dapat digunakan untuk merepresentasikan/menggambarkan 
konsep-konsep fisika misalnya grafik balok energi (energy bar 
chart), grafik balok momentum (momentum bar chart).  
d. Representasi Matematik  
Representasi matematik sangat diperlukan untuk penyelesaian persoalan 
kuantitatif. Namun penggunaan representasi kuantitatif ini akan banyak 
ditentukan keberhasilannya oleh pengguna representasi kualitatif secara 
baik. Misalnya siswa harus memahami konsep dasar secara kualitatif 
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sehingga bisa dengan mudah merepresentasikan konsep fisika. Sehingga 
siswa tidak perlu menghafal rumus/persamaan. 
Representasi sangat bermanfaat dalam pembelajaran fisika, terutama 
untuk penanaman konsep. Menurut Ainswort (1999: 134) multipel 
representasi memiliki tiga fungsi utama, yaitu sebagai pelengkap, pembatas 
interpretasi, dan  pembangun pemahaman. Taksonomi multipel representasi 














(Sumber: Ainswort, 2006:187)\ 
Gambar 2.2. Taksonomi Fungsi Multipel Representasi  
 
Penjelasan masing-masing fungsi representasi adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai pelengkap 
Multipel representasi berfungsi untuk melengkapi proses mendapatkan 
penjelasan mengenai suatu konsep tertentu atau dalam memecahkan 
masalah dalam pembelajaran fisika. Penjelasan secara verbal akan sangat 
lebih mudah dipahami ketika dilengkapi suatu gambar atau grafik yang 
relevan sesuai permasalahan yang diselesaikan. Selain itu 


























representasi berfungsi untuk menyampaikan informasi dalam bentuk 
yang berbeda. 
b. Pembatas interpretasi 
Yaitu untuk membatasi kemungkinan kesalahan menginterpretasi dalam 
menggunakan representasi lain. Hal ini dapat dicapai melalui dua cara 
yaitu, memanfaatkan representasi yang bisa dikenal untuk mendukung 
interpretasi yang kurang bisa dikenal atau lebih abstrak.  
c. Membangun pemahaman 
Multipel representasi dapat digunakan untuk mendorong siswa 
membangun pemahaman yang lebih dalam. Pada fungsi ini, 
multirepresentasi dapat digunakan untuk meningkatkan abstraksi, 
membantu generalisasi, dan membangun hubungan antar representasi. 
Meningkatkan abstraksi yaitu dengan menyediakan beragam representasi 
sehingga siswa dapat mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri. 
Membantu generalisasi antara lain menggunakan berbagai bentuk 
representasi untuk menyediakan informasi dalam memecahkan soal dan 
merepresentasikan konsep yang sama dengan menggunakan representasi 
yang berbeda. Membangun  hubungan antar representasi digunakan 
untuk meningkatkan abstraksi dan membantu generalisasi.  
 
6. Kemampuan Analisis 
Salah satu aspek kognitif dalam taksonomi Bloom adalah aspek 
analisis. Kemampuan analisis merupakan suatu kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh siswa. Kemampuan analisis ini tidak mungkin dicapai siswa 
apabila siswa tersebut tidak menguasai aspek-aspek kognitif sebelumnya. 
Anderson dan Krathwohl (2010: 44) berpendapat bahwa taksonomi ranah 
kognitif meliputi enam jenjang, yaitu: 
a. Mengingat 
Merupakan kemampuan seseorang untuk mengambil pengetahuan dari 





Merupakan kemampuan untuk mengkonstruk makna dari materi 
pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh 
guru. Meliputi proses menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, 
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. 
c. Mengaplikasikan 
Merupakan kemampuan menerapkan atau menggunakan suatu prosedur 
dalam keadaan tertentu. Meliputi proses mengeksekusi dan 
mengimplementasikan. 
d. Menganalisis 
Merupakan kemampuan memecah-mecah materi menjadi bagian-
bagiannya dan menentukan hubungan antarbagian dan hubungan antar 
bagian dengan keseluruhan struktur. Terdiri atas proses membedakan, 
mengorganisasikan, dan mengatribusikan. 
e. Mengevaluasi 
Merupakan kemampuan mengambil keputusan berdasarkan kriteria atau 
standar. Meliputi proses memeriksa dan mengkritik. 
f. Mencipta 
Memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang baru dan 
koheren atau membuat produk yang orisinal. Meliputi proses 
merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. 
Anderson dan Krathwohl (2010: 120) menjelaskan proses 
menganalisis melibatkan proses memecah-mecah materi menjadi bagian-
bagiannya dan menentukan hubungan antar bagian secara keseluruhan. Proses 
menganalisis meliputi proses-proses kognitif membedakan, mengorganisasi, 
dan  mendistribusikan. Dari kedua pengertian itu dapat diketahui bahwa 
kemampuan analisis adalah kemampuan siswa untuk menguraikan atau 
memisahkan suatu hal ke dalam bagian-bagiannya dan dapat mencari 
keterkaitan antara bagian-bagian tersebut. Menganalisis adalah kemampuan 
memisahkan materi (informasi) ke dalam bagian-bagiannya yang perlu, 
mencari hubungan antarabagian-bagiannya, mampu melihat (mengenal) 
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komponen-komponennya, bagaimana komponen-komponen itu berhubungan 
dan terorganisasikan. Dalam kemampuan analisis ini juga termasuk 
kemampuan menyelesaikan soal-soal yang tidak rutin, menemukan 
hubungan, membuktikan dan mengomentari bukti, dan merumuskan serta 
menunjukkan benarnya suatu generalisasi, tetapi baru dalam tahap analisis 
belum dapat menyusun. Hal ini juga diperkuat oleh Bloom yang menyatakan 
bahwa kemampuan analisis menekankan pada pemecahan materi ke dalam 
bagian-bagian yang lebih khusus atau kecil dan mendeteksi hubungan-
hubungan dan bagian-bagian tersebut dan bagian-bagian itu diorganisir. 
Bloom membagi aspek analisis ke dalam tiga kategori, yaitu: 1) 
analisis bagian (unsur) seperti melakukan pemisalan fakta, unsur yang 
didefinisikan, argumen, aksioma (asumsi), dalil, hipotesis, dan kesimpulan; 2) 
analisis hubungan (relasi) seperti menghubungkan antara unsur-unsur dari 
suatu sistem (struktur) matematika; 3) analisis sistem seperti mampu 
mengenal unsur-unsur dan hubungannya dengan struktur yang 
terorganisirkan. Penjabaran dari ketiga kategori tersebut meliputi berbagai 
keterampilan, yaitu: memperinci, mengasah diagram, membedakan, 
mengidentifikasi, mengilustrasi, menyimpulkan, menunjukkan dan membagi. 
Kemampuan analisis yang dapat diukur adalah kemampuan mengidentifikasi 
masalah, kemampuan menggunakan konsep yang sudah diketahui dalam 
suatu permasalahan dan mampu menyelesaikan suatu persoalan dengan cepat. 
Elder dan Paul (2007: 35) mengemukakan delapan unsur berpikir 
analisis yaitu: a) Merumuskan tujuan, b) Mengemukakan pertanyaan yang 
berkaitan dengan permasalahan, c) Menggunakan informasi, d) Membuat 
kesimpulan yang logis, e) Menggunakan konsep yang mendasar, f) Membuat 
asumsi, g) Mengimplikasikan dan konsekuensi, h) Menggunakan 
referensi/wacana lain. 
Menganalisis meliputi tiga proses kognitif, yaitu: 
a. Membedakan, yaitu memilah-milah bagian yang relevan atau penting 
dari sebuah struktur. Proses membedakan terjadi ketika siswa membagi 
informasi yang relevan dan tidak relevan. 
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b. Mengorganisasi, yaitu proses mengidentifikasi elemen-elemen 
komunikasi atau situasi dan proses yang mengenali bagaimana elemen-
elemen itu membentuk suatu hubungan yang koheren. Proses 
mengorganisasi terjadi ketika siswa membangun hubungan yang 
sistematis dan koheren dari potongan-potongan informasi. 
c. Mengatribusikan, terjadi ketika siswa dapat menentukan sudut pandang, 
pendapat, nilai, atau tujuan di balik komunikasi. 
Anderson dan Krathwohl (2010: 121) 
Dari uraian tersebut, dapat disusun empat indikator kemampuan 
analisis yang sesuai dengan judul penelitian, model pembelajaran yang 
digunakan, serta materi yang diajarkan, yaitu: 
a. Menginterpretasi informasi dan ide  
b. Mengunakan konsep yang sudah diketahui dalam pemecahan suatu 
permasalahan 
c. Membuat dan mengevaluasi kesimpulan umum berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 
d. Memberikan alasan mengapa sebuah jawaban atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 
 
7. Hasil Belajar 
Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dalam 
pembelajaran. Perubahan perilaku yang harus dicapai oleh siswa setelah 
melaksanakan aktivitas belajar dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. 
Syaodih (2011: 102) menyatakan hasil belajar merupakan realisasi dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Pada 
dasarnya setiap siswa memiliki kecakapan atau keterampilan masing-masing 
yang tergantung bagaimana nantinya kecakapan dan keterampilan tersebut 
dikembangkan. Peran guru di sekolah akan sangat membantu siswa dalam 
mengembangkan keterampilan atau kecakapan yang dimiliki siswa. 
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Klasifikasi hasil belajar dari Bloom sebagaimana yang dikutip oleh 
Sudjana (1989: 22) secara garis besar membagi hasil belajar dalam 3 ranah 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.  
a. Ranah Kognitif  
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut hasil 
belajar kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya disebut hasil 
belajar tingkat tinggi.  
b. Ranah Afektif  
Ranah afektif berkenaan dengan watak perilaku seperti perasaan, 
minat, sikap, emosi, dan nilai. Ada beberapa kategori jenis ranah afektif 
menurut bloom sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat 
dasar hingga kompleks yaitu reciving/attending, responding (jawaban), 
valuing (penilaian), organisasi, dan karakteristik. 
c.  Ranah Psikomotorik  
Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris yaitu 
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
kemampuan fisik, gerakan terampil, dan komunikasi non diskursif. Hasil 
belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Menurut taksonomi Bloom ranah 
psikomotorik terbagi menjadi empat bagian yaitu menirukan, 
memanipulasi, pengalamiahan dan artikulasi. Standar minimal ketuntasan 
klasikal untuk ranah afektif dan psikomotorik didasarkan oleh pendapat  
Menurut Mulyasa (2007) standar minimal ketuntasan klasikal untuk 
ranah afektif dan psikomotorik adalah 75%. Kriteria Ketuntasan Minimal 







a. Pengertian modul  
Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis 
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat 
pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan 
bimbingan minimal dari pendidik. Penggunaan modul dalam 
pembelajaran bertujuan agar siswa dapat belajar mandiri tanpa atau 
dengan minimal dari guru. Dalam pembelajaran, guru hanya sebagai 
fasilitator.  
Menurut Susilana dan Riyana (2008: 14) modul merupakan 
suatu paket program yang disusun dan didesain sedemikian rupa untuk 
kepentingan belajar siswa. Modul merupakan salah satu unit yang 
lengkap yang berdiri sendiri, terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang 
disusun untuk membantu para siswa dalam mencapai sejumlah tujuan 
belajar yang telah dirumuskan secara spesifik dan operasional. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas terdapat hal-hal penting dalam 
mendefinisikan modul yaitu bahan belajar mandiri, membantu 
mahasiswa menguasai tujuan belajarnya, dan paket program yang 
disusun dan didesain sedemikian rupa untuk kepentingan belajar 
mahasiswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul merupakan paket 
program yang disusun dan didesain sedemikian rupa sebagai bahan 
belajar mandiri untuk membantu mahasiswa menguasai tujuan 
belajarnya. Modul pembelajaran memuat hal-hal berikut 1) Tujuan 
instruksional yang akan di capai, 2) Topik yang akan dijadikan pangkal 
proses belajar-mengajar, 3) Pokok-pokok materi yang akan dipelajari, 4) 
Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas, 
5) Peranan guru dalam proses belajar mengajar, 6) Alat-alat dan sumber 
yang akan dipergunakan, 7) Kegiatan-kegiatan belajar yang harus 
dilakukan dan dihayati mahasiswa secara berurutan, 8) Lembaran kerja 
yang harus diisi oleh mahasiswa, 9) Program evaluasi yang akan 
dilaksanakan (Suryosubroto, 1983) 
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Ada banyak jenis modul berdasarkan model dan metode 
pembelajaran yang digunakan. Salah satu jenis modul adalah modul 
pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi. Modul pembelajaran 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi menggunakan fenomena alam untuk 
diobservasi oleh mahasiswa, kemudian mahasiswa menyusun rumusan 
masalah, menyusun hipotesis, melakukan percobaan, dan mengumpulkan 
data untuk menemukan suatu konsep. Pada penelitian ini, kegiatan 
pembelajaran menggunakan modul berbasis inkuiri bebas termodifikasi 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan multipel representasi dan 
kemampuan analisis mahasiswa. 
b. Karakteristik modul  
Modul yang dikembangkan harus memiliki karakteristik yang 
diperlukan sebagai modul agar mampu menghasilkan modul yang 
mampu meningkatkan motivasi penggunannya. Menurut Direktorat 
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan  (2008: 4-7), modul yang akan 
dikembangkan harus memperhatikan lima karakteristik sebuah modul 
yaitu self instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan 
userfriendly.  
1) Self Instruction, mahasiswa dimungkinkan belajar secara mandiri 
dan tidak tergantung pada pihak lain. Self Intruction dapat terpenuhi 
jika modul tersebut memuat tujuan pembelajaran yang jelas, materi 
pembelajaran dikemas dalam unit-unit kegiatan yang kecil/spesifik, 
ketersediaan contoh dan ilustrasi yang mendukung, terdapat soal-
soal latihan, tugas, dan sejenisnya, kontekstual, bahasanya sederhana 
dan komunikatif, adanya rangkuman materi, adanya instrumen 
penilaian mandiri, adanya umpan balik atas penilaian 
siswa/mahasiswa, dan adanya informasi tentang rujukan.  
2) Self Contained, seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan 
termuat dalam modul tersebut. Karakteristik ini memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajran 
secara tuntas.  
38 
 
3) Stand Alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 
bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 
bahan ajar lain. Mahasiswa tidak perlu bahan ajar lain untuk 
mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.  
4) Adaptif, modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, fleksibel/luwes digunakan diberbagai 
perangkat keras (hardware) dan dapat digunakan sampai kurun 
waktu tertentu.  
5) User Friendly (bersahabat/akrab), modul memiliki instruksi dan 
paparan informasi bersifat sederhana, mudah dimengerti, serta 
menggunakan istilah yang umum digunakan.  
 
c. Sistematika Modul  
Menurut Sungkono (2003) ada delapan komponen utama yang 
perlu terdapat dalam modul yaitu tinjauan mata pelajaran, pendahuluan, 
kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu jawaban latihan, rangkuman, tes 
formatif, dan kunci jawaban tes formatif. 
1) Tinjauan Mata Pelajaran  
Tinjauan mata pelajaran berupa paparan umum mengenai 
keseluruhan pokok-pokok isi mata pelajaran yang mencakup 
deskripsi mata pelajaran, kegunaaan mata pelajaran, kompetensi 
dasar, bahan pendukung lainnya (kaset, kit, dll), petunjuk belajar.  
2) Pendahuluan  
Pendahuluan dalam modul merupakan pembukaan pembelajaran 
suatu modul yang berisi a) Deskripsi singkat isi modul, b) Indikator 
yang ingin dicapai, c) Memuat pengetahuan dan keterampilan yang 
sebelumnya sudah diperoleh, d) Relevansi, yang terdiri atas urutan 
kegiatan belajar logis dan petunjuk belajar.  
3) Kegiatan Belajar  
Kegiatan belajar memuat materi yang harus dikuasai siswa. Bagian 
ini terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut kegiatan 
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belajar. Di dalam kegiatan belajar tersebut berisi uraian, contoh, 
latihan, rambu- rambu jawaban latihan, rangkuman, tes formatif, 
kunci jawaban tes formatif dan tindak lanjut 
 
9. Materi Listrik Dinamis 
Fisika dasar merupakan mata kuliah fundamental yang sangat penting 
untuk dipelajari. Salah satu materi yang dipelajari dalam mata kuliah fisika 
dasar adalah Listrik Dinamis. Listrik merupakan bagian penting dan sangat 
membantu dalam kehidupan manusia. Listrik Dinamis mempelajari konsep 
arus litrik, hambatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai hambatan, 
hukum Ohm, arus searah, rangkaian listrik, hukum Kirchhoff, daya, dan 
energi listrik dalam kehidupan sehari-hari. 
a. Arus Listrik 
Mempelajari arus listrik dimulai dari muatan yang bergerak. 
Sebuah penghantar memiliki muatan bebas yang bergerak secara acak 
sepanjang penghantar. Karena geraknya acak, kecepatan total dari 
muatan-muatan itu adalah nol. Jika dalam rangkaian tersebut kabel 
dihubungkan  dengan kutub positif dan negatif baterai atau sumber 
tegangan lain, maka akan menimbulkan beda potensial pada ujung-ujung 
rangkaian. Beda potensial itu akan memberikan medan listrik di 
sepanjang penghantar, medan listrik menghasilkan gaya listrik pada 
elektron-elektron sehingga terjadi perpindahan muatan yang disebut 
sebagai arus listrik.  
Arus listrik merupakan muatan yang bergerak dari satu titik ke 
titik lain yang disebabkan karena adanya tegangan (beda potensial) pada 
ujung-ujung rangkaian listrik. Jumlah aliran muatan tergantung pada 
bahan dan besarnya beda potensial pada rangkaian tersebut. Syarat 
terjadinya aliran muatan adalah adanya beda potensial/tegangan pada 




Muatan listrik terdiri dari muatan positif (proton) dan negatif 
(elektron).  Muatan  yang  bisa  bergerak  secara  bebas adalah muatan 
negatif (elektron), karena proton merupakan inti atom yang tidak 
bergerak (gambar 1.4). Elektron akan bergerak dari kutub negatif menuju 
kutub positif dari sumber tegangan. Sedangkan arah arus listrik 
merupakan arah berlawanan dengan arah aliran muatan negatif 
(elektron). Arah arus yang berlawanan dengan arah aliran itu disebut 




Gambar 2.3. Representasi Gambar Muatan Negatif (Elektron) Akan 
Bergerak Searah Medan Listrik (dari Kutub Negatif 
Menuju Kutub Positif) Akibat Adanya Beda Potensial 
Pada Kutub Positif dan Negatif Penghantar. 
 
Arus listrik didefinisikan sebagai jumlah muatan yang mengalami 
perpindahan selama selang waktu tertentu akibat adanya beda potensial. 





Satuan Internasional (SI) untuk kuat arus listrik adalah Ampere (A), 
sehingga besarnya 1 Ampere didefinisikan sebagai muatan listrik 1 
Coloumb yang mengalir dalam suatu penghantar selama 1 sekon. 
Muatan yang bergerak sepanjang penghantar yang diberi beda 
potensial memiliki kelajuan ݒௗ, yang merupakan kelajuan rata-rata yang 
biasa disebut sebagai kelajuan hanyut (drift velocity). 
ݒௗ = ܫ݊ܣݍ 
 (2.2) 
Arus listrik memiliki rapat arus ܬ dalam yang didefinisikan 
sebagai kuat arus listrik tiap satuan luas. 
ܬ = ܫ ܣൗ  
 (2.3) 
+ + + 




b. Hukum Ohm 
Perbandingan antara tegangan (ܸ) dengan arus listrik (ܫ) disebut 
sebagai hambatan (resistance), Sehingga secara matematis hambatan 
memiliki persamaan: 




Satuan Internasional hambatan dinyatakan dalam Ohm (Ω), 
dimana 1 Ohm merupakan 1 Volt tegangan yang mengalir setiap satu 
Ampere arus listrik. Pada beberapa bahan, rapat arus sebanding dengan 
medan listrik yang dihasilkan. 
ܬ = ߪ	ܧ 
 (2.5) 
Persamaan 2.5 merupakan hubungan linier antara rapat arus ܬ dan 
medan listrik ܧ. Persamaan inilah yang sebenarnya disebut sebagai 
Hukum Ohm. Dimana σ merupakan konduktivitas konduktor. Konduktor 
didefinisikan sebagai bahan yang memiliki banyak elektron bebas. 
Bahan-bahan yang memenuhi persamaan (2.4) dan  (2.5) itu disebut 
sebagai bahan ohmik (ohmic materials). Sebagian besar bahan logam 
merupakan bahan ohmik, misalnya perak, tembaga, alumunium, besi, 
platina, dan sebagainya. Pada bahan ohmik, hambatan tidak tergantung 
pada tegangan maupun arus listrik, tegangan sebanding dengan arus. 
Bahan lain yang tidak memenuhi hukum Ohm disebut sebagai bahan 
nonohmik (nonohmic materials), misalnya bahan semikonduktor dan 
bahan isolator. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Hukum Ohm 
bukan merupakan hukum yang fundamental karena hanya berlaku untuk 
bahan-bahan ohmik saja.  
Grafik hubungan antara tegangan dan rus listrik pada bahan 
















Hambatan merupakan suatu komponen dari bahan konduktor 
yang memiliki nilai hambatan tertentu. Besarnya hambatan adalah: 
1) Sebanding dengan panjang penghantar (ܮ) 
2) Berbanding terbalik dengan luas penampang penghantar (ܣ) 
3) Sebanding dengan nilai resistivitas bahan (ߩ) 
Dirumuskan sebagai berikut: 




Selain itu, besar hambatan juga dipengaruhi oleh kenaikan suhu, 
dirumuskan: 
∆ܴ = ܴ଴ߙ∆ܶ atau ܴ = ܴ଴(1 + ߙ∆ܶ) 
 (2.7) 
d. Arus Searah 
Arus listrik dibedakan menjadi dua, yaitu arus bolak 
balik/alternating current (AC) dan arus searah/direct current (DC). Arus 
bolak-balik/alternating current  (AC) adalah arus listrik yang memiliki 
nilai dan arah berubah-ubah secara periodik. Sebagian besar tekhnologi 
yang digunakan manusia menggunakan arus listrik bolak-balik sebagai 
sumber energi. Sedangkan arus searah/direct current (DC) merupakan 
arus yang nilai dan arahnya selalu konstan/stabil. Sumber tegangan pada 
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arus searah diantaranya baterai, generator arus searah, dan akkumulator. 
Peralatan listrik yang menggunakan arus searah antara lain handphone, 
laptop, lampu senter, remote televisi, dan lain sebagainya. 
e. Gaya Gerak Listrik (ggl) 
Untuk menghasilkan arus listrik yang stabil pada penghantar, 
rangkaian listrik memerlukan energi listrik yang konstan. Alat yang dapat 
menyediakan energi listrik pada rangkaian disebut gaya gerak listrik (ggl) 
atau biasa disebut juga electromotive force (emf). Baterai merupakan 
suatu bahan yang dapat merubah energi kimia menjadi energi listrik. 
Sedangkan generator dapat merubah energi mekanik menjadi energi 
listrik. ggl (dilambangkan dengan ߝ) pada sebuah baterai merupakan 
tegangan maksimum yang mungkin dihasilkan oleh baterai di antara 
kutub-kutubnya. 
Jika baterai tersebut disusun pada sebuah rangkaian, akan 
diperoleh nilai tegangan yang disebut sebagai tegangan jepit.Tegangan 
jepit adalah tegangan selisih nilai tegangan pada baterai (ggl) dengan 
tegangan yang terukur pada rangkaian  karena adanya hambatan dalam 
baterai ݎ. Maka akan diperoleh: 
∆ܸ = ߝ − ܫݎ 
 (2.8) 
Pada rangkaian sederhana, besarnya arus listrik tergantung pada 
hambatan luar (hambatan beban) ܴ dan hambatan dalam ݎ. Jika 
hambatan dalam nilainya sangat kecil, bisa diabaikan. Seperti yang 
terjadi pada rangkaian yang sesungguhnya. Besarnya tegangan jepit 
nilainya lebih kecil dari ggl baterai. Pada pengisian baterai maupun 
pengisian aki, arah arus berlawanan dengan arah arus ketika baterai atau 
aki tersebut digunakan. Sehingga persamaan 2.8 bisa dituliskan menjadi: 
∆ܸ = ߝ − (−ܫ)ݎ 




Nilai tegangan jepit bisa lebih besar dari tegangan baterai (ggl) 
saat proses pengisian aki maupun baterai. 
f. Rangkaian listrik 
Berdasarkan cara mengatur posisi hambatan/resistor, rangkaian 
listrik dibedakan menjadi 3, yaitu rangkaian hambatan seri, rangkaian 
hambatan paralel, dan rangkaian hambatan campuran. Rangkaian yang 
menyusun hambatan secara sejajar itu disebut sebagai rangkaian 
hambatan seri. Pada rangkaian seri, jika terdapat sebanyak ݊ hambatan 
maka besarnya arus pada rangkaian adalah:  
ܫ = ܫଵ = ܫଶ = ܫଷ = ⋯ = ܫ௡ 
 (2.10) 
Besarnya tegangan pada rangkaian seri adalah: 




Sedangkan Rୣ୩୳୧୴ୟ୪ୣ୬ dinyatakan dengan Rୱ, yaitu: 
ܴ௦=ܴଵ + ܴଶ + ܴଷ + ⋯+ ܴ௡ 
 (2.12) 
Hambatan ekuivalen pada rangkaian seri merupakan jumlah dari masing-
masing hambatan dan besarnya selalu lebih besar dari nilai hambatan 
masing-masing resistornya.  
Rangkaian hambatan yang disusun secara bercabang disebut 
sebagai rangkaian hambatan paralel. Untuk ݊	resistor, maka besarnya 
arus listrik pada rangkaian paralel adalah: 
ܫ = ܫଵ + ܫଶ + ܫଷ + ⋯+ ܫ௡ 
 (2.13) 
Besarnya tegangan pada rangkaian paralel adalah 
ܸ = ଵܸ = ଶܸ = ଷܸ = ⋯ = ௡ܸ 
 (2.14) 















Hambatan ekuivalen pada rangkaian paralel selalu lebih kecil dari 
nilai hambatan masing-masing resistornya. 
Rangkaian campuran merupakan kombinasi antara rangkaian 
hambatan seri dan paralel. Dalam menganalisis rangkaian dengan 
kombinasi rangkaian hambatan seri-paralel dilakukan dengan 
menemukan letak sumber tegangan dan arus listrik yang pada rangkaian, 
kemudian mengikuti prosedur berikut: 
1) Mulai dengan resistor yang paling jauh dari sumber tegangan, 
tentukan hambatan ekuivalen seri maupun paralelnya (ܴ௦	dan	ܴ௣).  
2) Jadikan rangkaian menjadi rangkaian tunggal dengan hambatan 
ekuivalen total (ܴ௧).  
3) Tentukan arus yang mengalir dengan menggunakan aturan Hukum 
Ohm I = V Rൗ  
4) Untuk menentukan arus maupun tegangan pada masing-masing 
resistor, kembalikan rangkaian seperti semula secara bertahap dan 
hitung arus maupun tegangan pada masing-masing resistor sesuai 
hubungan antar besaran pada rangkaian hambatan seri dan rangkaian 
hambatan paralel 
g. Hukum Kirchhoff 
Hukum Kirchhoff dibagi menjadi 2. Hukum Kirchhoff I 
menyatakan bahwa arus yang mengalir dalam suatu percabangan terbagi 
dalam cabang-cabang tersebut. Pemisahan arus listrik itu disebabkan 
karena pemisahan muatan listrik melalui cabang yang berbeda. Hukum 
Kirchhoff I dikenal sebagai hukum kekekalan muatan dan disebut juga 
dikenal sebagai hukum percabangan (junction law), yang menyatakan 
bahwa “jumlah arus listrik yang masuk percabangan dalam suatu 
rangkaian sama dengan jumlah arus listrik yang keluar percabangan 
tersebut”.  Dirumuskan: 
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Σܫ௠௔௦௨௞ = Σܫ௞௘௟௨௔௥  
 (2.16) 
Sedangkan Hukum Kirchhoff II mempelajari besarnya tegangan 
pada rangkaian tertutup atau dikenal dengan sebutan aturan loop. Pada 
Hukum Kirchhoff II berlaku hukum kekekalan energi. Ketika muatan 
bergerak mengitari rangkaian, energi total yang dimiliki sistem muatan-
rangkaian itu akan sama dengan energi sebelum muatan itu bergerak. 
Sehingga pada loop tertutup, nilai tegangan total dalam rangkaian adalah 
nol. 
∑∆ܸ = 0 
 (2.17) 
Aturan-aturan pada Hukum Kirchhoff dalam loop tertutup yaitu: 
1) Jika muatan bergerak (arah loop) melewati suatu resistor dari 
tegangan tinggi ke tegangan rendah atau searah dengan arus listrik, 
maka beda potensial pada resistor ∆ܸ = −ܫܴ 
2) Jika muatan bergerak (arah loop) melewati suatu resistor dari 
berlawanan dengan arus listrik, maka beda potensial pada resistor 
∆ܸ = +ܫܴ  
3) Jika muatan bergerak (arah loop) pada sumber tegangan dari kutub 
negatif ke kutub positif, maka beda potensialnya ∆ܸ = +ߝ	 
4) Jika muatan bergerak (arah loop) pada sumber tegangan dari kutub 
positif ke kutub negatif, maka beda potensialnya ∆ܸ = −ߝ  
Dalam mengaplikasikan Hukum Kirchhoff untuk memecahkan 
permasalahan, bisa mengikuti langkah-langkah berikut: 
1) Menggambar diagram rangkaian dan menandai semua arus dalam 
rangkaian serta arahnya 
2) Memperhatikan aturan percabangan untuk arus listrik (Hukum 
Kirchhoff I) pada rangkaian yang bercabang. 
3) Menentukan aturan loop dalam rangkaian (searah atau berlawanan 
arah jarum jam). Menentukan tanda besaran setiap elemen mengikuti 
aturan Kirchhoff yang telah dijelaskan sebelumnya 
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4) Menyelesaiakan masing-masing loop, sesuai hukum Kirchhoff II 
5) Menggunakan teknik eliminasi atau substitusi jika ditemukan lebih 
dari satu persamaan dalam langkah penyelesaiannya. 
6) Jika arus yang ditemukan bernilai negatif, berarti arah arus yang 
sebenarnya berlawanan dengan arah arus yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
h. Daya 
Pada suatu rangkaian, ketika terjadi aliran muatan  energi kimia 
dari baterai telah dihantarkan oleh muatan menuju resistor kemudian 
akan diubah menjadi bentuk energi lain yang dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, misalnya cahaya, panas, bunyi, getaran, dan 
sebagainya. Besarnya energi yang dihantarkan menuju resistor ini disebut 
sebagai daya ܲ, dirumuskan: 
ܲ = ܫܸ	atau	ܲ = ܸଶ
ܴ
		atau	ܲ = ܫଶܴ 
 (2.18) 
Satuan daya ܲ dalam SI adalah watt (W).  
i. Energi 
Energi kimia dari baterai, atau dari sumber tegangan lain akan 
dihantarkan muatan sepanjang rangkaian. Ketika memasuki hambatan, 
misalnya lampu, televisi, kulkas, dan sebagaianya, energi kimia itu akan 
diubah menjadi bentuk energi lain, seperti panas, cahaya, bunyi, dan 
gerak. Energi itu secara umum disebut dengan energi listrik. Semakin 
banyak peralatan listrik yang digunakan, maka energi listrik yang 
dihasilkan semakin besar. begitu juga dengan lama penggunaan alat-alat 
tersebut, semakin lama alat itu digunakan, maka energi listrik yang 
dihasilkan juga semakin besar. Maka dapat dikatakan bahwa energi 
listrik sebanding dengan daya yang dimiliki peralatan dan waktu yang 
digunakan untuk menyalakan peralatan tersebut. W = ܲ × ݐ 
 (2.19) 
Energi listrik biasanya dinyatakan dalam kWh (kilo Watt hour). 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 
1. Penelitian oleh McDermott, Rosenquist, dan van Zee (1986)  
Menemukan beberapa kesalahan umum pada mahasiswa dalam 
menginterpretasikan grafik fisika pada materi kinematika. Kesulitan 
mahasiswa dibedakan menjadi 2 kategori, yaitu kesulitan dalam 
menghubungkan grafik dengan konsep fisika dan kesulitan menghubungkan 
grafik dengan keadaan sebenarnya. Peneliti mengemukakan bahwa 
menggambar grafik merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam 
pembelajaran fisika. 
2. Penelitian oleh Subali, Rusdiana, Firman, dan Kaniawati (2015) 
Secara umum hasil analisis kemampuan interpretasi grafik mahasiswa calon 
guru fisika diperoleh bahwa 1) mahasiswa masih kesulitan dalam 
menempatkan sumbu koordinat sebagai varibel penelitian, 2) dalam penelitian 
ditemukan bahwa mahasiswa yang hanya membaca trend garis pada grafik 
kinematika tanpa mengkaitkan dengan arti fisisnya, 3) Mahasiswa masih 
kesulitan dalam merumuskan persamaan matematik dari grafik yang telah 
dibuat, 4) kemampuan interpretasi mahasiswa berkait dengan kemampuan 
pemahaman konsep. Hasil penelitian ini sejalan dengan penemuan 
McDermott, Rosenquist, dan van Zee, bahwa mahasiswa masih mengalami 
kesalahan dalam menginterprestasikan grafik. 
3. Penelitian oleh Handhika, Purwandari, Cari, Suparmi, dan Sunarno (2015) 
Mahasiswa memiliki konsepsi salah dalam memahami grafik, walaupun 
mahasiswa sudah mampu menyebutkan secara verbal dan menuliskan 
persamaan konsep yang dikaji. Pemahaman akan pemaknaan simbol 
merupakan akar masalah kesalahan mahasiswa dalam memahami persamaan. 
Peneliti merekomendasikan untuk penelitian berikutnya bahwa representasi 
persamaan matematis dan grafik dapat digunakan untuk menguji konsepsi 
mahasiswa serta pengintegrasian antar konsep dapat dijadikan indikator salah 




4. Penelitian oleh Handhika, Cari, Soeparmi, dan Sunarno (2015) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep Hukum Newton. Persepsi yang dimiliki siswa 
berpengaruh terhadap konsep yang diterima. Mahasiswa hanya memahami 
konsep sebagian dari bahasa matematika dan fisika dalam pembelajaran 
konsep. Kemampuan matematis lebih dominan daripada persepsi mahasiswa 
sehingga menyebabkan kesalahan konsep. Menurut penelitian ini integrasi 
antara kemampuan matematis dan fisika sangat penting untuk mengurangi 
kesalahan konsep. 
5. Penelitian oleh Nguyen dan Rebello  (2007) 
Mahasiswa mengalami berbagai kesulitan ketika menyelesaikan 
permasalahan mekanika yang disajikan dalam  representasi yang berbeda. 
Khususnya kesulitan representasi grafik dan fungsi yang disebabkan karena 
siswa kesulitan menerapkan pengetahuan matematika kedalam kontek fisika. 
Mahasiswa umumnya memiliki tingkat kesulitan yang signifikan dalam 
menransfer kemampuan memecahkan masalah dalam  beberapa representasi. 
6. Penelitian oleh Ainswort (1999) 
Penelitian ini menjabarkan tentang fungsi multirepresentasi yaitu sebagai 1) 
Complementary Roles (sebagai pelengkap), 2) Constrain Interpretation 
(pembatas interpretasi) dan 3) Construct Deeper Understanding (membangun 
pemahaman). 
7. Penelitian oleh Handhika, Cari, Suparmi, dan Sunarna (2015) 
Representasi eksternal dapat digunakan sebagai alternatif solusi untuk 
mencegah terjadinya miskonsepsi dalam konsep fisika. Hal ini berarti 
penggunaan representasi eksternal bisa berfungsi sebagai pelengkap, seperti 
yang disampaikan oleh Ainswort. 
8. Penelitian oleh Nieminen (2013) 
Untuk belajar bahasa fisika dan kemudian bisa menyelesaikan permasalahan 
fisika, siswa harus memahami multirepresentasi. Artinya ketika 
menyelesaikan permasalahan fisika, siswa harus dapat menginterpretasikan 
dan membangun representasi yang berbeda-beda, mengidentifikasi persamaan 
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dan perbedaan, dan berpindah dari bentuk representasi satu ke representasi 
lainnya. 
9. Penelitian oleh Murtono, Setiawan, dan Rusdiana (2014) 
Hasil menunjukkan bahwa jawaban yang benar bervariasi sesuai dengan 
konsep yang diukur dan mode representasi yang digunakan. Multirepresentasi 
dapat menjadi pelengkap representasi yang lain, membatasi interpretasi 
representasi yang lain, dan membangun pemahaman mahasiswa dalam 
menyelesaian permasalahan fisika, sesuai dengan fungsi representasi. 
10. Penelitian oleh Fatmaryanti dan Sarwanto (2015). 
Hasil penelitian menunjukkan dari 24 mahasiswa semester 3 presentase rata-
rata kemampuan representasi verbal sebesar 8,7% (kategori baik); 30,4 % 
(kategori cukup) dan 58,6 % (kategori kurang). Kemampuan representasi 
visual sebesar 15,9% (kategori baik); 33,3% (kategori cukup) dan 50,8% 
(kategori kurang). Sedangkan kemampuan representasi matematis sebesar 
37,5 % (kategori baik); 39,6% (kategori cukup) dan 22,9% (kategori kurang).  
Dapat diketahui bahwa mahasiswa calon guru fisika yang kemampuan 
representasinya kurang masih relatif tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
peneliti mengemukakan bahwa perlu untuk mengenalkan model pembelajaran 
atau bahan ajar bermuatan multipel representasi kepada mahasiswa agar 
memperoleh kemampuan pemahaman konsep lebih baik. 
11. Penelitian oleh  Yusuf dan Setiawan (2009) 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan multirepresentasi 
mahasiswa masih rendah. Keterampilan mahasiswa dalam menggunakan 
multirepresentasi tidak sama dan tidak konsisten pada setiap konsep.  Secara 
umum, pada representasi matematik mahasiswa paling sedikit mengalami 
kesalahan (62,1%) dan pada representasi grafik mahasiswa paling besar 
mengalami kesalahan (95,9%). Tingkat kesalahan semua tipe representasi 
yang digunakan dalam penelitian lebih dari 50 %, hal ini menunjukkan bahwa 





12. Penelitian oleh Astuti (2013) 
Bahan ajar hasil pengembangan multirepresentasi dapat dikategorikan sangat 
layak. Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa: (1) sebagian besar siswa 
pada kelas eksperimen memperoleh hasil tes diatas KKM, (2) hasil postes 
kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, sehingga bahan ajar 
dikatakan efektif, namun tidak signifikan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep fisika. 
13. Penelitian oleh Suhandi dan Wibowo (2012) 
Pendekatan multi-representasi yang digunakan dalam program pembelajaran 
konseptual interaktif memiliki efektivitas yang tergolong tinggi dalam 
menanamkan pemahaman konsepual usaha-energi di kalangan para 
mahasiswa. Oleh karena itu beliau menyarankan untuk menggunakan 
pendekatan multipel representasi dalam perkuliahan bidang-bidang fisika. 
14. Penelitian oleh Winarti (2015) 
Kemampuan analisis mahasiswa berada pada level yang rendah. Hal ini 
disebabkan karena mahasiswa merasa ksulitan dalam melakukan proses 
evaluasi sampai memberikan keputusan akan hasilnya. 
15. Penelitian oleh Engelhardt & Baichner (2004), Kocukozer & Kocakulah 
(2007), O'Dwyer (2009), Ugur, et. al. (2012), Hussain, et. al. (2012), Bilal & 
Erol (2009) 
Diperoleh kesimpulan bahwa a) mahasiswa mengalami konsepsi alternatif 
tentang arus listrik, beda potensial, dan rangkaian sederhana, b) siswa 
mengalami kesalahan pemahaman konsep dan miskonsepsi pada materi listrik 
16. Penelitian oleh Hofstein, Navon, Kipnis, dan Naaman (2004) 
Peneliti menemukan bahwa kemampuan untuk mengajukan pertanyaan 
kelompok inkuiri lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan 
salah satu kelebihan pembelajaran inkuiri yang melatih mahasiswa untuk 
berfikir kritis. 
17. Penelitian oleh Putri, Mahardika, dan Nuriman (2012) 
Penelitian tentang model pembelajaran Free Inquiry (Inkuiri Bebas) dalam 
pembelajaran multirepresentasi memperoleh hasil sebagai berikut: (1) Tidak 
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ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan representasi verbal dan 
gambar antara kelas yang pembelajarannya menggunakan model free inquiry 
dengan kelas yang tidak menggunakan model free inquiry, (2) Ada perbedaan 
yang signifikan pada kemampuan representasi matematik dan grafik antara 
kelas yang pembelajarannya menggunakan model free inquiry dengan  kelas 
yang tidak menggunakan model free inquiry, (3) Ada perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar fisika antara kelas yang pembelajarannya 
menggunakan model free inquiry dengan kelas yang tidak menggunakan 
model free inquiry. 
 
Beberapa penelitian tersebut mengemukakan adanya kesulitan mahasiswa 
dalam beberapa representasi dan berpindah dari satu representasi ke representasi 
yang lain, fungsi representasi dalam pembelajaran fisika, kemampuan analisis, 
kesalahan pemahaman konsep dan miskonsepsi pada materi listrik, dan 
penggunaan model pembelajaran inkuiri untuk pembelajaran multipel 
representasi. Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas, diharapkan 
pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi 
efektif dan dapat meningkatkan kemampuan multipel representasi dan 
kemampuan analisis mahasiswa.   
 
C. Kerangka Berpikir 
 
Pendidikan merupakan hal pokok dan berperan penting dalam kehidupan 
manusia salah satunya adalah bidang sains, diantaranya fisika. Pembelajaran 
fisika tidak bisa lepas dari teori, hukum, prinsip serta analisis matematis, intuisi 
bahasa yang baik, dan penguasaan konsep yang mendalam. Dalam pembelajaran 
fisika, siswa dituntut untuk menguasai representasi-representasi berbeda. 
Faktanya siswa cenderung menyelesaikan permasalahan dalam bentuk persamaan 
matematis dengan cara menghafal persamaan. Hal itu menyebabkan siswa 
memahami fisika hanya sebatas hapalan rumus, tanpa menguasai konsep materi 
dengan benar.  
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Salah satu faktor yang berperan penting agar siswa bisa memahami fisika 
secara mendalam adalah kemampuan guru dalam mengajar. Untuk menjadi guru 
dengan kualitas yang memadai, maka harus menguasai konsep materi dengan baik 
Oleh karena itu, sebagai calon guru, mahasiswa fisika juga dituntut menguasai 
ketrampilan-ketrampilan dalam mengajar dan menguasai konsep dengan baik. 
Kenyataannya dari hasil penelitian, pemahaman mahasiswa terhadap konsep 
materi fisika masih kurang. Kemampuan multipel representasi dan kemampuan 
analisis mahasiswa juga masih relatif rendah. Sebagai calon guru/pendidik mata 
pelajaran fisika, sudah seharusnya mahasiswa pendidikan fisika memahami 
konsep fisika dengan baik, sehingga bisa meningkatkan kemampuan dan kualitas 
mereka sebagai calon guru. 
Melalui pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi, mahasiswa membangun 
konsep dengan menemukan sendiri masalah yang akan dipelajari melalui 
pengamatan, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, melakukan percobaan 
untuk mengambil data, analisis data dilakukan dalam bentuk representasi yang 
berbeda-beda (verbal, visual, dan matematis), kemudian didapat suatu konsep 
materi yang dipelajari. Penyajian suatu konsep secara multipel representasi 
membantu mahasiswa memahami konsep secara mendalam dan bermakna. 
Melalui modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi 
mahasiswa dituntut untuk belajar secara mandiri. 
Berdasarkan uraian tersebut dan didukung oleh kajian pustaka serta kajian 
penelitian yang relevan, maka perlu dikembangkan modul pembelajaran fisika 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi untuk meningkatkan kemampuan multipel 













A. Jenis Penelitian 
 
Pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi untuk meningkatkan kemampuan multipel representasi dan 
kemampuan analisis termasuk jenis penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Menurut Sugiyono (2015) penelitian dan pengembangan berfungsi 
untuk memvalidasi dan mengembangkan produk. Memvalidasi produk berarti 
menguji validitas dan  efektivitas produk, sedangkan mengembangkan produk 
berarti memperbaharui produk yang telah ada agar lebih praktis, efektif dan 
efisien atau menciptakan produk baru yang belum pernah ada sebelumnya. 
Penelitian dan pengembangan modul pembelajaran berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi ini merupakan pengembangan produk yang sudah ada sebelumnya 
agar lebih efektif dan efisien. Untuk dapat mengembangkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk yang dihasilkan supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, 
maka diperlukan penelitian untuk menguji produk.  
 
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
 
Pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi untuk meningkatkan kemampuan multipel representasi dan 
kemampuan analisis mahasiswa mengacu pada model yang dikemukakan oleh 
Thiagarajan (1974) dalam Sugiyono (2015) yang disebut dengan istilah 4D. Tahap 
penelitian dan pengembangan model 4D terdiri dari empat tahap (1) Define 
(pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Development (pengembangan), (4) 
Dissemination (diseminasi). Selanjutnya prosedur pelaksanaan penelitian dan 




























Gambar 3.1. Prosedur Penelitian dan Pengembangan Model 4D 
Prosedur penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Define (Pendefinisian) 
Tahap define (pendefinisian) dalam pengembangan modul 
pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi meliputi: 
Validasi 
(ahli dan praktisi) 
Revisi I 











Uji coba skala besar 





















a. Analisis Ujung Depan 
Analisis ujung depan dilakukan untuk mengkaji kurikulum yang 
berlaku pada perguruan tinggi, analisis buku yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, dan analisis penelitian yang relevan. Tahap ini 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang tujuan dan kuruan tinggi 
serta masalah-masalah yang timbul dalam kegiatan belajar mengajar. Data 
yang diperoleh pada tahap ini dianalisis secara deskriptif kualitatif.  
b. Analisis Kebutuhan 
Kegiatan dalam analisis kebutuhan yang dilakukan dalam 
penelitian dan pengembangan ini meliputi: 
1) Observasi kegiatan pembelajaran 
Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung 
kemampuan mahasiswa, bagaimana proses pembelajaran fisika, dan 
model pembelajaran yang digunakan. Instrumen yang digunakan adalah 
lembar observasi (lampiran 1). Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. 
2) Pemberian angket pada dosen dan mahasiswa 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 
pembelajaran fisika yang telah dilaksanakan oleh dosen, kemampuan 
mahasiswa, kesulitan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan 
pembelajaran, tanggapan dosen dan mahasiswa terhadap bahan ajar 
yang digunakan, serta kebutuhan bahan ajar menurut pendapat mereka. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan angket. Jenis angket yang 
digunakan adalah angket terbuka (lampiran 2&3). Data kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
c. Analisis Mahasiswa 
Analisis mahasiswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik dan 
tingkat perkembangan mahasiswa yang akan digunakan sebagai subyek 
penelitian. Dengan mengetahui karakteristik mahasiswa, akan lebih mudah 
dalam menentukan strategi yang tepat untuk menentukan rancangan 
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produk yang akan dikembangkan. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. 
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui konsep fisika yang 
dipelajari oleh mahasiswa serta konsep fisika yang sulit untuk dipahami. 
Tahap ini dilakukan dengan mengkaji artikel-artikel penelitian tentang 
pemahaman konsep fisika mahasiswa. Dengan mengetahui konsep fisika 
yang sulit dipahami oleh mahasiswa, konsep utama yang akan digunakan 
untuk mengisi modul pembelajaran yang dikembangkan akan lebih mudah 
ditentukan. Berdasarkan analisis hasil penelitian relevan, konsep yang 
tepat untuk digunakan dalam penelitian adalah konsep-konsep yang 
berkaitan dengan materi listrik dinamis.  
e. Perumusan Indikator Pembelajaran 
Setelah mengetahui kurikulum yang digunakan di perguruan tinggi, 
kajian terhadap bahan ajar yang digunakan dan hasil penelitian-penelitian 
yang relevan, karakteristik mahasiswa, serta konsep yang akan digunakan, 
tahap selanjutnya adalah merumuskan indikator pembelajaran sesuai 
dengan materi yang telah ditentukan. Perumusan indikator juga mengacu 
pada kurikulum yang digunakan di perguruan tinggi  tempat pengujian 
produk akan dilakukan. Berdasarkan analisis ujung depan, analisis  
kebutuhan, analisis mahasiswa, dan analisis konsep, pilihan materi yang 
digunakan dalam penelitian adalah listrik dinamis yang dipelajari pada 
mata kuliah fisika dasar II. Sedangkan indikator pembelajaran diuraikan 
pada rencana pembelajaran (lampiran 21). 
 
2. Design (Perancangan) 
Tahap perancangan dilakukan untuk merancang produk berdasarkan 
hasil pendefinisian. Hasil pendefinisan menunjukkan bahwa produk yang 
tepat untuk dikembangkan adalah modul pembelajaran fisika. Tahap ini 
bertujuan menjabarkan karakteristik produk yang dikembangkan. Tahap 
perancangan meliputi:  
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a. Penentuan Tahapan Pembelajaran 
Tahapan pembelajaran ditentukan berdasarkan hasil pendefinisan 
yang dipertimbangkan dari kurikulum yang berlaku, karateristik subyek 
penelitian, dan materi yang akan diteliti. Berdasarkan hasil analisis 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menggunakan tahapan (sintaks) 
model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi yang dimuat dalam modul 
pembelajaran dan berisi materi listrik dinamis. 
b. Desain Awal Modul 
Desain awal modul disusun setelah produk, model pembelajaran, 
dan materi yang akan digunakan. Desain modul disusun berdasarkan hasil 
pendefinisian yang telah dianalisis. Modul pembelajaran yang 
dikembangkan dirancang untuk melengkapi kelemahan-kelemahan dalam 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama observasi serta pendapat 
dari mahasiswa dan dosen. Desain awal modul menunjukkan karakteristik 
modul pembelajaran yang dikembangkan. Setelah desain awal disusun, 
selanjutnya modul pembelajaran diisi dengan materi listrik dinamis dan 
dihasilkan draf I yang siap untuk divalidasi oleh ahli dan praktisi. 
Kualifikasi pihak-pihak yang dilibatkan dalam validasi meliputi validasi 
praktisi/dosen, validasi ahli (materi, media pembelajaran, dan bahasa), dan 
teman sejawat. 
 
3. Development (Pengembangan)  
Setelah draf I modul pembelajaran siap digunakan, tahap selanjutnya 
adalah tahap pengembangan. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan dan efektivitas modul pembelajaran fisika yang dikembangkan. 
Tahap pengembangan terdiri dari beberapa langkah, yaitu: validasi, revisi I, 
uji skala kecil, revisi II, uji skala besar, dan revisi III.  
a. Validasi Produk 
Tahap ini bertujuan untuk menyempurnakan draf I modul yang 
telah dibuat agar lebih layak digunakan melalui validasi oleh ahli dan 
praktisi. Validasi draf I modul meliputi: validasi empat orang ahli  (ahli 
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materi (2 orang), media pembelajaran, dan bahasa), validasi dua orang 
praktisi/dosen dan validasi teman sejawat. Ahli yang menjadi validasi ahli 
berkualifikasi S3 dan ahli pada bidangnya. Ahli materi merupakan seorang 
profesor dan dosen di program studi ilmu fisika dan seorang dosen yang 
mengajar di program studi pendidikan fisika Universitas Sebelas Maret 
dan berkualifikasi doktor. Ahli materi merupakan seorang dosen di 
pendidikan sains Universitas Sebelas Maret, ahli pada bidang media 
pembelajaran dan berkualifikasi doktor. Ahli bahasa merupakan seorang 
doktor yang menjabat sebagai kepala Unit Pelaksanaan Teknis 
Perpustakaan Universitas Sebelas Maret. Ahli praktisi/dosen adalah dua 
orang dosen fisika  dari Universitas PGRI Madiun. Sedangkan praktisi 
merupakan dua orang asisten dosen yang sudah mengajar mahasiswa fisika 
dan berpendidikan S2.  
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah : 
1) Lembar validasi ahli 
Lembar validasi ahli (materi, media pembelajaran, dan bahasa) 
berupa angket tertutup. Penilaian pada lembar validasi ini meliputi 
penilaian materi, model pembelajaran yang digunakan, kejelasan target 
yang ingin dicapai, penyajian, bahasa yang digunakan. Masing-masing 
lembar validasi dilengkapi kolom bagian yang perlu direvisi dan saran 
perbaikan. Lembar validasi ahli materi terdiri dari 40 poin penilaian 
(lampiran 8).  Lembar validasi ahli media pembelajaran terdiri dari 21 
poin penilaian (lampiran 9). Lembar validasi ahli bahasa terdiri dari 18 
poin penilaian (lampiran 10).  
2) Lembar validasi praktisi/dosen  
Lembar validasi praktisi berupa angket tertutup yang dilengkapi 
kolom bagian yang perlu direvisi dan saran perbaikan. Lembar validasi 






3) Lembar validasi teman sejawat 
Lembar validasi teman sejawat berupa angket tertutup yang 
dilengkapi kolom bagian yang perlu direvisi dan saran perbaikan. 
Lembar validasi ini terdiri dari 40 poin penilaian (lampiran 12). 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Skor pada data angket ini diperoleh berdasarkan perhitungan 
skala Likert seperti pada tabel 3.1.  
Tabel 3.1. Skor Skala Likert Angket Validasi 
Likert Penilaian  Nilai / Skor 




Kurang sekali 0 
(dimodifikasi dari Riduwan, 2010)  
Rumus yang digunakan dalam perhitungan hasil validasi dari 
masing-masing kriteria yaitu kesesuaian dengan materi, bahasa, dan 
penyajian, untuk memperoleh persentasenya adalah: P(%) = Jumlah	skor	hasil	pengumpulan	dataSkor	kriteria 	× 100%	 
Skor Kriteria = skor tertinggi × jumlah aspek × jumlah responsden 
Hasil analisis lembar penilaian validator digunakan untuk 
mengetahui kelayakan modul berbasis inkuiri bebas termodifikasi dengan 
interpretasi skor pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Interpretasi Skor 
Persentase Kategori 
0% - 20% Sangat kurang 
21% - 40% Kurang 
41% - 60% Cukup 
61% - 80% Baik/layak 





Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menjabarkan 
pendapat ahli mengenai produk yang dihasilkan. Selanjutnya hasil analisis 
akan digunakan untuk melakukan revisi poduk I. 
b. Revisi I 
Revisi I dilakukan pada draf I berdasarkan saran perbaikan dari 
validasi dosen ahli, dosen praktisi dan teman sejawat. Selanjutnya revisi I 
menghasilkan draf II yang siap diuji coba skala kecil. 
c. Uji Skala Terbatas 
Uji skala terbatas bertujuan untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan yang terdapat di dalam modul draf II berdasarkan pendapat 
mahasiswa sebelum diujikan dalam skala yang lebih luas. Uji skala 
terbatas dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri dari 12 orang 
mahasiswa yang sudah menempuh mata kuliah fisika dasar II. Tahap ini 
dilakukan pada mahasiswa semester 6 pendidikan fisika Universirtas 
Sebelas Maret tahun pelajaran 2016/2017. Instrumen yang digunakan 
dalam pengumpulan data adalah angket kelayakan modul pembelajaran 
yang dikembangkan. Jenis angket yang digunakan berupa angket tertutup. 
Data yang diperoleh berupa angket kelayakan modul yang terdiri dari 
aspek isi modul dan penyajian, serta kritik dan saran mengenai tanggapan 
mahasiswa terhadap modul. Selain itu skala terbatas juga melihat aspek 
keterbacaan modul dilihat dari jawaban yang diberikan mahasiswa dan 
dibandingkan dengan jawaban yang sudah disiapkan pada rubrik kunci 
jawaban. Data kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Teknik analisis yang digunakan sama dengan teknik yang 
digunakan pada tahap uji coba produk awal. Selain dideskripsikan secara 
kuantitatif, tanggapan mahasiswa dan aspek keterbacaan modul akan 
dideskripsikan secara kualitatif. Hasil analisis data pada tahap ini akan 






d. Revisi II 
Revisi produk II dilakukan pada draf II berdasarkan hasil analisis 
data angket kelayakan dan tanggapan mahasiswa. Revisi ini menghasilkan 
draf III yang akan digunakan untuk uji lapangan operasional. 
e. Uji Coba Skala Besar 
Uji coba skala besar bertujuan untuk mengetahui efektifitas modul 
pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi dalam 
meningkatkan kemampuan multipel representasi dan kemampuan analisis 
mahasiswa. Kegiatan penelitian dilakukan pada mahasiswa program studi 
pendidikan fisika yang sedang menempuh mata kuliah fisika dasar II di 
Universitas Sebelas Maret tahun pelajaran 2016/2017. Subyek penelitian 
dipilih secara random sampling. Kelas eksperimen yang terpilih adalah 
kelas B semester 2 yang berjumlah 30 mahasiswa, sedangkan kelas 
komtrol adalah kelas A semester 2 yang terdiri dari 30 mahasiswa. Karena 
1 orang mahasiswa dari masing-masing kelas tidak bisa mengikuti 
pembelajaran secara keseluruhan selama penelitian, maka subyek yang 
digunakan dalam penelitian pada masing-masing kelas hanya 29 
mahasiswa.  
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun. Dalam uji coba skala besar dilakukan 
penilaian terhadap kemampuan multipel representasi dan kemampuan 
analisis mahasiswa. Desain yang digunakan dalam uji coba skala besar 
adalah Two-Group Pretest-Posttest Design. Desain ini menggunakan dua 
kelas uji coba, yaitu kelas eksperimen (menerapkan modul berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi yang dikembangkan) dan kelas kontrol (tidak 
menggunakan modul berbasis inkuiri bebas termodifikasi yang 
dikembangkan) dengan pemberian pretest dan posttest pada kedua 
kelompok tersebut. Dari hasil  pretest dan posttest kemudian dicari gain 
ternormalisasi (N-gain) dan bandingkan untuk mengetahui ada tidaknya 




Instrumen yang digunakan pada tahap ini adalah: 
1) Instrumen penilaian kemampuan multipel representasi dan kemampuan 
analisis. 
Instrumen penilaian kemampuan multipel representasi berupa 
soal uraian, masing-masing soal didesain untuk disajikan dalam tiga 
representasi yaitu representasi verbal, visual, dan matematis. Instrumen 
penilaian ini terdiri dari 5 soal (lampiran 22, 23). Sedangkan instrumen 
penilaian kemampuan analisis akan disajikan dalam bentuk soal pilihan 
ganda sesuai indikator kemampuan analisis. Intrumen penilaian 
kemampuan analisis terdiri dari 10 soal (lampiran 24, 25). Sebelum 
digunakan dalam penelitian, kedua soal tersebut diuji validitas, 
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. Uji soal dilakukan 
pada mahasiswa semester 6 yang sudah menempuh mata kuliah fisika 
dasar II sebanyak 20 mahasiswa. Hasil analisis data mengunakan 
program Ms. Excel menunjukkan dari 8 soal penilaian kemampuan 
multipel representasi, hanya 6 soal yang memenuhi syarat. Namun 
untuk memudahkan penilaian, soal yang digunakan dalam penelitian 
hanya 5 soal saja (lampiran 23). Sedangkan dari 15 soal penilaian 
kemampuan analisis diperoleh 10 soal yang memenuhi persyaratan 
untuk digunakan dalam penelitian (lampiran 25). Soal soal yang 
digunakan dalam penelitian sudah memenuhi indikator pembelajaran 
yang ditetapkan sehingga dapat digunakan untuk mengukur hasil 
belajar mahasiswa pada materi listrik dinamis. 
Selanjutnya soal yang memenuhi syarat setelah dilakukan uji 
coba kemudian digunakan untuk penelitian. Untuk mengetahui 
efektifitas modul pembelajaran fisika yang digunakan dilakukan dengan 
membandingkan hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol, data hasil 
penilaian dianalisis menggunakan skor gain ternormaliasasi (N-gain) 





<g>= gain ternormalisasi 
Ada tiga variabel yang diukur dari hasil uji coba skala besar, 
yaitu: 
a) Hasil belajar 
Hasil belajar diukur dengan menggabungkan nilai kemampuan 
multipel representasi dan kemampuan analisis pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Pengukuran hasil belajar dilakukan untuk 
mengetahui ketercapaian indikator pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Kedua instrumen tes yang digunakan sudah sesuai 
dengan indikator pembelajaran yang ditetapkan. Penilaian hasil 
belajar dilakukan pada tiga aspek, yaitu pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan. 
b) Kemampuan multipel representasi 
Kemampuan multipel representasi diukur dengan menggunakn 
skor yang diperoleh dari penilaian menggunakan instrumen penilaian 
kemampuan multipel representasi pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
c) Kemampuan analisis 
Kemampuan analisis diukur dengan menggunakn skor yang 
diperoleh dari penilaian menggunakan instrumen penilaian 
kemampuan analisis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Ketiga valiabel tersebut diukur menggunakan N-gain yang telah 
dihitung sebelumnya. Sebelum dilakukan uji lanjutan, N-gain diuji 
prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan 
homogenitas Selanjutnya efektivitas dari modul yang dikembangkan 
dianalisis dengan menggunakan uji dua sampel bebas termodifikasi tidak 






2) Angket kelayakan modul 
Angket kelayakan modul berupa angket tertutup dan dianalisis 
secara kuantitatif dan deskriptif kualitatif seperti pada tahap uji 
lapangan terbatas.  
3) Lembar observasi 
Berupa lembar observasi untuk mengamati keterlaksanaan 
sintak pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. 
Data yang diperoleh dan telah dianalisis pada tahap ini digunakan 
sebagai dasar untuk tahap revisi produk III.  
f. Revisi III 
Pada tahap revisi III, data hasil analisis pada tahap uji coba skala 
besar  digunakan untuk merevisi draf III menjadi produk akhir yang siap 
untuk didiseminasikan ke beberapa perguruan tinggi. 
 
4. Dissemination (Diseminasi) 
Tahap diseminasi merupakan tahap penyebaran produk akhir yang 
telah melalui beberapa pengujian dan revisi berdasarkan masukan dari para 
ahli, praktisi maupun pengguna. Penyebaran dilakukan kepada beberapa 
dosen pengampu mata kuliah fisika di perguruan tinggi secara acak. Produk 
akhir berupa modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi 
diharapkan bisa digunakan bahan ajar baru bagi dosen maupun mahasiswa. 
Instrumen yang digunakan pada tahap ini adalah lembar angket 
diseminasi/umpan balik yang berisi tanggapan dosen dan mahasiswa terkait 
kelayakan modul serta saran perbaikan. Angket yang digunakan berupa 
angket terbuka dan diberikan bersamaan dengan penyebaran modul. 
Data yang diperoleh pada tahap diseminasi dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. Hasil analisis akan disajikan dalam laporan agar dapat 








Bab ini menguraikan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran 
fisika dan pembahasan dari data yang diperoleh. Penelitian pengembangan ini 
dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan pengembangan yang digunakan 
adalah tahapan pengembangan model 4-D (four-D Models) yang dikemukakan 
oleh Thiagarajan yang terdiri dari (1) define (pendefinisian), (2) design 
(perancangan), (3) development (pengembangan), dan (4) dissemination 
(penyebaran). Data hasil penelitian diperoleh pada tiap tahapan pengembangan 
yang meliputi data hasil observasi, analisis kebutuhan, validasi produk, respon 
mahasiswa, hasil tes evaluasi mahasiswa, dan tanggapan angket diseminasi dari 
beberapa perguruan tinggi. Berikut adalah penjabaran data hasil penelitian dan 
pengembangan. 
 
A. Define (Pendefinisian)  
Tahap pertama dalam kegiatan penelitian pengembangan adalah define 
(pendefinisian). Pada tahap ini akan menguraikan hasil analisis kebutuhan dan 
pendefinisian modul pembelajaran fisika yang akan dikembangkan. Tahap ini 
meliputi: 
1. Analisis Ujung Depan 
Analisis ujung depan dilakukan dengan menganalisis kurikulum dan 
studi pustaka. Kurikulum yang diterapkan pada mata kuliah fisika dasar II 
dan berorientasi kepada tuntutan masa depan yang sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
kurikulum perguruan tinggi yang berorientasi KKNI (Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia). Berdasarkan Permenristekdikti Nomor 44 Tahun 2015 
bahwa karakteristik proses pembelajaran di perguruan tinggi terdiri atas sifat 
interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, 
kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa. Menggarisbawahi bagian saintifik 
dan berpusat pada mahasiswa, dimana sifat saintifik mengutamakan 
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pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan akademik yang berdasarkan 
sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta menjunjung tinggi 
nilai-nilai agama dan kebangsaan. Sedangkan berpusat pada mahasiswa 
artinya proses pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kreativitas, 
kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan 
kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan. Kajian kurikulum 
juga dilakukan pada mata kuliah Fisika Dasar II (Listrik Magnet), yaitu 
dengan mengkaji capaian pembelajaran, indikator yang akan dicapai, dan 
alokasi waktu untuk pengembangan dan penelitian. 
Selanjutnya studi pustaka dilakukan dengan mengkaji bahan 
ajar/pustaka yang sudah digunakan di perguruan tinggi. Pada mata kuliah 
Fisika Dasar II (Listrik Magnet) bahan ajar yang digunakan adalah buku teks 
dan buku panduan praktikum. Hasil analisis buku teks fisika dalam bahasa 
asing maupun terjemah dan panduan praktikum yang disusun oleh masing-
masing perguruan tinggi, dari hasil analisis ditemukan beberapa kelemahan, 
diantaranya (1) buku yang digunakan belum mengarahkan mahasiswa untuk 
menemukan konsep secara saintifik melalui metode ilmiah, materi disajikan 
secara langsung, (2) contoh-contoh permasalahan yang digunakan dalam 
buku teks tidak sesuai dengan kondisi/fenomena di Indonesia, karena 
mengambil contoh kasus yang ada di luar negeri, (3) panduan praktikum 
bersifat membuktikan suatu konsep,  mahasiswa hanya perlu mengikuti 
langkah-langkah praktikum yang sudah ada dalam buku panduan, sehingga 
kreativitas mahasiswa tidak berkembang (lampiran 6). 
Analisis terhadap penelitian-penelitian yang relevan, diketahui bahwa 
kemampuan multipel representasi mahasiswa fisika masih relatif rendah 
(Fatmaryanti dan Sarwanto (2015), Yusuf dan Setiawan (2009), Setyani, et.al. 
(2017)). Menurut Winarti (2015), kemampuan analisis mahasiswa berada 
pada level yang rendah. Sedangkan penerapan model pembelajaran inkuiri 
merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 
tersebut (Hofstein, et.al. (2004), Putri, et.al. (2012)). 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum di perguruan 
tinggi menuntut mahasiswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil studi pustaka baik dari buku maupun jurnal tersebut, maka 
modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi pada materi 
listrik dinamis untuk meningkatkan kemampuan multipel representasi dan 
berpikir analitis merupakan produk yang layak untuk  dikembangkan. 
Penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran diperguruan tinggi dan karakteristik 
mahasiswa yang harus mengembangkan kemandiriannya dalam belajar. Hal 
ini juga didukung dengan penelitian pendahuluan oleh Setyani, et. al. (2016) 
yang menjelaskan bahwa pengembangan modul fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi bermuatan multipel representasi perlu dilakukan untuk 
membantu mahasiswa memahami konsep secara mandiri dan merubah pola 
pikir mahasiswa yang cenderung menghafal persamaan.  
 
2. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan melalui dua cara, yaitu observasi dan 
memberikan angket terbuka kepada mahasiswa yang menempuh mata kuliah 
fisika dasar serta dosen yang mengampu mata kuliah tersebut. Pemberian 
angket bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran fisika 
yang telah dilaksanakan oleh dosen, kemampuan mahasiswa, tanggapan 
dosen dan mahasiswa terhadap bahan ajar yang digunakan, serta kebutuhan 
bahan ajar menurut pendapat mereka. Hasil analisis kebutuhan dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
3) Observasi Kegiatan Pembelajaran 
Observasi dilakukan di Universitas PGRI Madiun. Subyek 
observasi adalah mahasiswa pendidikan fisika semester I yang sedang 
menempuh mata kuliah Fisika Dasar I materi Hukum Newton. Kegiatan 
ini dilakukan pada bulan Desember 2016. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa secara umum siswa antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri. Namun beberapa 
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kelemahan yang dapat ditemukan saat kegiatan observasi antara lain (1) 
dosen tidak menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian 
atau mencantumkan di Lembar Kegiatan Mahasiswa, (2) hanya sebagian 
kecil mahasiswa yang berani menyampaikan pendapat/pertanyaan, (3) 
kegiatan pembelajaran memerlukan waktu yang lama, melebihi batas 
waktu yang ditentukan (4 sks) (lampiran 1). 
4) Analisis Kebutuhan Mahasiswa 
Angket diberikan kepada mahasiswa pendidikan fisika semester 1 
sejumlah 20 mahasiswa. Angket yang diberikan adalah angket terbuka. 
Pendapat mahasiswa tentang pengembangan produk adalah sebagai 
berikut: 
1) Pembelajaran yang diterapkan dosen diantaranya: ceramah, 
pembelajaran berkelompok (cooperative learning), dan diskusi. 
2) Dosen sudah melakukan pembelajaran berbasis inkuiri dan seluruh 
mahasiswa bisa mengikuti pembelajaran berbasis inkuiri dengan baik. 
3) Pembelajaran sudah berbasis multipel representasi. Representasi yang 
digunakan adalah representasi verbal, gambar, grafik, dan matematis. 
4) Sebanyak 85% mahasiswa setuju jika dikembangkan modul 
pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi, dengan 
alasan (a) dapat mengembangkan kemampuan berpikir mahasiswa, (b) 
bisa lebih mudah memahami materi, (c) untuk mengembangkan media 
baru agar mahasiswa tidak bosan, (d) untuk menunjang proses belajar 
mengajar, (e) menambah wawasan bagi mahasiswa, (f) membangun 
kemandirian mahasiswa 
5) Ketika diberikan soal berbasis multipel representasi, mahasiswa belum 
bisa menyelesaikan soal secara maksimal. Mahasiswa bisa 
menyelesaikan dengan baik pada representasi matematis.  
(lampiran 2) 
5) Analisis Kebutuhan Dosen 
Angket diberikan kepada dosen yang mengampu mata kuliah fisika 
dasar. Hasil analisis angket kebutuhan dosen antara lain: 
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1) Dosen sudah menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning (sudah ada modulnya), model pembelajaran Inquiry Based 
Learning, model pembelajaran OASIS (model yang dikembangkan 
dari model Inquiry Based Learning) 
2) Dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri, kesulitan yang 
dihadapi dosen adalah dalam merencanakan pembelajaran dan 
menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan, karena membutuhkan 
waktu yang lama. 
3) Pembelajaran yang dilakukan sudah berbasis multipel presentasi. 
Pembelajaran dan tes kemampuan multipel presentasi telah dilakukan 
pada materi mekanika gerak. Representasi siswa yang pernah diukur 
adalah representasi verbal, visual, dan matematis. Kemampuan 
multipel representasi mahasiswa masih kurang maksimal. Terbukti 
dari hasil tes yang telah dosen berikan menggunakan tes 
Representational of Force Concept Inventory (R-FCI), jawaban benar 
siswa masih relatif rendah (Handhika, et. al. (2017), Setyani, et.al. 
2017)) 
4) Kemampuan analisis mahasiswa masih belum maksimal dilihat dari 
cara mahasiswa dalam menganalisis soal yang diberikan. 
5) Dosen setuju jika dikembangkan modul pembelajaran fisika berbasis 
inkuiri bebas termodifikasi karena bahan ajar berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi terbatas dan modul berbasis inkuiri dibutuhkan dilevel 
perguruan tinggi untuk merubah pola pikir mahasiswa yang cenderung 
pragmatis dan menghafal persamaan. Dosen menyarankan untuk 
mempertimbangkan perhitungan waktu pembelajaran agar lebih 
efektif. 
(lampiran 3) 
Secara keseluruhan hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 
pengembangan modul fisika berbasis inkuri bebas termodifikasi untuk 
meningkatkan kemampuan multipel representasi dan kemampuan analisis 
perlu dilakukan untuk menambah bahan ajar yang dimiliki mahasiswa dan 
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membantu mahasiswa untuk belajar secara mandiri dalam menemukan 
konsep fisika. Pengembangan modul dapat melengkapi kekurangan-
kekurangan pada bahan ajar yang telah digunakan sebelumnya. 
 
3. Analisis Mahasiswa 
Mahasiswa yang menjadi subyek penelitian adalah mahasiswa 
program studi pendidikan fisika semester 2 Universitas Sebelas Maret tahun 
ajaran 2016/2017. Berdasarkan observasi, mahasiswa yang dijadikan subyek 
penelitian berada pada rentang usia 19 tahun ke atas. Menurut teori 
perkembangan kognitif Piaget (dalam Suparno, 2013) terdapat 4 tahap 
perkembangan kognitif seseorang yaitu tahap sensori-motor, pra-operasional, 
pemikiran operasional konkrit, dan pemikiran formal. Berdasarkan observasi, 
mahasiswa yang dijadikan subyek penelitian berada pada rentang usia 19 
tahun ke atas. Berdasarkan teori perkembangan Piaget tersebut mahasiswa 
yang dimaksud berada pada tahap operasi formal dan dalam tahapan 
pemikiran abstrak. Menurut Suparno (2013: 39) pembelajaran fisika perlu 
dimulai dari kejadian atau peristiwa konkrit dan baru pada level lebih atas 
mulai dengan yang abstrak. Dalam penelitian ini, mahasiswa yang digunakan 
sebagai subyek penelitian bisa diberikan materi secara abstrak. Subyek 
penelitian belum menerima materi listrik dinamis.  
 
4. Analisis Konsep 
Analisis konsep ini dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep 
utama yang akan diajarkan pada materi listrik dinamis. Materi listrik dinamis 
merupakan salah satu materi yang bersifat abstrak, perlu melibatkan berbagai 
representasi, dan kemampuan analisis untuk pemahaman konsep. Dari 
penelitian tentang pemahaman siswa pada konsep listrik diperoleh 
kesimpulan (1) Siswa mengalami alternatif konsepsi pada konsep arus, beda 
potensial, dan rangkaian listrik sederhana, (2) Siswa mengalami beberapa 
kesalahan pemahaman konsep dan miskonsepsi pada materi listrik. 
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(Engelhardt & Baichner (2004), Kocukozer & Kocakulah (2007), O'Dwyer 
(2009), Ugur, et. all. (2012), Hussain, et. all. (2012), Bilal & Erol (2009)). 
Dari penelitian-penelitian itu, dapat diketahui bahwa konsep listrik 
dinamis merupakan materi yang bersifat abstrak dan seringkali menyebabkan 
kesalahan pemahaman konsep dan miskonsepsi. Konsep-konsep pada materi 
listrik dinamis meliputi arus listrik, hukum Ohm, hambatan, gaya gerak 
listrik, arus searah, rangkaian hambatan, hukum Kirchhoff, daya, dan energi. 
Materi listrik dinamis berhubungan erat dengan materi listrik statis yang 
dipelajari pada bab sebelumnya. Oleh karena itu, mahasiswa harus memahami 
konsep listrik statis terlebih dahulu. Dalam mempelajari konsep listrik 
dinamis, terdapat beberapa kegiatan percobaan yang didesain dengan model 
pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi. Percobaan dilakukan secara 
mandiri oleh mahasiswa dengan menggunakan peralatan yang sudah tersedia 
di laboratorium fisika dasar. 
 
5. Perumusan Indikator Pembelajaran  
Perumusan indikator pembelajaran yang harus dicapai mahasiswa 
disesuaikan dengan kurikulum perguruan tinggi yang berorientasi KKNI yang 
berlaku di Universitas Sebelas Maret. Capaian pembelajaran meliputi capaian 
pembelajaran lulusan dan capaian pembelajaran mata kuliah. Capaian 
pembelajaran lulusan terdiri dari empat aspek, yaitu sikap (S), ketrampilan 
umum (KU), pengetahuan (P), dan ketrampilan khusus (KK). Sedangkan 
capaian pembelajaran mata kuliah disusun sesuai dengan target yang akan 
dicapai pada mata kuliah fisika dasar II. Kedua capaian pembelajaran itu 
selanjutnya dijadikan acuan untuk menentukan indikator pembelajaran.  
Penjabaran capaian pembelajaran dan indikator pembelajaran disajikan pada 
rencana pembelajaran (lampiran 21). 
 
B. Design (Perancangan) 
Tahap perancangan dilakukan setelah tahapan define (pendefinisian) 
selesai dilakukan. Perancangan produk yang dikembangkan sesuai hasil analisis 
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data pada tahap pendefinisian. Tujuan pengembangan modul adalah untuk 
melengkapi kelemahan-kelemahan pada bahan ajar yang sudah digunakan oleh 
mahasiswa. Oleh karena itu modul pembelajaran dirancang untuk melengkapi 
kelemahan-kelemahan tersebut. Tahap perancangan meliputi: 
1. Penentuan Tahapan Pembelajaran 
Beberapa poin utama diperoleh dari hasil analisis data yang pada 
tahap define (pendefinisian), yaitu (1) model pembelajaran inkuiri dipilih 
karena sesuai dengan karakteristik pembelajaran di perguruan tinggi yang 
bersifat saintifik dan berpusat pada mahasiswa, (2) jenis model pembelajaran 
inkuiri yang dipilih adalah model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi 
karena disesuaikan dengan tingkat perkembangan mahasiswa, (3) 
kemampuan multipel representasi dan kemampuan analisis dipilih sebagai 
target yang akan ditingkatkan, karena berdasarkan kondisi lapangan dan hasil 
penelitian yang relevan kemampuan multipel representasi dan kemampuan 
analisis mahasiswa masih berada pada level rendah, (4) listrik dinamis dipilih 
sebagai materi yang akan digunakan dalam pengembangan karena hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesalahan 
konsep dan miskonsepsi, (5) model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi 
akan dikemas dalam modul sehingga memudahkan dosen untuk menerapkan 
model pembelajaran tersebut, (6) modul yang berisi materi dan kegiatan 
pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi tepat jika diterapkan pada 
mata kuliah fisika dasar yang diintegrasikan dengan mata kuliah praktikum.  
Berdasarkan uraian di atas, modul pembelajaran dikembangkan 
dengan penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi. 
Sintaks model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi yang terdiri dari 6 
tahapan utama, yaitu (1) orientasi (eksplorasi pengetahuan dan deskriptif 
orientatif), (2) merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) 
mengumpulkan data, (5) menganalisis data (merepresentasikan dan 
menganalisis), dan (6) merumuskan kesimpulan (menyimpulkan, 
mengomunikasikan, konfirmasi, dan refleksi). Karena menggunakan model 
pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi, maka semua tahapan 
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inkuiri dilakukan sendiri oleh mahasiswa. Modul mengarahkan mahasiswa 
untuk melakukan sendiri aktivitas pembelajaran pada setiap tahap. Tujuan 
pengembangan modul pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi 
adalah untuk meningkatkan kemampuan multipel representasi dan 
kemampuan analisis.  
Tahap orientasi terdiri dari dua tahap, yaitu eksplorasi pengetahuan 
dan deskriptif orientatif. Eksplorasi pengetahuan berupa pertanyaan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk mengetahui 
pengetahuan awal yang dimiliki mahasiswa. Deskriptif orientatif menyajikan 
fenomena alam/peristiwa yang berkaitan dengan materi. Mahasiswa 
kemudian diarahkan untuk merumuskan masalah sekaligus merumuskan 
hipotesis yang sesuai dengan peristiwa yang disajikan pada tahap deskriptif 
orientatif. Tahap selanjutnya mahasiswa membuktikan hipotesis yang telah 
dirumuskan melalui kegiatan mengumpulkan data. Kegiatan mengumpulkan 
data berupa praktikum dan pengamatan. Pada tahap ini, modul hanya 
menyajikan alat dan bahan yang diperlukan oleh mahasiswa, sedangkan 
variabel yang akan diukur (variabel bebas dan variabel terikat) dan langkah-
langkah praktikum disusun sendiri oleh mahasiswa. Tahap selanjutnya adalah 
menganalisis data. Tahap menganalisis data terdiri dari dua bagian, yaitu 
merepresentasikan dan menganalisis. Dari data hasil praktikum atau 
pengamatan, mahasiswa diminta untuk merepresentasikan secara visual 
(gambar, grafik, atau keduanya). Representasi visual bisa berupa gambar 
desain rangkaian maupun grafik hubungan antar variabel yang diukur pada 
tahap mengumpulkan data. Setelah kegiatan merepresentasikan, kemudian 
mahasiswa menganalisis data dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
sudah diberikan di modul untuk membawa mahasiswa dalam menemukan 
konsep. Tahap merumuskan kesimpulan terdiri atas empat bagian, yaitu 
menyimpulkan, mengomunikasikan, konfirmasi, dan refleksi. Kegiatan 
menyimpulkan merupakan kegiatan untuk menarik kesimpulan dari hasil 
analisis data yang merupakan konsep yang ditemukan dari proses inkuiri. 
Karena kegiatan pembelajaran dilakukan secara berkelompok, maka setiap 
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kelompok mengomunikasikan hasil kegiatan yang telah dilakukan. 
Selanjutnya pendalaman konsep dilakukan pada tahap konfirmasi, dimana 
modul menguraikan konsep yang benar, agar tidak menimbulkan salah 
konsep maupun miskonsepsi. Pada bagian refleksi, modul memberikan soal-
soal latihan yang terdiri dari soal konseptual dan soal aplikasi konsep. Modul 
juga dilengkapi dengan soal-soal evaluasi berbasis kemampuan multipel 
representasi dan berpikir analitis pada akhir setiap kegiatan belajar. Dengan 
menyajikan tahapan-tahapan tersebut, diharapkan modul dapat membantu 
mahasiswa untuk belajar secara mandiri dalam menemukan konsep fisika. 
Model pembelajaran yang digunakan dan target yang akan ditingkatkan 
memiliki pola keterkaitan yang disajikan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Pola Keterkaitan Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri Bebas 
Termodifikasi dan Target yang Akan ditingkatkan dalam Penelitian 
No Sintaks Model 






1.  Orientasi  a. Eksplorasi 
pengetahuan 
Representasi verbal Mengunakan konsep yang 





Representasi verbal Menginterpretasi informasi 
dan ide 
2.  Merumuskan masalah Representasi verbal Menginterpretasi informasi 
dan ide 
3.  Merumuskan hipotesis Representasi verbal Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 
4.  Mengumpulkan data Representasi verbal Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 











a. Memberikan alasan 
mengapa sebuah jawaban 
atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 
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No Sintaks Model 






b. Membuat dan 
mengevaluasi kesimpulan 












Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 
b. Mengomu-
nikasikan 
Representasi verbal Menginterpretasi informasi 
dan ide 




Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 




a. Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 
b. Memberikan alasan 
mengapa sebuah jawaban 
atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 
 
2. Desain Awal Modul 
Desain awal modul dirancang berdasarkan hasil analisis data 
pendefinisian (studi pustaka, observasi, dan analisis kebutuhan), sehingga 
diperoleh produk berupa modul pembelajaran fisika yang dapat melengkapi 
bahan ajar lain yang digunakan mahasiswa. Modul dikembangkan melalui 
tiga tahapan yaitu perancangan, pengumpulan bahan atau materi, dan 
penyusunan. Perancangan desain awal modul meliputi penyesuaian bagian 
tahapan pembelajaran inkuiri, kemampuan multipel representasi, kemampuan 
analisis, dan beberapa karakteristik lain dari modul pembelajaran yang 
dikembangkan. Secara lebih lengkap rancangan desain awal modul dapat di 
lihat pada lampiran 7. 
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Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah pengumpulan bahan dan 
materi. Tahap pengumpulan bahan dan materi digunakan untuk memperoleh 
berbagai sumber yang akurat mengenai materi yang akan disajikan dalam 
modul. Pengumpulan bahan dan materi berasal dari beberapa sumber, yaitu 
buku-buku fisika dasar, artikel penelitian, situs pendidikan, dan gambar-
gambar pendukung. Materi yang disajikan disesuaikan dengan konsep fisika 
yang berlaku dan sesuai dengan materi di tingkat perguruan tinggi. Setelah 
melakukan pengumpulan materi melalui tinjauan pustaka dari beberapa 
refrensi sebagai penunjung penyusunan materi, selanjutnya penyusunan draf 
awal yang disebut sebagai draf I. 
Tahap penyusunan modul pembelajaran fisika mengadaptasi format 
dari Depdiknas (2008: 13) yang terdiri dari 3 bagian utama yaitu 
pendahuluan, isi, dan penutup, sebagai berikut: 
a. Pendahuluan, meliputi: 
1) Cover depan (berisi judul modul, sasaran pengguna, judul materi, 
penyusun, institusi, dan gambar-gambar pendukung yang 
menunjukkan isi materi dalam modul) 
2) Halaman sampul (hanya berisi judul modul dan kemampuan yang 
akan ditingkatkan) 
3) Halaman francis (berisi judul modul, nama penulis, konsultan ahli, 
validator, dan desain modul). 
4) Kata pengantar 
5) Daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan daftar grafik 
6) Bab pendahuluan 
a) Deskripsi modul (deskripsi modul dan pola keterkaitan) 
b) Prasyarat (materi prasyarat yang harus dikuasai mahasiswa 
untuk mempelajari modul) 
c) Petunjuk penggunaan modul  
d) Capaian pembelajaran (CPL, CP-MK, Sub CP-MK) 
e) Indikator Pencapaian 
7) Sajian modul (penjelasan bagian-bagian modul) 
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b. Bagian Isi, meliputi: 
1) Peta konsep 
2) Judul kegiatan pembelajaran, yang terdiri dari 2 kegiatan 
pembelajaran yaitu arus litrik dan hambatan dan rangkaian arus 
searah. 
3) Judul sub bab kegiatan pembelajaran, masing-masing kegiatan 
pembelajaran terdiri dari 3 sub bab. Kegiatan pembelajaran I terdiri 
dari sub bab: arus listrik, hukum Ohm, dan hambatan. Kegiatan 
pembelajaran II terdiri dari sub bab: arus searah, rangkaian 
hambatan, hukum Kirchhoff,  daya, dan energi. 
4) Pada setiap sub kegiatan pembelajaran diawali dengan eksploasi 
pengetahuan dan penyajian fenomena/peristiwa yang berkaitan 
konsep yang akan dipelajarikan oleh mahasiswa. 
5) Selanjutnya mahasiswa diarahkan untuk merumuskan masalah dan 
hipotesis berdasarkan peristiwa yang disajikan pada kolom yang 
disajikan. 
6) Mahasiswa membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan melalui 
kegiatan pengumpulan data. Tahap ini berupa observasi atau 
percobaan. Tahap pengumpulan data berisi: tujuan 
praktikum/pengamatan, alat dan bahan, petunjuk secara umum tanpa 
disertai langkah-langkah praktikum (mahasiswa menentukan sendiri 
langkah praktikum untuk menemukan konsep).   
7) Data yang diperoleh kemudian direpresentasikan dan dianalisis 
untuk memperoleh kesimpulan yang merupakan konsep yang 
dipelajari. 
8) Untuk menghindari kesalahan konsep dan miskonsepsi, modul 
menyajikan konsep yang benar. 
9) Setiap sub bab dilengkapi dengan refleksi yang berupa contoh soal 
dan penyelesaian, soal konseptual, dan soal penerapan. 
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10) Pada akhir bab dilengkapi dengan kesimpulan dari materi yang 
dipelajari dan soal evaluasi yang disajikan dalam format multipel 
representasi dan kemampuan analisis. 
11) Modul dilengkapi dengan wawasan yang disebut dengan istilah  
insight dan jendela sains yang berguna untuk menambah wawasan 
mahasiswa terkait materi yang dipelajari. 
12) Modul juga dilengkapi dengan kunci jawaban dari setiap 
permasalahan yang disajikan dalam modul. Kunci jawaban diberikan 
secara terpisah. Hal ini dilakukan untuk membantu mahasiswa 
belajar secara mandiri dan dapat mengevaluasi ketercapaian tujuan 
belajar. 
c. Bagian Penutup, meliputi: 
1) Glosarium merupakan penjabaran dari istilah-istilah penting yang 
digunakan dalam modul. 
2) Daftar pustaka, berupa sumber pustaka yang digunakan, baik dari 
buku, jurnal, maupun dari internet. 
Sedangkan format penulisan, modul ditulis dengan menggunakan 
program Microsoft Word 2007 menggunakan kombinasi beberapa jenis huruf 
yaitu Bookman Old Style, Book Antiqua, Constantia, dan Century. Modul 
dicetak pada kertas A4. Draf I modul setebal 22 halaman pendahuluan dan 
116 halaman isi dan penutup. Selanjutnya draf I akan melalui tahap validasi 
ahli dan praktisi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik modul pembelajaran fisika 
yang dikembangkan merupakan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi yang terdiri dari 6 tahapan pembelajaran, yaitu orientasi 
(terdiri dari eksplorasi pengetahuan dan deskriptif orientatif), merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data 
(terdiri dari merepresentasikan dan menganalisis), merumuskan kesimpulan 
(terdiri dari menyimpulkan, mengomunikasikan, konfirmasi, dan refleksi). 
Modul memuat materi listrik dinamis dan dikembangkan dengan model 
pengembangan 4D (Thiagarajan). Modul bertujuan untuk meningkatkan 
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kemampuan multipel representasi dan kemampuan analisis. Modul akan 
dicetak dengan menggunakan kertas A4. 
 
C. Development (Pengembangan) 
Draf I modul yang telah didesain selanjutnya memasuki tahap 
development (pengembangan). Tahap ini meliputi tahap uji awal (validasi ahli, 
praktisi, dan teman sejawat), uji skala kecil, dan uji skala besar. Berikut hasil 
penelitian dan pembahasan pada masing-masing tahapan. 
1. Validasi 
Setelah desain modul draf I selesai dicetak, tahap selanjutnya adalah 
uji kelayakan modul yaitu tahap validasi. Tahap ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan produk dan masukan serta saran untuk memperbaiki 
produk yang dikembangkan. Pada penelitian pengembangan ini, validasi 
dilakukan kepada 8 validator, yaitu 2 validator ahli materi, 1 validator ahli 
bahasa, 1 validator ahli media pembelajaran, 2 validator praktisi, dan 2 
validator teman sejawat. Instrumen yang digunakan adalah angket tertutup 
dengan menggunakan skala Linkert 0-4. Berikut data hasil validasi dan 
pembahasannya: 
a. Validasi Ahli Materi 
Pada penelitian pengembangan ini dipilih dua validator ahli 
materi dengan kualifikasi profesor dan doktor. Validator ahli materi 
merupakan dosen fisika dari Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Instrumen yang digunakan berupa angket tertutup yang terdiri 4 aspek 
utama dengan seluruh item angket sebanyak 40 poin penilaian. Hasil 
validasi ahli materi disajikan pada tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2. Hasil Validasi Ahli Materi 
No Aspek Penilaian Persentase Skor Kategori 
1.  Kelayakan isi 89,3 Sangat baik 
2.  KMR dan analisis 93,0 Sangat baik 
3.  Model pembelajaran berbasis 
inkuiri bebas termodifikasi 
95,8 Sangat baik 
4.  Kelayakan penyajian 86,6 Sangat baik 
Rata-rata 91,2 Sangat baik 
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Berdasarkan tabel 4.2, modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 
kelayakan validasi ahli materi dengan skor rata-rata validasi materi 
sebesar 91,18 % dengan kategori sangat baik/sangat layak. Komponen 
aspek kelayakan isi yang meliputi kesesuaian dengan kurikulum, 
kemutakhiran materi, dan mendorong keingintahuan mahasiswa 
mencapai skor 89,3 % dengan kategori sangat baik/sangat layak. Dari 
aspek kemampuan multipel representasi dan analisis yang meliputi 
representasi verbal, representasi visual, representasi matematis, dan 
kemamampuan analisis mencapai skor 93% dengan kategori sangat 
baik/sangat layak. Pada aspek model pembelajaran inkuiri bebas 
termodifikasi yang meliputi tahap orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
merumuskan kesimpulan mencapai skor 95,8% dengan kategori sangat 
baik/sangat layak. Selanjutnya dilihat dari aspek kelayakan penyajian 
yang meliputi teknik penyajian, pendukung penyajian, dan penyajian 
pembelajaran  mencapai skor 86,6% dengan kategori sangat baik/sangat 
layak.  
Hal ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran fisika berbasis 
inkuiri bebas termodifikasi yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 
kelayakan isi, meningkatkan kemampuan multipel representasi dan 
analisis, menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi, dan kelayakan penyajian. Hal yang paling utama adalah 
dari aspek materi (kelayakan isi) yang memuat kesesuaian dengan 
standar isi, keakuratan, dan kemutakhiran materi dalam modul 
pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi dikembangkan 
memperoleh kategori sangat baik/sangat layak. Hasil validasi ahli materi 
secara lebih detail dapat dilihat pada lampiran 8. 
b. Validasi Ahli Media Pembelajaran 
Validator media pembelajaran adalah seorang dosen ahli media 
pembelajaran Universitas Sebelas Maret yang berkualifikasi doktor. 
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Angket yang diberikan berupa angket tertutup yang terdiri dari 2 aspek 
dengan 21 poin penilaian. Hasil validasi ahli media pembelajaran 
disajikan dalam tabel 4.3.  
Tabel 4.3. Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran 
No Aspek Penilaian Persentase Skor Kategori 
1.  Penyajian 89,3 Sangat baik 
2.  Bahasa dan 
gambar/simbol/bagan 
86,6 Sangat baik 
Rata-rata 87,9 Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel 4.3. diketahui bahwa hasil validasi media 
diperoleh skor 87,95% dan termasuk dalam kategori sangat baik. 
Komponen penilaian validasi ahli media pembelajaran terdiri dari dua 
aspek utama, yaitu aspek penyajian dan bahasa, gambar/simbol/bagan. 
Aspek penyajian terdiri dari komponen ukuran modul, desain sampul, 
dan desain ini modul. Rata-rata aspek penyajian memperoleh skor 89,3% 
dan termasuk dalam kategori sangat baik/sangat layak. Sedangkan pada 
aspek bahasa dan gambar/bagan/simbol terdiri dari komponen bahasa 
yang digunakan dan gambar/bagan/simbol yang digunakan. Aspek ini 
mencapai skor 86,6% dan termasuk dalam kategori sangat baik/sangat 
layak. Dapat disimpulkan hasil validasi media pembelajaran 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi layak untuk digunakan baik dari segi penyajian, bahasa, 
maupun gambar. Hasil validasi ahli media pembelajaran secara lebih 
detail dapat dilihat pada lampiran 9. 
c. Validasi Ahli Bahasa 
Validator bahasa untuk modul pembelajaran fisika yang 
dikembangkan adalah seorang kepala UPT Perpustakaan Universitas 
Sebelas Maret yang berkualifikasi doktor. Angket yang digunakan berupa 
angket terbuka yang terdiri dari 18 poin penilaian. Hasil validasi bahasa 
memperoleh skor rata-rata mencapai 97%. Hasil ini termasuk dalam 
kategori sangat baik/sangat layak (lampiran 10) 
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d. Validasi Praktisi/dosen 
Validator praktisi dalam pengembangan modul ini adalah dua 
orang dosen yang sudah berpengalaman mengajar lebih dari 5 tahun. 
Kedua dosen ini adalah dosen pendidikan fisika di Universitas PGRI 
Madiun. Angket yang digunakan berupa angket terbuka yang terdiri dari 
5 aspek dengan total 40 poin penilaian. Hasil validasi praktisi disajikan 
dalam tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4. Hasil Validasi Praktisi/Dosen 
No Aspek Penilaian Persentase Skor Kategori 
1.  Materi 86,0 Sangat baik 
2.  Kemamampuan multipel 
representasi dan analisis 
84,7 Sangat baik 
3.  Model pembelajaran inkuiri 
bebas termodifikasi 
93,7 Sangat baik 
4.  Penyajian 84,7 Sangat baik 
5.  Bahasa 82,8 Sangat baik 
Rata-rata 86,4 Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel 4.4, hasil validasi praktisi menunjukkan bahwa 
modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi layak 
untuk digunakan. Skor rata-rata mencapai 86,38% dengan kategori 
sangat baik/sangat layak. Angket validasi praktisi mencakup 5 aspek, 
yaitu materi, kemampuan multipel representasi dan analisis, model 
pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi, penyajian, dan bahasa. 
Aspek materi mencapai skor 86% dengan kategori sangat baik/sangat 
layak. Aspek kemampuan multipel representasi dan analisis memperoleh 
skor 84,7% dengan kategori sangat baik/sangat layak. Aspek model 
pembelajaran berbasis inkuiri bebas mencapai skor 93,7% dengan 
kategori sangat baik/sangat layak. Aspek penyajian mencapai skor 84,7% 
dengan kategori sangat baik/sangat layak. Sedangkan untuk aspek bahasa 
memperoleh skor 82,8% dengan kategori sangat baik/sangat layak. Dari 
penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi berdasarkan hasil validasi 
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praktisi/dosen sangat baik/sangat layak untuk digunakan. Hasil validasi 
praktisi secara lebih detail dapat dilihat pada lampiran 11. 
 
e. Validasi Teman Sejawat 
Validator teman sejawat dalam pengembangan modul ini adalah 
dua orang asisten dosen yang sudah berpengalaman mengajar mahasiswa 
pendidikan fisika. Kedua validator ini adalah asisten dosen di Universitas 
Sebelas Maret. Angket yang digunakan berupa angket terbuka yang 
terdiri dari 5 aspek dengan total 40 poin penilaian. Hasil validasi teman 
sejawat disajikan dalam tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Hasil Validasi Teman Sejawat 
No Aspek Penilaian Persentase Skor Kategori 
1.  Materi 79,7 Baik 
2.  Kemamampuan multipel 
representasi dan analisis 
75,0 Baik 
3.  Model pembelajaran inkuiri 
bebas termodifikasi 
87,5 Sangat baik 
4.  Penyajian 81,9 Sangat baik 
5.  Bahasa 78,1 Baik 
Rata-rata 80,4 Baik 
 
Berdasarkan tabel 4.6, hasil validasi teman sejawat menunjukkan 
bahwa modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi 
layak untuk digunakan. Skor rata-rata mencapai 80,44% dengan kategori 
baik/layak. Angket validasi praktisi mencakup 5 aspek, yaitu materi, 
kemampuan multipel representasi dan analisis, model pembelajaran 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi, penyajian, dan bahasa. Aspek materi 
mencapai skor 79,7% dengan kategori baik/layak. Aspek kemampuan 
multipel representasi dan analisis memperoleh skor 75% dengan kategori 
baik/layak. Aspek model pembelajaran berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi mencapai skor 87,5% dengan kategori sangat baik/sangat 
layak. Aspek penyajian mencapai skor 81,9% dengan kategori sangat 
baik/sangat layak. Sedangkan untuk aspek bahasa memperoleh skor 
78,1% dengan kategori baik/layak. Dari penjabaran tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi baik/layak untuk digunakan. Hasil validasi teman sejawat 
secara lebih detail dapat dilihat pada lampiran 12. 
Kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi yang dikembangkan dinilai dari rata-rata skor penilaian oleh 
validator ahli materi, ahli media pembelajaran, ahli bahasa, praktisi/dosen, 
serta teman sejawat. Rata-rata hasil validasi oleh validator tersebut disajikan 
pada tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6. Rekapitulasi Skor Rata-rata Validasi Modul Pembelajaran Fisika 
No Validator Skor Rata-rata (%) Kategori 
1.  Ahli materi 91,2 Sangat baik 
2.  Ahli media pembelajaran 87,9 Sangat baik 
3.  Ahli bahasa 97,0 Sangat baik 
4.  Praktisi/dosen 86,4 Sangat baik 
5.  Teman sejawat 80,4 Baik 
Rata-rata 88,6 Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa skor rata-rata tertinggi hasil 
validasi modul adalah dari validator ahli bahasa yaitu sebesar 97% dengan 
kategori sangat baik/sangat layak. Sedangkan skor terendah adalah dari 
validator teman sejawat sebesar 80,4% dengan kategori baik/layak. Dari 
kelima validator tersebut diperoleh skor rata-rata validasi modul sebesar 
88,6% dengan kategori sangat baik/sangat layak. Dapat disimpulkan bahwa  
modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi yang 
dikembangkan sangat baik/sangat layak untuk digunakan setelah direvisi 
sesuai saran validator. 
 
2. Revisi I 
Revisi dilakukan pada draf I berdasarkan saran perbaikan dari 
validator ahli materi, ahli media pembelajaran, ahli bahasa, praktisi, dan 
teman sejawat. Saran perbaikan dan revisi yang dilakukan pada draf I modul 
meliputi revisi pada aspek materi, penyajian, bahasa dan kalimat, serta aspek 
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model pembelajaran dan aspek kemampuan yang akan ditingkatkan. Saran 
yang diberikan validator dan hasil revisi yang dilakukan pada draf I dapat 
dilihat pada lampiran 13. Saran perbaikan pada aspek materi yang disajikan 
dalam modul dan revisi yaitu: 
a. Pada materi prasayarat, konsep medan listrik, kuat medan listrik, dan 
potensial listrik perlu dijabarkan secara lebih detail. Perbaikan dilakukan 
dengan menambahkan definisi kuat medan listrik dan menjabarkan 
persamaan potensial listrik. 
b. Perbaikan peta konsep, konsep-konsep dikategorikan pada konsep-
konsep level 1, konsep level 2, dan seterusnya, kemudian ditentukan 
hubungan antar konsep tersbut. 
c. Kesalahan penjabaran konsep aliran muatan dan penggunaan analogi air 
untuk menjelaskan arus listrik. Muatan yang dapat mengalir adalah 
muatan negatif (elektron), sedangkan muatan positif (proton) tetap berada 
pada inti atom. Muatan positif dapat mengalir dalam bentuk ion (atom 
yang bermuatan) positif. Penggunaan analogi aliran air diperbaiki dengan 
menggunakan representasi gambar tentang aliran muatan negatif pada 
kawat penghantar. Penggunaan analogi air kurang tepat apalagi dengan 
subyek pembelajar adalah mahasiswa karena mahasiswa sudah mampu 
berpikir secara abstrak. Beda potensial pada arus listrik tidak analogi 
dengan beda ketinggian air. Representasi gambar untuk menjelaskan 




Gambar 4.1. Representasi Gambar untuk Menjelaskan Konsep Aliran 
Muatan dan Arus Listrik. 
d. Penjabaran representasi verbal tentang kuat arus listrik belum ada dalam 
modul. Sehingga ditambahkan definisi kuat arus listrik yaitu banyaknya 
muatan listrik yang mengalir pada penghantar setiap satuan waktu. 
e. Penyelesaian contoh soal dan kunci jawaban belum dilengkapi dengan 
satuan. Perbaikan dilakukan dengan menambahkan satuan pada 
+ + + 




penyelesaian contoh soal dan kunci jawaban tersebut. Satuan diperlukan 
untuk menunjukkan konsep fisika pada aplikasi soal. Satuan juga sesuai 
untuk melatih pola berpikir mahasiswa untuk menemukan konsep 
(inkuiri), kemampuan representasi matematis, dan kemampuan analisis. 
f. Menambahkan keterangan secara detail tentang gambar yang digunakan 
dalam modul dan menghilangkan gambar yang tidak diperlukan. Gambar 
dalam modul berfungsi untuk memperjelas konsep yang dipelajari. 
Gambar bukan hanya berfungsi sebagai unsur keindahan atau menghias 
modul saja, namun harus mendukung konsep fisika. Sehingga gambar 
yang digunakan harus jelas, bermakna, dan sesuai dengan konsep.  
g. Penggambaran representasi grafik pada materi hukum Ohm dan 
hambatan kurang tepat. Perbaikan dilakukan dengan menghilangkan 
legend pada grafik, legend tidak diperlukan, karena titik-titik pada grafik 
merupakan koordinat antara variabel x dan y, bukan hanya 
menggambarkan variabel y saja. Grafik hubungan antara tegangan dan 
arus pada bahan nonohmik serta hubungan antara hambatan dan luas 
penampang penghantar belum lengkap, sehingga dilengkapi dengan 
trendline. Dengan adanya trendline grafik akan lebih menjelaskan 
hubungan antar kedua variabel tersebut baik berdasarkan data hasil 
percobaan maupun grafik ideal yang akan terbentuk dari data-data 
tersebut. Grafik ideal biasanya disajikan pada buku teks yang digunakan 
oleh mahasiswa. 
h. Pada modul sebelum validasi menjelaskan hubungan kesebandingan 
antara hambatan dengan kenaikan suhu. Menurut sarah ahli materi 
kesebandingan ini kurang tepat. Berdasarkan persamaan hambatan 
dengan suhu (persamaan 2.7), hambatan tidak sebanding dengan 
kenaikan suhu, karena ada faktor ܴ௢, sehingga diperbaiki dengan kalimat 
“hambatan dipengaruhi oleh kenaikan suhu”. 
i. Urutan penjabaran konsep resistivitas dan kenaikan suhu pada modul 
sebelum revisi kurang tepat.  Sebelum revisi, penjabaran materi dimulai 
dari resisitivitas kemudian menghitung kenaikan resistivitas. Urutan yang 
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tepat adalah penjelasan tentang kenaikan resistivitas kemudian 
resistivitas, seperti pada persamaan 4.1a dan 4.1b. 
∆ߩ = ߩ଴ߙ∆ܶ 
 (4.1a) 
Sedangkan resistivitas bahan dijelaskan sebagai: 
ߩ = ߩ଴ + ∆ߩ = ߩ଴ + ߩ଴ߙ∆ܶ = ߩ଴(1 + ߙ∆ܶ) 
  (4.1b) 
j. Kesalahan pada aspek materi yang lain adalah ketidak sesuaian antara 
soal, gambar, dan penyelesaian soal. Kesalahan-kesalahan tersebut sudah 
diperbaiki sesuai saran ahli materi. 
Contoh revisi I pada aspek materi dapat dilihat pada lampiran 14. 
Selain saran perbaikan dan revisi pada aspek materi, saran perbaikan dan 
revisi juga dilakukan pada aspek lain, yaitu  aspek penyajian, bahasa dan 
kalimat, serta aspek model dan target kemampuan yang akan ditingkatkan. 
Saran perbaikan itu antara lain tentang kesalahan penulisan kata, klimat yang 
tidak efektif, pengaturan spasi, pengaturan paragraf, kejelasan gambar yang 
digunakan, desain cover dan halaman judul, dan lain sebagainya. Hasil revisi 
draf I berdasarkan saran dari validator menghasilkan draf II modul yang siap 
untuk diuji coba lapangan terbatas. 
3. Uji Coba Skala Terbatas 
Seletah dilakukan revisi I berdasarkan saran validator, kemudian 
dihasilkan draf II yang digunakan dalam uji coba terbatas. Uji skala terbatas 
dilakukan kepada mahasiswa pendidikan fisika semester 6 Universitas 
Sebelas Maret sejumlah 12 mahasiswa. Mahasiswa semester 6 sudah 
menerima materi listrik dinamis sehingga memudahkan untuk melakukan uji 
coba skala terbatas. Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
keterbacaan modul dan respon mahasiswa terhadap draf II modul fisika 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi yang dikembangkan. Aspek keterbacaan 
modul dilihat dari jawaban mahasiswa pada setiap permasalahan yang 
disajikan dalam modul. Berdasarkan jawaban mahasiswa, diperoleh beberapa 
hal yang perlu direvisi, yaitu: 
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a. Kesalahan mahasiswa dalam mengisi kolom langkah-langkah percobaan 
pada tahap mengumpulkan data dan kolom untuk merepresentasikan 
pada tahap analisis data. 
b. Mahasiswa mengambil data < 10 pada kegiatan praktikum II dan III 
(Kegiatan Belajar I) , sehingga grafik yang dihasilkan kurang relevan. 
c. Problem 1.2 belum diberi kolom jawaban. 
d. Conseptual Test 1.2 nomor 2 tidak  tepat jika diletakkan pada sub bab 
Hukum Ohm dan lebih tepat jika disajikan pada sub bab daya dan energi. 
e. Kegiatan praktikum III, percobaan II tidak bisa dilakukan karena 
keterbatasan alat dan bahan di laboratorium 
f. Pada kegiatan belajar 2, kegiatan praktikum II percobaan II (Hukum 
Kirchhoff) kurang spesifik jenis rangkaian yang dimaksud, sehingga 
mahasiswa merangkai sumber tegangan dan hambatan secara seri. 
g. Ada beberapa kesalahan penulisan kata 
Contoh hasil keterbacaan modul dapat dilihat pada lampiran 15. 
Sedangkan respon mahasiswa diukur dengan menggunakan angket 
yang terdiri dari 23 poin penilaian dengan 4 aspek, yaitu aspek isi/materi, 
penyajian, tampilan dan gambar, dan bahasa. Angket yang diberikan berupa 
angket terbuka menggunakan skala Linkert dengan skor 0-4 (lampiran 16). 
Hasil analisis angket respon mahasiswa dapat dilihat pada lampiran 17 dan 
rata-rata hasil analisis disajikan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Respon Mahasiswa terhadap Draf II Modul Pembelajaran Fisika 
No Aspek Skor Rata-rata (%) Kategori 
1. Isi/materi 72,92 Baik/layak 
2. Penyajian 77,50 Baik/layak 
3. Tampilan dan gambar 79,86 Baik/layak 
4. Bahasa 74,48 Baik/layak 
Rata-rata 76,25 Baik/layak 
Berdasarkan tabel 4.7. modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi yang dikembangkan mendapatkan respon postif dari 
mahasiswa dengan skor rata-rata 76,25 %. Hasil penilaian tersebut 
menunjukkan kategori baik/layak. Skor terendah adalah pada aspek isi/materi 
yaitu sebesar 72,92%. Hal ini disebabkan karena mahasiswa kesulitan dalam 
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melakukan kegiatan eksperimen dalam modul. Berdasarkan pendapat 
mahasiswa pada kolom komentar 5 dari 12 mahasiswa menyatakan kesulitan 
memahami kegiatan praktikum karena tidak ada langkah-langkah yang harus 
dilakukan. Modul yang dikembangkan berbasis inkuiri bebas termodifikasi, 
oleh karena itu mahasiswa diarahkan untuk melakukan sendiri kegiatan 
praktikum atau pengamatan untuk menemukan konsep dengan alat dan bahan 
yang telah disediakan.  Karena mahasiswa belum terbiasa mengikuti 
pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi, mereka kesulitan pada 
tahap awal penerapan. Namun setelah diberikan bimbingan, mahasiswa bisa 
melakukan kegiatan eksperimen dengan benar. Mahasiswa menyatakan 
belum terbiasa melakukan praktikum tanpa petunjuk dan langkah-langkah 
pada buku panduan/lembar kegiatan mahasiswa. Berdasarkan aspek 
keterbacaan dari jawaban mahasiswa dan respon mahasiswa tersebut 
diketahui bahwa modul dapat digunakan setelah direvisi.  
 
4. Revisi II 
Revisi II dilakukan pada draf II berdasarkan keterbacaan modul yang 
diukur dari jawaban yang diberikan mahasiswa dan saran perbaikan oleh 
mahasiswa sebagai subyek uji skala terbatas. Adapun hasil keterbacaan 
dansaran perbaikan dan revisi disajikan pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Hasil Keterbacaan Mahasiswa Revisi II pada Draf II Modul 
No Hasil Keterbacaan Mahasiswa 
dan Saran Perbaikan 
Revisi 
1.  Kolom pada tahap mengumpulkan 
data dan analisis data ada tidak 
sesuai dengan jawaban yang 
diharapkan 
Memberikan kata-kata ”langkah-
langkah percobaan” pada kolom 
langkah-langkah percobaan dan 
“desain percobaan/tabel/grafik” pada 
kolom merepresentasikan agar lebih 
jelas. 
2.  Data yang diambil pada kegiatan 
praktikum II dan III (KB I) kurang 
dari 10 data, karena perintahnya 
kurang jelas (terpisah halaman). 
Memberi efek bold  pada kata-kata 
“ambil data > 10 data” dengan tujuan 
agar lebih mudah menyajikan data 
dalam representasi grafik 
3.  Soal Problem 1.2 belum ada kolom 
jawaban 
Menambah kolom jawaban pada 
Problem 1.2   
4.  Conseptual Test 1.2 nomor 2 tidak  Menyajikan soal Conseptual Test 1.2 
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No Hasil Keterbacaan Mahasiswa 
dan Saran Perbaikan 
Revisi 
tepat jika diletakkan pada sub bab 
Hukum Ohm dan lebih tepat jika 
disajikan pada sub bab daya dan 
energi karena pembahasan materi 
tersebut ada pada sub bab daya dan 
energi listrik. 
nomor 2 pada sub bab daya dan energi 
listrik. 
 
5.  Kegiatan percobaan II dan III pada 
kegiatan praktikum III tidak bisa 
dilakukan karena keterbatasan alat 
di laboratorium 
Kegiatan percobaan II dan III pada 
kegiatan praktikum III tetap disajikan, 
namun dalam pelaksanaannya 
menyesuaikan dengan peralatan yang 
ada di laboratorium. Jika peralatan 
yang dibutuhkan tidak tersedia, maka 
kegiatan percobaan tersebut bisa 
dilewatkan. 
6.  Pada kegiatan belajar 2, kegiatan 
praktikum II percobaan II (Hukum 
Kirchhoff) kurang spesifik jenis 
rangkaian yang dimaksud, 
sehingga mahasiswa merangkai 
sumber tegangan dan hambatan 
secara seri. 
Menambahkan desain rangkaian untuk 
percobaan Hukum Kirchhoff 
7.  Beberapa kesalahan penulisan 
kata-kata 
Memperbaiki kesalahan penulisan 
8.  Sebaiknya ditambahkan variasi 
warna untuk modul agar lebih 
menarik 
Mengubah beberapa bagian modul 
dengan warna yang lebih bervariasi 
 
Contoh revisi yang dilakukan pada modul dapat dilihat pada lampiran 
18. Selanjutnya dari hasil revisi II diperoleh draf III modul yang siap 
digunakan untuk uji skala yang lebih luas. 
 
5. Uji Coba Skala Besar 
a. Efektifitas Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Inkuiri Bebas 
Termodifikasi 
Hasil revisi II berupa draf III yang selanjutnya siap digunakan 
untuk uji skala yang lebih luas. Uji skala besar dilakukan kepada 
mahasiswa semester 2 program studi pendidikan fisika Universitas 
Sebelas Maret tahun ajaran 2016/2017. Desain uji skala besar yang 
digunakan adalah two-group pretest-posttest design. Penelitian ini 
menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Baik 
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kelas eksperimen maupun kelas kontrol masing-masing berjumlah 29 
mahasiswa. Sebelum kegiatan pembelajaran masing-masing kelas 
diberikan soal pretest untuk mengukur kemampuan multipel representasi 
dan kemampuan analisis awal mahasiswa. Soal pretest sejumlah 5 soal 
kemampuan multipel representasi berbentuk uraian dan 10 soal 
kemampuan analisis berupa soal pilihan ganda (lampiran 22, 23, 24, 25). 
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes yang sudah diuji 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. Analisis 
dilakukan dengan bantuan program Ms. Excel. Hasilnya menyatakan 
instrumen bisa digunakan dalam penelitian (lampiran 19 & 20).  
Setelah dilakukan pretest selanjutnya kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan menggunakan modul pembelajaran fisika berbasis 
inkuiri bebas termodifikasi yang dikembangkan untuk kelas eksperimen 
sebagai bahan ajar utama dan tanpa menggunakan modul yang 
dikembangkan untuk kelas kontrol. Pembelajaran di kelas eksperimen 
dilakukan sesuai dengan Rencana Pembelajaran (RP) yang telah disusun 
pada lampiran 21. setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukan, 
selanjutnya diberikan posttest untuk masing-masing kelas. Pemberian 
pretest dan posttest ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi yang dikembangkan. Analisis data dilakukan dengan 
menghitung N-gain dari skor pretest dan posttest masing-masing 
mahasiswa. N-gain tersebut kemudian digunakan sebagai rerata untuk 
mengukur keefektifan modul yang dikembangkan.  Keefektifan modul 
dilihat dari tiga aspek, yaitu hasil belajar, kemampuan multipel 
representasi, dan kemampuan analisis sesuai dengan desain modul yang 
dikembangkan. 
1) Analisis Data Hasil Belajar 
Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pencapaian hasil belajar sesuai indikator pencapaian 
93 
 
yang telah disusun dalam modul. Hasil belajar dibagi menjadi tiga, 
yaitu aspek pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. 
a) Hasil Belajar Aspek Pengetahuan 
Hasil belajar kognitif mahasiswa dihitung dari rata-rata 
skor posttest kemampuan multipel representasi dan skor 
kemampuan analisis (lampiran 26&27). Hasil belajar ini 
bertujuan untuk mengukur ketercapaian indikator pembelajaran. 
Dengan menggabungkan instrumen tes kemampuan multipel 
representasi dan kemampuan analisis, sudah dapat digunakan 
untuk mengukur hasil belajar pada aspek pengetahuan. Hasil 
belajar kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 
pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9. Hasil Belajar Kognitif 




Sebelum dilakukan uji lanjutan, skor hasil belajar 
kognitif diuji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Berdasarkan uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program IBM SPSS 
Statistic 18, diketahui bahwa (1) hasil uji normalitas skor 
posttest kelas eksperimen diperoleh hasil signifikansi sebesar 
0,200 > 0,05 sehingga H0 diterima, maka data terdistribusi 
normal, (2) hasil uji normalitas normalitas skor posttest kelas 
kontrol diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 
sehingga H0 diterima, maka data terdistribusi normal. 
Sedangkan hasil uji homogenitas dengan uji Levene diperoleh 
signifikansi sebesar 0,929 > 0,05 sehingga H0 diterima, maka 
variansi data sama (homogen). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar kognitif normal dan homogen. 
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Selanjutnya dilakukan uji uji-t dua sampel tidak 
berhubungan (independent sample t-test) untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
kognitif kelas ekseprimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
independent sample t-test menunjukan bahwa signifikansi dari t-
test for Equality of Means sebesar 0,000 ˂ 0,05 sehingga H0 
ditolak. Artinya ada perbedaan yang signifikan hasil belajar 
kognitif kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen memiliki skor rata-rata hasil belajar aspek 
pengetahuan lebih tinggi dibanding kelas kontrol (lampiran 34). 
b) Hasil Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan berdasarkan capaian 
pembelajaran tentang sikap. Hasil penilaian sikap dilakukan 
melalui observasi, observasi dibantu oleh seorang observer yang 
sekaligus mengamati keterlaksanaan tahapan pembelajaran. 
Penilaian sikap dilakukan terhadap 3 sikap, yaitu sikap 
bertanggungjawab, disiplin, dan bekerjasama. Hasil penilaian 
sikap dapat dilihat pada lampiran 28 dan hasil analisis disajikan 











Gambar 4.2. Persentase Ketercapaian Sikap 
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Berdasarkan gambar 4.2, diketahui bahwa pada sikap 
bertanggungjawab ketercapaian pembelajaran meningkat dari 
51,7% menjadi 78,4%. Pada sikap disiplin juga meningkat dari 
59,4% menjadi 85,3%. Sedangkan pada aspek bekerjasama 
meningkat dari 67,2% menjadi 83,6%. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi dapat meningkatkan hasil belajar ranah sikap 
mahasiswa dengan rata-rata persentase pencapaian pada 
pertemuan I sebesar 59,4% dan pada pertemuan II sebesar 
82,4%. 
c) Hasil Penilaian Ketrampilan 
Penilaian ketrampilan dilakukan berdasarkan capaian 
pembelajaran tentang ketrampilan, yang dibagi menjadi 
ketrampilan umum dan ketrampilan khusus. Hasil penilaian 
ketrampilan dilakukan melalui observasi dan nilai tugas mandiri 
dan terstruktur. Penilaian ketrampilan dilakukan terhadap 3 
aspek ketrampilan, yaitu melakukan percobaan, 
merepresentasikan data, dan menyusun laporan. Hasil penilaian 
ketrampilan dapat dilihat pada lampiran 29 dan hasil analisis 











Gambar 4.3. Persentase Ketercapaian Ketrampilan 
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Berdasarkan gambar 4.2, diketahui bahwa pada 
ketrampilan melakukan percobaan ketercapaian pembelajaran 
meningkat dari 57,8% menjadi 87,1%. Pada ketrampilan 
merepresentasikan juga meningkat dari 66,4% menjadi 87,1%. 
Sedangkan pada menyusun laporan meningkat dari 66,4% 
menjadi 78,4%. Jadi dapat disimpulkan bahwa modul 
pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi dapat 
meningkatkan ketrampilan mahasiswa dengan rata-rata 
persentase pencapaian pada pertemuan I sebesar 63,4% dan pada 
pertemuan II sebesar 84,2%. 
Hal ini berarti modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi efektif meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
baik ranah pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan. Model 
pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi yang dikemas dalam modul 
dapat membantu mahasiswa untuk belajar secara mandiri dalam 
menemukan konsep. Penemuan konsep dilakukan melalui suatu 
metode ilmiah sehingga dapat meningkatkan ketrampilan seperti 
ketrampilan melakukan percobaan untuk mengambil data, 
ketrampilan mengolah data yaitu merepresentasikan data dalam 
berbagai representasi (verbal, visual, matematis) sesuai dengan target 
pengembangan modul. Selain itu dalam melakukan metode ilmiah 
melalui model inkuiri bebas termodifikasi, mahasiswa 
mengembangkan sikap ilmiah, yang terdiri dari bertanggungjawab, 
disiplin, dan bekerjasama. Dengan proses metode ilmiah dan diiringi 
dengan sikap ilmiah, maka pemahaman konsep  fisika  akan terasa 
lebih bermakna, sehingga pengetahuan mahasiswa pada materi yang 
dipelajari akan lebih baik daripada kelas yang tidak menggunakan 
model inkuiri. 
Hal ini sesuai dengan penelitian Hofstein, et.al. (2004) bahwa 
kemampuan untuk mengajukan pertanyaan kelompok inkuiri lebih 
baik daripada kelas kontrol. Begitu juga dengan penelitian Putri, 
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et.al. (2012) yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
pada hasil belajar fisika antara kelas yang pembelajarannya 
menggunakan model free inquiry dengan kelas yang tidak 
menggunakan model free inquiry. 
Dengan adanya modul ini, beberapa kelemahan pembelajaran 
inkuiri bisa diatasi, yaitu: 
a) Waktu yang dibutuhkan dalam penerapan model pembelajaran 
inkuiri bebas termodifikasi relatif lama, sehingga dalam modul 
ini beberapa aktivitas belajar seperti tahapan orientasi, 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengambil data, 
dan menganalisis data diberikan sebagai tugas mandiri dan tugas 
terstruktur. Sesuai dengan Permenristekdikti nomor 44 bahwa 1 
sks setiap minggu terdiri atas 50 menit tatap muka, 60 menit 
penugasan terstruktur, dan 60 menit penugasan mandiri. Modul 
yang dikembangkan ini memanfaatkan waktu tersebut untuk 
memaksimalkan kegiatan pembelajaran. 
b) Modul ini dapat mengatasi kesulitan dosen dalam 
mempersiapkan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi. Dosen hanya perlu menerapkan modul yang telah 
disusun pada kegiatan pembelajaran. 
c) Modul ini juga dapat membiasakan mahasiswa mengikuti 
pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi secara 
bertahap. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 
fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa ranah pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan.pada materi listrik dinamis. Selain itu modul didesain 
untuk melengkapi kelemahan-kelemahan penerapan model 





2) Analisis Data Kemampuan Multipel Representasi 
Kemampuan multipel representasi mahasiswa dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 representasi, yaitu kemampuan 
representasi verbal, visual, dan matematis. Skor kemampuan 
multipel representasi kelas eksperimen dan kelas kotrol dapat dilihat 
pada lampiran 30 dan 31. Sedangkan rata-rata skor disajikan pada 
tabel 4.10. 
Tabel 4.10. Rata-rata Skor Kemampuan Multipel Representasi  
Kelas Rata-rata N-gain Pretest Posttest 
Eksperimen 19,66 70,38 0,63 
Kontrol 16,14 62,05 0,55 
 
Sebelum dilakukan uji lanjutan, skor kemampuan multipel 
representasi diuji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Berdasarkan uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 
18, diketahui bahwa (1) hasil uji normalitas untuk N-gain kelas 
eksperimen diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 
sehingga H0 diterima, maka data terdistribusi normal, (2) hasil uji 
normalitas untuk N-gain kelas kontrol diperoleh hasil signifikansi 
sebesar 0,200 > 0,05 sehingga H0 diterima, maka data terdistribusi 
normal. Sedangkan hasil uji homogenitas dengan uji Levene 
diperoleh signifikansi untuk N-gain sebesar 0,631 > 0,05 sehingga 
H0 diterima, maka variansi data sama (homogen). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data N-gain kemampuan multipel representasi 
berdistribusi normal dan homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji rerata N-gain dengan uji-t dua 
sampel tidak berhubungan (independent sample t-test) untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan antara N-gain kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil independent sample t-
test menunjukan bahwa signifikansi dari t-test for Equality of Means 
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untuk N-gain sebesar 0,000 ˂ 0,05 sehingga H0 ditolak. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan N-gain kemampuan multipel representasi 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan antara kelas 
eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki skor rata-rata N-gain lebih tinggi dibanding skor rata-rata 
N-gain kelas kontrol (lampiran 35).  
Hal ini berarti modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi efektif meningkatkan kemampuan multipel 
representasi mahasiswa. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fatmaryanti, et. al. (2017) yang menyatakan bahwa sebelum 
menerapkan model pembelajaran inkuiri, kemampuan representasi 
siswa secara umum berada pada kategori rendah, sedangkan setelah 
penerapan model pembelajaran inkuiri, kemampuan representasi 
siswa masuk dalam kategori sedang dan tinggi. Sedangkan nilai N-
gain untuk masing-masing kemampuan representasi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam tabel 4.11. 
Tabel 4.11. Rata-rata Kemampuan Representasi Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Representasi Eksperimen Kontrol Pretest Postest N-gain Pretest Postest N-gain 
Verbal 6,66 21,31 0,56 6,34 19,40 0,49 
Visual 7,40 27,83 0,80 4,59 20,02 0,54 
Matematis 5,60 21,24 0,55 5,21 22,64 0,60 
 
Data tersebut jika disajikan dalam histogram nampak seperti 
pada gambar 4.4. Gambar 4.4 menunjukkan perbandingan rata-rata 
N-gain kemampuan representasi verbal, visual, dan matematis 
mahasiswa. Lebih spesifiknya, masing-masing kemampuan 
representasi dianalisis dengan menggunakan perbedaan rata-rata N-
gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data masing-
masing kemampuan representasi dilakukan dengan menggunakan 













Gambar 4.4. Histogram Rata-rata N-gain Kemampuan Representasi 
a) Kemampuan Representasi Verbal 
Kemampuan representasi verbal adalah kemampuan 
siswa untuk memberikan definisi secara verbal dari suatu 
konsep/objek (Yusup (2009: 2). Pada penelitian ini, mahasiswa 
diberikan suatu permasalahan dengan penyelesaian berupa 
penyataan secara verbal. Rata-rata kemampuan representasi 
verbal mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan 
pada tabel 4.11. 
Selanjutnya dilakukan uji rerata N-gain dengan uji-t dua 
sampel tidak berhubungan (independent sample t-test) untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan N-gain kelas eksperimen dan 
kelas kontrol pada kemampuan representasi verbal. Hasil 
independent sample t-test menunjukan bahwa signifikansi dari t-
test for Equality of Means untuk N-gain sebesar 0,000 ˂ 0,05 
sehingga H0 ditolak. Artinya ada perbedaan yang signifikan N-
gain kemampuan representasi verbal kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Perbedaan kemampuan representasi verbal antara kelas 
eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memiliki skor rata-rata N-gain lebih tinggi dibanding skor rata-
rata N-gain kelas kontrol (lampiran 35). 
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Hal ini berarti modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi efektif meningkatkan kemampuan 
representasi verbal mahasiswa. Kemampuan representasi verbal 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, karena 
pada kelas yang menggunakan modul mahasiswa dapat 
mengembangkan kemampuan representasi verbal melalui 
tahapan-tahapan model inkuiri bebas termodifikasi seperti tahap 
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, menganalisis data, dan merumuskan 
kesimpulan. Penjabaran jawaban mahasiswa kelas eksperimen 
secara verbal lebih jelas, terstruktur dan terperinci serta sesuai 













Gambar 4.5. Contoh Representasi Verbal (a) Jawaban 
Mahasiswa Kelas Eksperimen (b) Jawaban 
Mahasiswa Kelas Kontrol  
 
Pada gambar 4.5a. merupakan jawaban mahasiswa kelas 
eksperimen, uraian secara verbal lebih jelas, terperinci, dan 
sesuai dengan konsep. Sedangkan untuk jawaban mahasiswa 
kelas kontrol (gambar 4.5b) jawaban mahasiswa kerang jelas 
dan kurang sesuai dengan konsep. Kemampuan representasi 
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verbal dapat ditingkatkan dengan membiasakan mahasiswa 
untuk menyampaikan pendapatnya. Mahasiswa menyusun 
kalimat sesuai dengan konsep yang diketahui dan yang 
ditemukan dari hasil eksperimen untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan pada tahapan model inkuiri bebas termodifikasi pada 
modul yang dikembangkan. Pada tahap merumuskan masalah 
dalam modul yang dikembangkan bagian mempresentasikan, 
mahasiswa mempresentasikan hasil praktikum. Pada tahap ini 
kelompok mahasiswa saling berinteraksi tanya jawab dengan 
kelompok yang lain. Hal ini juga membantu mahasiswa untuk 
dapat menyampaikan pendapatnya dengan baik. Selain itu 
kemampuan representasi verbal juga ditingkatkan melalui soal 
evaluasi dengan format multipel representasi yang disajikan 
dalam modul. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan modul 
pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi dapat 
meningkatkan kemampuan representasi verbal mahasiswa.  
 
b) Kemampuan Representasi Visual 
Kemampuan representasi visual adalah kemampuan 
siswa untuk menyajikan suatu konsep atau permasalahan dalam 
bentuk gambar maupun grafik. Menurut Yusup (2009: 2) 
gambar dapat membantu memvisualisasikan sesuatu yang masih 
bersifat abstrak dan grafik dapat juga digunakan untuk 
merepresentasikan/menjelaskan suatu konsep. Pada penelitian 
ini, mahasiswa diberikan suatu permasalahan dengan 
penyelesaian berupa gambar atau grafik hubungan antar 
variabel. Rata-rata kemampuan representasi visual mahasiswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 4.11. 
Selanjutnya dilakukan uji rerata N-gain dengan uji-t dua 
sampel tidak berhubungan (independent sample t-test) untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata N-gain kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol pada kemampuan representasi 
visual. hasil independent sample t-test menunjukan bahwa 
signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-gain 
sebesar 0,000 ˂ 0,05 sehingga H0 ditolak. Artinya ada perbedaan 
yang signifikan N-gain kemampuan representasi visual kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan itu menunjukkan 
bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata N-gain lebih tinggi 
dibanding skor rata-rata N-gain kelas kontrol (lampiran 35). 
Hal ini berarti modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi efektif meningkatkan kemampuan 
representasi visual mahasiswa. Kemampuan representasi visual 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, karena 
modul dapat mengembangkan kemampuan representasi visual 
melalui tahapan-tahapan model inkuiri bebas termodifikasi 
seperti tahap menganalisis data dan merumuskan kesimpulan. 
Melalui tahap ini, mahasiswa akan terlatih dalam menyajikan 
konsep dalam representasi gambar dan grafik. Oleh karena itu, 
mahasiswa kelas eksperimen menggambar grafik dan gambar 

























Gambar 4.7. Contoh Representasi Visual Mahasiswa Kelas 
Kontrol. 
 
Gambar 4.6 merupakan contoh representasi visual 
mahasiswa kelas eksperimen. Mahasiswa kelas eksperimen bisa 
mengambar grafik maupun rangkaian listrik dengan jelas dan 
detail. Sedangkan gambar 4.7. merupakan contoh representasi 
visual kelas kontrol. Grafik yang disajikan tidak dilengkapi 
dengan keterangan variabel-variabel, gambar rangkaian listrik 
tidak dilengkapi dengan sumber tegangan, dan kesalahan dalam 
menggambar dua sumber teganan yang dirangkai secara seri.  
Pada modul pembelajaran fisika yang dikembangkan 
menggunakan model inkuiri bebas termodifikasi ini, tahap 
analisis data terbagi menjadi tahap merepresentasikan dan 
menganalisis. Pada tahap merepresentasikan, mahasiswa 
diarahkan untuk menggambar desain percobaan yang dilakukan 
dan grafik yang diperoleh dari data hasil percobaan. Sedangkan 
pada bagian soal evaluasi, mahasiswa diminta menyelesaikan 
suatu permasalahan dalam representasi  grafik atau gambar. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Putri, et. al. 
(2012) yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
pada kemampuan representasi grafik antara kelas yang 
pembelajarannya menggunakan model free inquiry dengan kelas 
yang tidak menggunakan model free inquiry pada pembelajaran 
fisika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
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fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi dapat meningkatkan 
kemampuan representasi visual mahasiswa.  
 
c) Kemampuan Representasi Matematis 
Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 
siswa untuk menyajikan suatu konsep atau permasalahan secara 
matematis. Menurut Yusup (2009: 2) Representasi matematik 
sangat diperlukan untuk penyelesaian persoalan kuantitatif. Pada 
penelitian ini, mahasiswa diberikan suatu permasalahan dengan 
penyelesaian menggunakan persamaan matematis. Rata-rata 
kemampuan representasi matematis mahasiswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 4.10. 
Selanjutnya dilakukan uji rerata N-gain dengan uji-t dua 
sampel tidak berhubungan (independent sample t-test) untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan antara N-gain kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada kemampuan representasi 
matematis. Hasil independent sample t-test menunjukan bahwa 
signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-gain 
sebesar 0,176 > 0,05 sehingga H0 diterima. Artinya tidak ada 
perbedaan yang signifikan N-Gain kemampuan representasi 
matematis kelas eksperimen dengan kelas kontrol (lampiran 35). 
Representasi matematis merupakan representasi yang 
paling sering dijumpai dalam setiap kegiatan pembelajaran 
fisika. Oleh karena itu baik kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen memiliki hasil belajar yang sama untuk kemampuan 
representasi matematis. Sedangkan dalam pembelajaran fisika, 
mahasiswa dituntut menguasai berbagai representasi secara 
bersamaan. Jika mahasiswa hanya menguasai representasi 
matematis saja, mahasiswa akan kesulitan dalam memahami 
konsep secara lebih mendalam. Pada kenyataannya, representasi 
matematis mahasiswa lebih dominan, karena mahasiswa 
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cenderung menghafal persamaan tanpa memahami representasi 
yang lain (Setyani, et.al., 2017). Oleh karena itu, modul ini 
dikembangkan untuk dapat meningkatkan kemampuan 
representasi yang lain secara berkesinambungan. 
Berdasarkan uraian pada masing-masing kemampuan 
representasi di atas, dapat disimpulkan bahwa (1) ada perbedaan 
yang signifikan N-gain kemampuan multipel representasi antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga modul pembelajaran 
fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi efektif untuk 
meningkatkan kemampuan multipel representasi, (2) ada perbedaan 
yang signifikan N-gain kemampuan representasi verbal antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, sehingga modul pembelajaran fisika 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi efektif untuk meningkatkan 
kemampuan representasi verbal, (3) ada perbedaan yang signifikan 
N-gain kemampuan representasi visual antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, sehingga modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi efektif untuk meningkatkan kemampuan 
representasi visual, (4) tidak ada perbedaan yang signifikan N-gain 
kemampuan representasi matematis antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, sehingga modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi tidak efektif untuk meningkatkan kemampuan 
representasi matematis. 
 
3) Analisis Data Kemampuan Analisis 
Kemampuan analisis mahasiswa dalam penelitian ini diukur 
dengan isntrumen tes pilihan ganda sejumlah 10 item. Skor 
kemampuan analisis mahasiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat pada lampiran 32 dan 33, sedangan rata-rata skor 




Tabel 4.12. Rata-rata Skor Kemampuan Analisis Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol  
Kelas Rata-rata N-gain Pretest Posttest 
Eksperimen 27,93 77,93 0,69 
Kontrol 22,76 66,21 0,56 
 
Sebelum dilakukan uji lanjutan, rata-rata N-gain kemampuan 
analisis diuji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Berdasarkan uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 
18, diketahui bahwa (1) hasil uji normalitas untuk N-gain kelas 
eksperimen diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,064 > 0,05 
sehingga H0 diterima, maka data terdistribusi normal, (2) hasil uji 
normalitas untuk N-gain kelas kontrol diperoleh hasil signifikansi 
sebesar 0,200 > 0,05 sehingga H0 diterima, maka data terdistribusi 
normal. Sedangkan hasil uji homogenitas dengan uji Levene 
diperoleh signifikansi untuk N-gain sebesar 0,802 > 0,05 sehingga 
H0 diterima, maka variansi data sama (homogen). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa N-gain kemampuan analisis berdistribusi normal 
dan homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji N-gain dengan uji-t dua sampel 
tidak berhubungan (independent sample t-test) untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan antara N-gain kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan 
bahwa signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-gain 
sebesar 0,001 ˂ 0,05 sehingga H0 ditolak. Artinya ada perbedaan 
yang signifikan antara N-gain kemampuan analisis kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki skor rata-rata N-
gain lebih tinggi dibanding skor N-gain rata-rata kelas kontrol 
(lampiran 36).  
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Hal ini berarti modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri 
bebas termodifikasi efektif meningkatkan kemampuan analisis 
mahasiswa. Peningkatan kemampuan analisis masing-masing 
indikator disajikan pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13. Kemampuan Analisis Masing-masing Indikator 
Kode Eksperimen Kontrol Pretest Posttest N-gain Pretest Posttest N-gain 
A1 9,31 21,38 0,55 4,38 16,90 0,49 
A2 3,45 15,52 0,71 3,10 11,03 0,46 
A3 6,55 17,24 0,79 7,93 17,59 0,85 
A4 8,62 23,79 0,69 6,90 20,69 0,56 
 













Gambar 4.8. Histrogram Rata-rata N-gain Kemampuan Analisis 
Untuk melihat perbedaan N-gain masing-masing indikator 
kemampuan analisis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dilakukan dengan uji rerata N-gain dengan uji-t dua sampel tidak 
berhubungan (independent sample t-test) masing-masing indikator. 
Hasil independent sample t-test pada indikator A1 menunjukan 
bahwa signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-gain 
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sebesar 0,454 > 0,05 sehingga H0 diterima. Artinya tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara N-gain kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk kemampuan menginterpretasi informasi dan ide. Hasil 
independent sample t-test pada indikator A2 menunjukan bahwa 
signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 
0,022 < 0,05 sehingga H0 diterima. Artinya ada perbedaan yang 
signifikan antara N-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
kemampuan mengunakan konsep yang sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu permasalahan. Rata-rata N-gain kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil independent sample t-test 
pada indikator A3 menunjukan bahwa signifikansi dari t-test for 
Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,713 > 0,05 sehingga H0 
diterima. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara N-gain 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk kemampuan membuat dan 
mengevaluasi kesimpulan umum berdasarkan atas penyelidikan atau 
penelitian. Sedangkan untuk indikator A4, hasil independent sample 
t-test pada indikator A4 menunjukan bahwa signifikansi dari t-test 
for Equality of Means untuk N-gain sebesar 0,303 > 0,05 sehingga 
H0 diterima. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara N-
gain kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk kemampuan 
memberikan alasan mengapa sebuah jawaban atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal (lampiran 36). 
Dari uraian tersebut, indikator kemampuan analisis yang 
memiliki beda rerata N-gain untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol hanya pada indikator kemampuan analisis yang kedua, yaitu 
kemampuan mengunakan konsep yang sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi melalui modul yang dikembangkan dapat membantu 
mahasiswa memahami konsep dengan lebih baik. Hal tersebut 
disebabkan karena melalui model pembelajaran inkuiri, mahasiswa 
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menemukan sendiri konsep materi yang dipelajari, sehingga 
pemahaman mahasiswa pada konsep tersebut lebih mendalam. 
Sesuai dengan yang diungkapkan Opara, et. al. (2011) bahwa salah 
satu keuntungan menerapkan model pembelajaran inkuiri adalah 
dapat meningkatkan proses pemahaman konsep dan hubungan antar 
konsep tersebut. 
Pada ketiga indikator kemampuan analisis yang digunakan 
pada penelitian ini, menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini 
diprediksi disebabkan beberapa kendala yang ditemukan dalam 
penelitian, diantaranya mahasiswa yang belum terbiasa menerima 
pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi dan waktu yang 
terbatas dalam penelitian. Secara umum dapat disimpulkan bahwa 
modul pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi yang 
dikembangkan dapat meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa.  
b. Respon Mahasiswa  
Tanggapan mahasiswa tentang modul yang dikembangkan dapat 
dilihat dari angket yang telah diberikan. Angket respon mahasiswa 
berupa angket tertutup dengan 23 poin penilaian. Angket yang diberikan 
sama dengan angket respon mahasiswa pada tahap uji skala kecil. Angket 
tersebut diberikan kepada mahasiswa kelas eksperimen sejumlah 29 
mahasiswa. Angket diberikan setelah pembelajaran selesai dilakukan. 
Hasil analisis angket dapat dilihat pada lampiran 37 dan secara ringkas 
disajikan pada tabel 4.14. 
 
Tabel 4.14. Hasil Analisis Angket Respon Mahasiswa pada Draf III 
No Aspek Skor Rata-rata (%) Kategori 
1. Isi/materi 76,21 Baik/layak 
2. Penyajian 78,45 Baik/layak 
3. Tampilan dan gambar 79,12 Baik/layak 
4. Bahasa 76,29 Baik/layak 




Berdasarkan tabel 4.14, modul pembelajaran fisika berbasis 
inkuiri bebas termodifikasi yang dikembangkan mendapatkan respon 
positif dari mahasiswa sebagai subyek penelitian dengan skor rata-rata 
77,52 %. Hasil penilaian tersebut menunjukkan kategori baik/layak. Skor 
terendah adalah pada aspek isi/materi yaitu sebesar 76,21%. Hal ini 
disebabkan karena mahasiswa kesulitan dalam melakukan kegiatan 
eksperimen dalam modul. Pada awalnya, mahasiswa belum terbiasa 
menerima pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi. Mahasiswa 
masih kesulitan memahami tahapan-tahapan pada proses pengumpulan 
data. Namun pada pertemuan kedua, mahasiswa sudah bisa mengikuti 
tahapan model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi dengan baik. 
Karena mata kuliah fisika dasar (listrik magnet) diintegrasikan dengan 
mata kuliah praktikum, maka sebaiknya kegiatan praktikum yang 
dilakukan disinkronkan sesuai yang ada pada modul, sehingga 
mahasiswa tidak kesulitan dalam melakukan kegiatan praktikum.  
Skor tertinggi adalah pada tampilan dan gambar yaitu sebesar 
79,12 %. Mahasiswa menyatakan bahwa modul pembelajaran fisika yang 
dikembangkan sudah dikemas secara menarik dan materi di dalamnya 
mudah untuk untuk dipahami karena didukung dengan representasi visual 
(gambar-gambar yang mendukung). Jadi secara umum dapat disimpulkan 
bahwa modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi 
yang dikembangkan layak untuk didiseminasikan. 
c. Lembar Observasi  
Keterlaksanaan tahapan pembelajaran dinilai dari lembar 
obeservasi. Kegiatan observasi dilakukan oleh seorang pengamat. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis 
inkuiri bebas termodifikasi. Hasil observasi keterlaksanaan tahapan 
pembelajaran menunjukkan bahwa tahapan-tahapan pembelajaran 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi dilakukan dengan baik. Namun 
karena waktu penelitian yang diberikan pihak universitas hanya 2 
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pertemuan saja, maka beberapa tahap seperti tahap mengomunikasikan 
hanya diwakili oleh beberapa kelompok saja, sehingga hasilnya kurang 
maksimal untuk tahap ini. Sedangkan pembahasan soal-soal dalam modul 
(soal conceptual test, problem, dan soal evaluasi) tidak dilakukan, 
mahasiswa hanya diberi kunci jawaban untuk dipelajari secara mandiri. 
Kunci jawaban diberikan pada akhir kegiatan pembelajaran. Secara 
umum, tahapan pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi dilaksanakan 
sesuai rencana pembelajaran yang telah disusun. Data hasil observasi 
dapat dilihat pada lampiran 38. 
 
6. Revisi III 
 Revisi III dilakukan berdasarkan hasil respon mahasiswa pada uji 
coba skala besar. Kesalahan yang ditemukan dalam modul yaitu beberapa 
kesalahan penulisan kata, tanda baca, dan kalimat yang kurang efektif. Hasil 
revisi III diperoleh modul yang siap untuk didiseminasikan. 
  
D. Dissemination (Desiminasi/penyebaran) 
Setelah melalui tahap revisi III, modul draf akhir siap untuk 
didiseminasikan. Tahap dissemination (penyebaran) merupakan tahap terakhir 
dari penelitian pengembangan model 4D. Pada penelitian pengembangan ini, 
diseminasi modul dilakukan kepada dosen dari 4 perguruan tinggi, yaitu 
Universitas PGRI Madiun, Universitas Lampung, Universitas Cendrawasih, 
Papua, dan Universitas Indraprasta PGRI Jakarta. Data yang diperoleh dari 
diseminasi merupakan data umpan balik yang berupa penilaian dosen fisika 
terhadap kelayakan modul untuk digunakan sebagai bahan ajar pada mata kuliah 
fisika dasar materi listrik dinamis. Penilaian diseminasi dilakukan dengan 
menggunakan angket tertutup dengan 40 poin penilaian. Aspek yang dinilai pada 
tahap diseminasi meliputi aspek isi/materi, aspek kemampuan multipel 
representasi dan analisis,  aspek model inkuiri bebas termodifikasi, aspek 
penyajian, dan bahasa yang digunakan. 
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Analisis data hasil diseminasi secara lebih detail dapat dilihat pada 
lampiran 39 dan secara ringkas disajikan pada tabel 4.15. 
 
Tabel 4.15. Hasil Respon Dosen Terhadap Modul Pembelajaran Fisika 
No Aspek Penilaian Persentase Skor Kategori 
1.  Materi 81,3 Baik 
2.  Kemamampuan multipel representasi dan 
analisis 
84,7 Baik 
3.  Model pembelajaran inkuiri bebas 
termodifikasi 
86,5 Sangat baik 
4.  Penyajian 77,8 Baik 
5.  Bahasa 85,9 Sangat baik 
Rata-rata 83,2 Baik 
 
Berdasarkan tabel 4.15, pada aspek materi modul pembelajaran fisika 
memperoleh persentase skor 81,3% dengan kategori baik. Hal ini berarti materi 
modul layak untuk digunakan sebagai bahan ajar fisika dasar. Skor tertinggi pada 
aspek model inkuiri bebas termodifikasi yaitu 86,5%, artinya modul sudah 
menyajikan tahapan model inkuiri bebas termodifikasi dengan sangat baik. 
Persentasae terendah pada aspek penyajian yaitu 77,8%, namun masih dalam 
kategori baik/layak. Sehingga perlu adanya perbaikan penyajian isi modul agar 
lebih baik dan lebih menarik. Secara umum, rata-rata persentase hasil penilaian 4 
dosen fisika dari 4 perguruan tinggi sebesar 83,2% yang menunjukkan bahwa 
modul baik/layak digunakan sebagai bahan ajar untuk materi listrik dinamis. 
Selain memberi skor untuk penilaian modul, dosen fisika sasaran 
diseminasi juga memberikan tanggapan dan saran terhadap modul pembelajaran 
fisika yang dikembangkan. Tanggapan dan saran dosen fisika tersebut disajikan 
pada tabel 4.16. Berdasarkan hasil tanggapan dosen fisika tersebut, modul 
pembelajaran fisika yang dikembangkan sudah dapat digunakan dalam 
pembelajaran. Namun ada beberapa kekurangan yang perlu untuk diperbaiki. 
Secara umum, modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi 
pada materi listrik dinamis sudah bisa digunakan sebagai bahan ajar terutama 





Tabel 4.16. Tanggapan dan Saran Dosen Fisika pada Modul Pembelajaran Fisika 
Kode Dosen Tanggapan dan Saran 
D1 1. Modul cukup menarik  
2. Grafik yang digambarkan bagus karena diambil merupakan 
hasil percobaan, namun sebaiknya lebih diperjelas. 
3. Pemunculan kemampuan multirepresentasi dalam modul cukup 
bagus, namun kemampuan analisis masih kurang. 
D2 1. Lengkapi tanda baca (tanda seru) pada bagian eksperimen.. 
2. Gambar yang digunakan kurang kontekstual, sebaiknya gambar 
mengambil sendiri dari lingkungan sekitar. 
3. Perhatikan kesesuaian antara indikator pencapaian tiap pokok 
bahasan dengan instrumen penilaian (apakah telah mengukur 
indikator pencapaian tersebut). 
4. Sebaiknya pada kegitan menyimpulkan, kata-kata simpulkan 
diganti dengan perdapat/argumen terkait kegiatan praktikum 
yang dilakukan. 
D3 1. Perbaiki tanda baca untuk kalimat perintah 
2. Soal-soal yang diberikan masih sedikit, perlu ditambahkan 
latihan soal untuk mahasiswa. 
3. Gambar yang digunakan kurang menarik. Sebaiknya gambar 
jangan diambil dari internet. Gunakan gambar dari 
dokumentasi pribadi 
5. Periksa kembali penulisan kata dan kalimat, karena masih ada 
beberapa yang kurang tepat 
D4 1. Modul sudah cukup bagus dan dapat digunakan dalam 
pembelajaran secara mandiri 
2. Kegiatan percobaan menarik karena membantu mahasiswa 
untuk lebih kreatif. 
3. Tambahkan soal konseptual dan soal penerapan.  
 
 
E. Publikasi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dan pengembangan sudah disusun dalam artikel dan 
dipublikasikan pada beberapa seminar dan jurnal nasional maupun internasional. 
Beberapa artikel yang sudah dipublikasikan yang berkaitan dengan penelitian ini 
disajikan pada tabel 4.17. 
Tabel 4.17. Publikasi Hasil Penelitian 
No Judul Artikel Penerbit/publisher Status 
1.  Profil Analisis Kebutuhan 
Pengembangan Modul 









2.  Students Conception and 
Perception of Simple 
Electrical Circuit  
 
International 
Conference on Science 
and Applied Science 










3.  Kemampuan Analisis 
Mahasiswa dalam 
Pembelajaran Menggunakan 
Model Inkuiri Bebas  
Seminar Nasional 
Pendidikan Fisika 
(SNPF) UNIPMA 2017 
Sudah 
diseminarkan 
4.  Students’ Representations 
Profile on Simple Electrical 
Circuit  





F. Keterbatasan Penelitian 
Banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan penelitian yang dilakukan. 
Oleh karena itu meskipun penelitian telah direncanakan dengan baik, namun 
masih ada kendala-kendala yang menyebabkan keterbatasan penelitian 
pengembangan modul ini. Keterbatasan penelitian antara lain: 
1. Waktu yang disediakan pihak universitas sangat terbatas. Kegiatan penelitian 
juga dilakukan di luar jam mata kuliah fisika dasar II, sehingga kesulitan 
dalam menyesuaikan jadwal dengan mahasiswa. Selain itu pelaksanaan 
penelitian sudah mendekati Ujian Akhir Semester, akibatnya mahasiswa 
kurang fokus dalam mengikuti penelitian. Hasilnya kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan kurang maksimal. 
2. Mahasiswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran inkuiri bebas 
termodifikasi, termasuk dalam tahap mengumpulkan data, sehingga 
pembelajaran tidak berjalan sesuai yang telah direncanakan. 
3. Beberapa kegiatan percobaan berbeda dengan kegiatan percobaan dari mata 
kuliah praktikum fisika dasar yang diampu oleh asisten dosen, sehingga 
sedikit membingungkan dan membebani mahasiswa. Untuk mengatasi hal ini, 
sebaiknya disinkronkan antara mata kuliah fisika dasar dan praktikum agar 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan pada 
bab sebelumnya,dapat disimpulkan bahwa:  
1. Modul pembelajaran fisika yang dikembangkan memiliki karakteristik: 
a. Berbasis model pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi dengan 6 tahapan 
pembelajaran, yaitu orientasi (eksplorasi pengetahuan dan deskriptif 
orientatif), merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data, menganalisis data (merepresentasikan dan menganalisis), dan 
merumuskan kesimpulan (menyimpulkan, mengomunikasikan, konfirmasi, 
dan refleksi).  
b. Bertujuan untuk meningkatkan kemampuan multipel representasi dan 
kemampuan analisis. Kemampuan multipel representasi dan analisis 
didesain muncul pada setiap sintaks model inkuiri bebas termodifikasi yang 
digunakan. Representasi yang digunakan dalam modul mencakup tiga 
representasi, yaitu verbal, visual, dan matematis. Kemampuan analisis 
dalam modul menggunakan empat indiokator. 
c. Materi yang digunakan dalam pengembangan modul adalah materi listrik 
dinamis pada fisika dasar II. 
d. Modul dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D 
(Thiagarajan) yang meliputi define (pendefinisian), design (perancangan), 
development (pengembangan), dan dissemination (penyebaran). 
2. Modul pembelajaran berbasis inkuiri bebas termodifikasi yang dikembangkan 
telah layak digunakan dengan persentase rata-rata kelayakan dari validator 
sebesar 88,6% kategori sangat baik/sangat layak. Ahli materi memperoleh 
persentase rata-rata kelayakan sebesar 91,2% kategori sangat baik/sangat layak. 
Ahli media pembelajaran memperoleh persentase rata-rata kelayakan sebesar 
87,9% kategori sangat baik/sangat layak. Ahli bahasa memperoleh persentase 
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skor rata-rata kelayakan sebesar 97,0% kategori sangat baik/sangat layak. 
Praktisi/dosen memperoleh persentase rata-rata kelayakan sebesar 86,4% 
kategori sangat baik/sangat layak. Sedangkan persentase rata-rata kelayakan 
modul berdasarkan validator teman sejawat sebesar 80,4% kategori baik/layak. 
Kelayakan modul juga dilihat dari respon mahasiswa uji skala kecil dengan 
persentase rata-rata sebesar 76,25 kategori baik/layak. Berdasarkan hasil 
validasi diketahui bahwa materi yang dikembangkan dalam modul sudah sesuai 
dengan capaian pembelajaran yang tercantum dalam standar isi, materi tidak 
mengandung miskonsepsi, materi sesuai dengan perkembangan mahasiswa, 
penyajian materi menarik, bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD, model 
pembelajaran yang digunakan dapat diterapkan dalam pembelajaran, serta 
target kemampuan yang akan ditingkatkan sudah dapat dikembangkan melalui  
modul. 
3. Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar, kemampuan multipel representasi, dan kemampuan 
analisis. 
a. Rata-rata hasil belajar ranah kognitif (pengetahuan) untuk kelas eksperimen 
sebesar 74,16 dan kelas kontrol sebesar 64,13. Hasil independet t-test untuk 
hasil belajar kognitif diperoleh taraf signifikansi 0,000 ˂ 0,05; artinya ada 
perbedaan signifikan hasil belajar kognitif kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Ketercapaian sikap meningkat dari 59,4% menjadi 82,4%. 
Ketercapaian ketrampilan meningkat  dari 63,4% menjadi 84,2%. 
b.  N-gain rata-rata kemampuan multipel representasi kelas eksperimen 
sebesar 0,63 dan kelas kontrol sebesar 0,55. Hasil independet t-test 
diperoleh signifikansi sebesar 0,000<0,05, artinya ada perbedaan yang 
signifikan N-gain kemampuan representasi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
c. N-gain kemampuan analisis kelas eksperimen sebesar 0,69 dan kelas 
kontrol sebesar 0,56. Hasil independet t-test diperoleh signifikansi sebesar 
0,001<0,05, artinya ada perbedaan yang signifikan N-gain kemampuan 





Implikasi dari hasil pembahasan dan kesimpulan dpat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
a. Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi dapat 
diterapkan pada materi listrik dinamis fisika dasar II. 
b. Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi dapat 
meningkatkan kemampuan multipel representasi dan kemampuan analisis. 
2. Implikasi Praktis 
a. Modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas termodifikasi dapat 
dijadikan bahan ajar alternatif yang diterapkan pada mata kuliah fisika dasar 
II yang diintegrasikan dengan mata kuliah praktikum. 
b. Pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan 
karakteristik materi perkuliahan perlu menjadi perhatian dosen agar proses 




Berdasarkan pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh, 
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Perlu adanya pengaturan jadwal yang baik dengan subyek penelitian agar 
penelitian bisa berjalan dengan baik. Pelaksanaan penelitian memerlukan 
waktu yang efektif, oleh karena itu penelitian sebaiknya dilakukan jauh 
persiapan Ujian Akhir Semester (UAS) agar mahasiswa bisa lebih fokus 
mengikuti penelitian.   
2. Materi yang digunakan dalam modul pembelajaran fisika berbasis inkuiri bebas 
termodifikasi bisa dikembangkan dengan menggunakan materi fisika yang lain 
baik oleh dosen maupun peneliti lain, sehingga bisa digunakan sebagai bahan 
ajar yang lebih lengkap oleh dosen untuk mengajar menggunakan model 
pembelajaran inkuiri bebas termodifikasi.  
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3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 
penelitian sejenis, terutama penelitian pengembangan modul dalam 
pembelajaran fisika. Peneliti dapat mengembangkan modul dengan pendekatan 
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LEMBAR OBSERVASI PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN FISIKA 
 
Nama Observer : Nita Depit Setyani  
Materi : Hukum Newton    
Mata Kuliah : Fisika Dasar I   
Hari/tanggal : Jum’at, 23/12/2016 
No Aspek yang Diobservasi 
Skor Keterangan 
0 1 2 3 4  
Tahap Pendahuluan/Orientasi 
1. Dosen memunculkan masalah yang 
menarik minat mahasiswa. 
    
√ 
 
2. Dosen mengajukan pertanyaan yang 
menghubungkan pengetahuan awal 
dan pengalaman mahasiswa dengan 
materi yang akan dipelajari untuk 
memotivasi mahasiswa. 
    
√ 
 
3. Pertanyaan yang diajukan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi mahasiswa 
    
√ 
 
4. Dosen menyampaikan tujuan, 
indikator, dan pentingnya materi yang 
akan dipelajari  √ 




Tahap Perumusan Masalah 
5. Dosen menggunakan lembar kerja dan 
dibagikan kepada mahasiswa 
    √  
6. Kejelasan lembar kerja untuk 
mahasiswa 









7. Dosen mendorong mahasiswa untuk 
bekerja sama dalam kelompok 






8. Mahasiswa merumuskan masalah yang 
akan dipelajari 








No Aspek yang Diobservasi 
Skor Keterangan 









9. Kejelasan masalah yang dirumuskan 
mahasiswa 
√      
Tahap Perumusan Hipotesis 
10. Mahasiswa merumuskan hipotesis 













11. Kejelasan hipotesis yang dirumuskan 
mahasiswa  
  
√    
Tahap Pengambilan Data 
12. Mahasiswa menyusun sendiri prosedur 















13. Kejelasan prosedur eksperimen yang 
digunakan 







14. Mahasiswa mengumpulkan data     √  
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No Aspek yang Diobservasi 
Skor Keterangan 
0 1 2 3 4  
percobaan secara mandiri 
15. Dosen bertindak sebagai fasilitator      √  
Tahap Analisis Data  
16. Penyajian data dalam representasi 
grafik, gambar, persamaan matematis, 
dan verbal  
 
 √ 






17. Dosen mengklarifikasi hasil percobaan 
berdasarkan data  
   
√   
Tahap Perumusan Kesimpulan 
18. Mahasiswa mengemukakan 
pendapatnya tentang hasil percobaan 








19. Mahasiswa melakukan tanya jawab 
dengan mahasiswa lain 
√ 





20. Mahasiswa menemukan sendiri konsep 
materi yang dipelajari 
   
√   
21. Dosen mengklarifikasi konsep yang 
dipahami mahasiswa 
    
√  
Pemberian Evaluasi 
22. Dosen memberikan permasalahan 
berkaitan dengan penerapan konsep √ 
    Tidak 
diberikan soal 
evaluasi 
23. Permasalahan yang diberikan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi mahasiswa 
√ 
     
24. Dosen menilai pengetahuan mahasiswa √     
Kemampuan Multirepresentasi 
25. Mahasiswa bisa menyampaikan 
konsep secara verbal 
    
√  
26. Mahasiswa bisa menggambarkan 
grafik 





No Aspek yang Diobservasi 
Skor Keterangan 
0 1 2 3 4  
representasi 
grafik 
27. Mahasiswa bisa menggambar diagram 
gaya 
 √    Mhs belum 
bisa 
menggambarka
n diagram gaya 
28. Mahasiswa bisa menyampaikan 




   
29. Mahasiswa bisa menyelesaikan 
permasalahan dalam representasi 
verbal 
   
√ 
  
30. Mahasiswa bisa menyelesaikan 
permasalahan dalam representasi 
gambar/diagram 
 √     
31. Mahasiswa bisa menyelesaikan 
permasalahan dalam representasi 
grafik 
 √     
32. Mahasiswa bisa menyelesaikan 




   
33. Mahasiswa bisa berpindah dari satu 
representasi ke bentuk representasi lain 











34. Mahasiswa bisa membedakan 
informasi yang relevan dan tidak 




   
35. Mahasiswa bisa membangun 
hubungan yang sistematis dan koheren 
dari potongan-potongan informasi 




   
36. Mahasiswa bisa menarik kesimpulan 
dan menyampaikan pendapat 
  






ANALISIS KEBUTUHAN DOSEN  
 
No Pertanyaan Jawaban Dosen 
1.  Apakah dalam mengajar mata kuliah 
Fisika Dasar, Bapak/Ibu menerapkan 




a. Model Problem Based Learning 
(sudah ada modulnya) 
b. Model Inquiry Based Learning 
c. Model OASIS (model yang 
dikembangkan dari model Inquiry 
Based Learning) 
2.  Apakah Bapak/Ibu pernah menerapkan 
model pembelajaran berbasis inkuiri 
dalam mengajar? Sebutkan jenis model 
inkuiri yang Bapak/Ibu gunakan! 
Pernah, 
a. Model Inquiry Based Learning 
b. Model inkuiri terbimbing 
c. Model inkuiri bebas termodifikasi 
3.  Apakah bapak/Ibu mengalami kesulitan 
dalam mengajar fisika dasar 
menggunakan model pembelajaran 
inkuiri bebas? Sebutkan! 
Mengalami kesulitan dalam 
merencanakan pembelajaran dan bahan 
ajar yang akan digunakan, karena 
membutuhkan waktu yang lama. 
4.  Apakah pembelajaran yang Bapak/Ibu 
sudah berbasis multiple presentasi 
(menyajikan konsep dalam berbagai 
presentasi)? Sebutkan! 
Ya, 
a. Representasi verbal 
b. Representasi visual 
c. Representasi matematis 
d. Representasi grafik 
5.  Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan 
tes evaluasi kepada mahasiswa dengan 
menggunakan soal yang disajikan 
dalam presentasi yang berbeda-beda? 
Pernah, menyajikan soal dalam 
presentasi verbal, visual, dan 
matematis. Misalnya menggunakan 
soal Force Concept Inventory (FCI). 
6.  Apakah dalam mengajar Bapak/Ibu 




7.  Apakah soal evaluasi yang Bapak/Ibu 
berikan mendorong mahasiswa untuk 
berpikir secara analitis 
Ya 
8.  Apakah Bapak/Ibu mengalami 
kesulitan dalam mengajar mata kuliah 
Fisika Dasar I? Sebutkan! 
Kendala yang sering dihadapi dosen 
adalah banyak mahasiswa yang 
kemampuan awalnya masih pada level 
rendah dan mengalami pemahaman 
konsep sebagian. 
9.  Apakah mahasiswa antusias saat 





No Pertanyaan Jawaban Dosen 
yang Bapak/ibu berikan? Jelaskan! 
10.  Apakah Bapak/Ibu setuju bila 
dikembangkan bahan ajar berupa 
modul berbasis inkuiri bebas untuk 
meningkatkan kemampuan 
multirepresentasi dan kemampuan 
berpikir analitis mahasiswa? Jelaskan 
alasan Bapk/Ibu! 
Setuju, karena bahan ajar berbasis 
inkuiri bebas terbatas dan modul 
berbasis inkuiri dibutuhkan dilevel 
perguruan tinggi untuk merubah pola 
pikir mahasiswa yang cenderung 
pragmatis dan menghafal persamaan. 
Saran : Perhitungan waktu dalam 







































ANALISIS KEBUTUHAN MAHASISWA  
 
 
No Pertanyaan Jawaban dan Argumen Mahasiswa 
1.  Apakah dalam mengajar mata kuliah 
Fisika Dasar I, Bapak/Ibu dosen anda 
menerapkan cara/metode tertentu? 
Sebutkan! 
a. Ceramah 
b. Pembelajaran berkelompok 
(cooperative learning) 
c. Diskusi 
d. Menyimpulkan konsep dari bahan 
ajar (dengan cara me-resume) 
2.  Apakah dalam pembelajaran mata 
kuliah fisika dasar I Bapak/Ibu dosen 
anda pernah meminta mahasiswa 
untuk menemukan sendiri konsep 
materi yang dipelajari, misalnya 
melalui praktikum atau observasi? 
Jelaskan metode yang digunakan! 
Pernah, melalui metode praktikum dan 
diskusi kelompok 
3.  Apakah dalam pembelajaran fisika, 
pernahkan kalian diminta menyajikan 
materi yang dipelajari dalam bentuk 
gambar (diagram gaya), grafik, 
persamaan matematis, dan pernyataan 
verbal? Sebutkan! 
Pernah, dalam bentuk verbal, visual, 
gambar (diagram gaya), grafik (GLB 
dan GLBB), persamaan matematis 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 
4.  Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan 
tes evaluasi kepada mahasiswa 
dengan menggunakan soal yang 
disajikan dalam representasi/bentuk 
yang berbeda-beda (diagram gaya, 
grafik, matematis, dan verbal? 
Pernah, dalam bentuk verbal, visual, 
gambar (diagram gaya), grafik (GLB 
dan GLBB), persamaan matematis 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 
5.  Apakah anda setuju bila 
dikembangkan bahan ajar berupa 
modul berbasis inkuiri bebas untuk 
meningkatkan kemampuan multipel 
representasi dan kemampuan analisis? 
Jelaskan alasan anda! 
 
17 mahasiswa setuju,  
a. dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir mahasiswa,  
b. bisa memahami materi, 
c. untuk mengembangkan media baru 
agar mahasiswa tidak bosan, 
d. untuk menunjang proses belajar 
mengajar 
e. menambah wawasan bagi mahasiswa 
f. membangun kemandirian mahasiswa 
Sedangkan 3 orang mahasiswa tidak 




No Pertanyaan Jawaban dan Argumen Mahasiswa 
6.  Sebutkan kesulitan anda dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran hari 
ini (kegiatan pembelajaran berbasis 
inkuiri) 
Seluruh mahasiswa bisa mengikuti 
pembelajaran menggunakan model 
inkuiri dengan baik, kesulitan yang 
mereka alami diantaranya: 
a. Kesulitan dalam memahami konsep 
yang diajarkan (diagram gaya, 
hukum Newton I) namun setelah 
diajarkan mereka bisa memahami 
dengan baik. 































ANALISIS ASPEK KEMAMPUAN MULTIPEL REPRESENTASI  
PADA MATERI LISTRIK DINAMIS DALAM BUKU FISIKA DASAR UNIVERSITAS 
 
A. Indikator Aspek Kemampuan Multipel Representasi 
No Aspek Kemampuan Multipel 
representasi 
Deskripsi 
1.  Representasi Visual  
a. Representasi grafik 
b. Representasi gambar 
 
Menginterpretasi sebuah permasalahan ke dalam grafik 
Menginterpretasi sebuah permasalahan ke dalam gambar 
2.  Representasi Matematis Menyampaikan konsep dalam persamaan matematis 
3.  Representasi Verbal/Bahasa  Menyampaikan konsep dengan kata-kata 
 
B. Hasil Analisis Komponen Kemampuan Multipel Representasi 
Indikator Pembelajaran Kemampuan Multipel Representasi 
Buku I Buku II 
Ya Tidak Keterangan Ya Tidak Keterangan 
Mendefinisikan konsep 
arus listrik dan faktor yang 
menyebabkan arus listrik 


















Representasi Matematis √  √  
Representasi Verbal/bahasa √  √  
Mendefinisikan hambatan 
pada rangkaian sederhana 
 
Representasi Visual √  √  
Representasi Matematis √  √  
Representasi Verbal/bahasa √  √  
Mendefinisikan konsep 
hukum Ohm untuk 
berbagai bahan 
Representasi Visual √  √  
Representasi Matematis √  √  





yang mempengaruhi nilai 
hambatan 
















Representasi Matematis √  √  
Representasi Verbal/bahasa √  √  
Menjelaskan konsep arus 
searah dan gaya gerak 
listrik pada baterai 
Representasi Visual √  √  
Representasi Matematis √  √  
Representasi Verbal/bahasa √  √  
Membedakan macam-
macam rangkaian 




Representasi Visual √  √  
Representasi Matematis √  √  
Representasi Verbal/bahasa 
√ 





Representasi Visual √  √  
Representasi Matematis √  √  
Representasi Verbal/bahasa 
√  √  
Mendefinisikan konsep 
daya dan energi listrik 
Representasi Visual √  √  
Representasi Matematis √  √  
Representasi Verbal/bahasa √  √  
Keterangan: 
Judul Buku I : Physics for Scientists and Enginners, 6th Edition 
Pengarang : Serway, R. A. & Jewett, J. W. (2004) 
Judul Buku II : Physics for Scientists and Enginners, 5th Edition (extended) 






ANALISIS ASPEK KEMAMPUAN ANALISIS  
PADA MATERI LISTRIK DINAMIS DALAM BUKU FISIKA DASAR UNIVERSITAS 
 
A. Indikator Aspek Kemampuan Analisis 
No Aspek Kemampuan Analisis 
1.  Menginterpretasi informasi dan ide 
2.  Mengunakan konsep yang sudah diketahui dalam pemecahan suatu permasalahan 
3.  Membuat dan mengevaluasi kesimpulan umum berdasarkan atas penyelidikan atau penelitian 
4.  Memberikan alasan mengapa sebuah jawaban atau pendekatan suatu masalah masuk akal 
 





Buku II Buku II Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 
Mendefinisikan 
konsep arus listrik 




dan ide √  √  
1. Buku sudah menyajikan 
konsep dan permasalahan yang 
dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir analitis 
melalui soal-soal konseptual 
dan aplikasi.  
2. Contoh-contoh kasus yang 
digunakan tidak sesuai dengan 
kondisi di Indonesia, karena 
menggunakan kondisi di 
Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 
√  √  
Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 








Buku II Buku II Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 
penyelidikan atau penelitian negara lain (tempat buku 
ditulis) misalnya besar 
tegangan jaringan listrik di 
Indonesia sebesar 120 V, 
sedangkan contoh-contoh yang 
sering muncul di buku adalah 
kondisi dimana tegangan 
listrik yang digunakan sebesar 
240V 
Memberikan alasan 
mengapa sebuah jawaban 
atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 






dan ide √  √  
Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 
√  √ 
 
Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 
√  √  
Memberikan alasan 
mengapa sebuah jawaban 
atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 
√  √  
Mendefinisikan 
konsep hukum Ohm 
untuk berbagai bahan 
Menginterpretasi informasi 
dan ide √  √  








Buku II Buku II Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 
Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 
√  √  
Memberikan alasan 
mengapa sebuah jawaban 
atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 







dan ide √  √  
Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 
√  √  
Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 
√  √  








Buku II Buku II Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 
mengapa sebuah jawaban 
atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 
Menjelaskan konsep 
arus searah dan gaya 




dan ide √  √  
Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 
√  √ 
 
Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 
√  √  
Pengumpulan Data √  √  
Analisis Data √  √  
Merumuskan Kesimpulan √  √  
Membedakan macam-
macam rangkaian 





dan ide √  √  
Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 









Buku II Buku II Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 
rangkaian. 
 
Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 
√  √  
Memberikan alasan 
mengapa sebuah jawaban 
atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 






dan ide √  √  
Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 
√  √  
Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 
√  √  
Memberikan alasan 
mengapa sebuah jawaban 
atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 









Buku II Buku II Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 
Mendefinisikan 




dan ide √  √  
Mengunakan konsep yang 
sudah diketahui dalam 
pemecahan suatu 
permasalahan 
√  √  
Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum 
berdasarkan atas 
penyelidikan atau penelitian 
√  √  
Memberikan alasan 
mengapa sebuah jawaban 
atau pendekatan suatu 
masalah masuk akal 
√  √  
 
Keterangan: 
Judul Buku I : Physics for Scientists and Enginners, 6th Edition 
Pengarang : Serway, R. A. & Jewett, J. W. (2004) 
Judul Buku II : Physics for Scientists and Enginners, 5th Edition (extended) 








ANALISIS ASPEK INKUIRI BEBAS TERMODIFIKASI 
PADA MATERI LISTRIK DINAMIS DALAM BUKU FISIKA DASAR UNIVERSITAS 
 
A. Kisi-kisi Analisis Aspek Inkuiri Bebas Termodifikasi 
No Sintaks Deskripsi 
1.  Orientasi Ada pengenalan masalah melalui penyajian peristiwa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2.  Merumuskan masalah Pengaturan tugas belajar yaitu perumusan masalah dari peristiwa yang disajikan 
3.  Merumuskan Hipotesis Tuntutan memberikan jawaban sementara dari rumusan masalah yang dirumuskan berdasarkan 
pengetahuan awal mahasiswa 
4.  Pengumpulan Data Perencanaan dan melakukan percobaan/observasi untuk mengumpulkan data/informasi yang 
sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan 
5.  Analisis Data Adanya analisis terhadap data yang diperoleh melalui observasi/percobaan untuk menemukan 
konsep yang benar 
6.  Merumuskan Kesimpulan Adanya penarikan kesimpulan hasil penyelidikan dan proses-proses inkuiri, pemantapan materi, 
dan refleksi atas penyelidikan dan proses-proses yang dilakukan 
 
B. Hasil Analisis Komponen Inkuiri Bebas Termodifikasi pada Buku Teks 
Indikator Pembelajaran Sintaks 
Buku I Buku II 
Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 
Mendefinisikan konsep arus 
listrik dan faktor yang 
menyebabkan arus listrik 
Orientasi  √  √ 3. Buku menyajikan materi secara 
langsung tanpa melalui proses 
ilmiah (proses inkuiri)  
4. Contoh-contoh kasus yang 
digunakan tidak sesuai dengan 
kondisi di Indonesia,karena 
menggunakan kondisi di negara 
Merumuskan masalah  √  √ 
Merumuskan Hipotesis  √  √ 
Pengumpulan Data  √  √ 
Analisis Data  √  √ 




Indikator Pembelajaran Sintaks 
Buku I Buku II 
Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 
Mendefinisikan hambatan 
pada rangkaian sederhana 
 
Orientasi  √  √ lain (tempat buku ditulis) 
misalnya besar tegangan 
jaringan listrik di Indonesia 
sebesar 120 V, sedangkan 
contoh-contoh yang sering 
muncul di buku adalah kondisi 
dimana tegangan listrik yang 
digunakan sebesar 240V 
Merumuskan masalah  √  √ 
Merumuskan Hipotesis  √  √ 
Pengumpulan Data  √  √ 
Analisis Data  √  √ 
Merumuskan Kesimpulan √  √  
Mendefinisikan konsep 
hukum Ohm untuk berbagai 
bahan 
Orientasi  √  √ 
Merumuskan masalah  √  √ 
Merumuskan Hipotesis  √  √ 
Pengumpulan Data  √  √ 
Analisis Data  √  √ 
Merumuskan Kesimpulan √  √  
Menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi nilai 
hambatan 
Orientasi  √  √ 
Merumuskan masalah  √  √ 
Merumuskan Hipotesis  √  √ 
Pengumpulan Data  √  √ 
Analisis Data  √  √ 
Merumuskan Kesimpulan √  √  
Menjelaskan konsep arus 
searah dan gaya gerak listrik 
pada baterai 
 
Orientasi  √  √ 
Merumuskan masalah  √  √ 
Merumuskan Hipotesis  √  √ 
Pengumpulan Data  √  √ 
Analisis Data  √  √ 




Indikator Pembelajaran Sintaks 
Buku I Buku II 
Keterangan 
Ya Tidak Ya Tidak 
Membedakan macam-
macam rangkaian hambatan 




Orientasi  √  √ 
Merumuskan masalah  √  √ 
Merumuskan Hipotesis  √  √ 
Pengumpulan Data  √  √ 
Analisis Data  √  √ 
Merumuskan Kesimpulan √  √  
Menjelaskan Hukum 
Kirchhoff pada percabangan 
dan rangkaian tertutup 
Orientasi  √  √ 
Merumuskan masalah  √  √ 
Merumuskan Hipotesis  √  √ 
Pengumpulan Data  √  √ 
Analisis Data  √  √ 
Merumuskan Kesimpulan √  √  
Mendefinisikan konsep daya 
dan energi listrik 
 
Orientasi  √  √ 
Merumuskan masalah  √  √ 
Merumuskan Hipotesis  √  √ 
Pengumpulan Data  √  √ 
Analisis Data  √  √ 
Merumuskan Kesimpulan √  √  
Keterangan: 
Judul Buku I : Physics for Scientists and Enginners, 6th Edition 
Pengarang : Serway, R. A. & Jewett, J. W. (2004) 
Judul Buku II : Physics for Scientists and Enginners, 5th Edition (extended) 





C. Hasil Analisis Komponen Inkuiri Bebas Termodifikasi pada Buku Panduan Praktikum 
Indikator Pembelajaran Sintaks Buku I Keterangan Ya Tidak 
Mendefinisikan konsep arus listrik dan faktor 
yang menyebabkan arus listrik 
Orientasi  √ 1. Langkah-langkah praktikum 
pada buku panduan sudah 
diberikan sehingga mahasiswa 
hanya melakukan apa yang 
diperintahkan dan tidak bisa 
mengembangkan kreativitasnya.  
2. Kegiatan praktikum bersifat 
membuktikan suatu konsep jika 
dilihat dari desain buku 
panduan praktikum yang 
diberikan. 
3. Indikator 1,4,7,8 tidak tersedia 
pada buku panduan praktikum 
Merumuskan masalah  √ 
Merumuskan Hipotesis  √ 
Pengumpulan Data  √ 
Analisis Data  √ 
Merumuskan Kesimpulan  √ 
Mendefinisikan hambatan pada rangkaian 
sederhana 
 
Orientasi  √ 
Merumuskan masalah  √ 
Merumuskan Hipotesis  √ 
Pengumpulan Data √  
Analisis Data √  
Merumuskan Kesimpulan √  
Mendefinisikan konsep hukum Ohm untuk 
berbagai bahan 
Orientasi  √ 
Merumuskan masalah  √ 
Merumuskan Hipotesis  √ 
Pengumpulan Data √  
Analisis Data √  
Merumuskan Kesimpulan √  
Menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai hambatan 
Orientasi  √ 
Merumuskan masalah  √ 
Merumuskan Hipotesis  √ 
Pengumpulan Data  √ 
Analisis Data  √ 
Merumuskan Kesimpulan  √ 
Menjelaskan konsep arus searah dan gaya 
gerak listrik pada baterai 
Orientasi  √ 




Indikator Pembelajaran Sintaks Buku I Keterangan Ya Tidak 
 Merumuskan Hipotesis  √ 
Pengumpulan Data  √ 
Analisis Data  √ 
Merumuskan Kesimpulan  √ 
Membedakan macam-macam rangkaian 
hambatan listrik dan menentukan hubungan 
besaran-besaran dalam rangkaian. 
 
Orientasi  √ 
Merumuskan masalah  √ 
Merumuskan Hipotesis  √ 
Pengumpulan Data √  
Analisis Data √  
Merumuskan Kesimpulan √  
Menjelaskan Hukum Kirchhoff pada 
percabangan dan rangkaian tertutup 
Orientasi  √ 
Merumuskan masalah  √ 
Merumuskan Hipotesis  √ 
Pengumpulan Data  √ 
Analisis Data  √ 
Merumuskan Kesimpulan  √ 
Mendefinisikan konsep daya dan energi listrik 
 
Orientasi  √ 
Merumuskan masalah  √ 
Merumuskan Hipotesis  √ 
Pengumpulan Data  √ 
Analisis Data  √ 
Merumuskan Kesimpulan  √ 











RANCANGAN DESAIN AWAL MODUL PEMBELAJARAN FISIKA 
 
No Permasalahan yang ditemui Rancangan Desain Modul 
1. Dosen belum mengarahkan 
mahasiswa untuk merumuskan 
masalah dari konsep fisika yang 
diajarkan 
Modul didesain dengan menyajikan fenomena 
alam/peristiwa yang menarik dan sesuai 
konsep yang akan dipelajari. Melalui 
fenomena itu, mahasiswa diarahkan untuk 
merumuskan masalah dan merumuskan 
hipotesis dari permasalahan yang diajukan 
2. Praktikum yang dilakukan 
mahasiswa pada tahap 
mengumpulkan data bersifat 
membuktikan suatu konsep 
Lembar Kegiatan Mahasiswa dalam modul 
mengarahkan mahasiswa untuk menemukan 
sendiri konsep yang dipelajari melalui 
percobaan. Data hasil percobaan disajikan 
dalam representasi tabel dan grafik. 
Berdasarkan grafik yang digambarkan, 
mahasiswa menemukan persamaan matematis 
dan pernyataan secara verbal dari konsep 
yang dipelajari. 
3. Prosedur percobaan tidak 
disusun sendiri oleh mahasiswa, 
sehingga kreativitas mahasiswa 
tidak berkembang. 
Lembar Kegiatan Mahasiswa dalam modul 
tidak disertakan prosedur percobaan untuk 
mengambil data. Mahasiswa diminta 
menentukan sendiri langkah-langkah 
percobaan untuk mendorong mereka dalam 
berinkuiri. 
4. Mahasiswa kurang berani 
mempresentasikan hasil 
diskusi, sehingga dosen harus 
menunjuk mahasiswa untuk 
menyampaikan hasil diskusi  
Kegiatan presentasi terdapat pada langkah 
model inkuiri pada tahap merumuskan 
kesimpulan. Setelah mahasiswa merumuskan 
kesimpulan dari hasil percobaan/observasi, 
mereka diarahkan untuk mempresentasikan 
hasilnya di depan teman-temannya 
5. Pada saat pembelajaran, 
mahasiswa tidak aktif bertanya 
jika mengalami kesulitan 
Modul pembelajaran dilengkapi dengan 
pertanyaan-pertanyaan konseptual yang bisa 
digunakan oleh dosen utnuk memancing 
keingintahuan mahasiswa, sehingga bisa 
terjadi interaksi tanya jawab antara dosen dan 
mahasiswa atau antar mahasiswa. 
6. Pembelajaran yang diberikan 
dosen pada mata kuliah Fisika 
Pengembangan kemampuan representasi 




No Permasalahan yang ditemui Rancangan Desain Modul 
Dasar I sudah memuat 
penyajian konsep secara 
multipresentasi, namun 
kemampuan representasi 
gambar/diagram dan grafik 
mahasiswa masih kurang 
dilatih untuk merepresentasikan 
gambar/grafik dari data hasil percobaan, 
kemudian menyusun persamaan matematis, 
dan merepresentasikan dalam penyataan 
secara verbal. Setiap soal evaluasi dalam 
modul disajikan dalam tiga representasi yang 
berbeda (verbal, visual, dan matematis). 
7. Kesulitan dosen dalam 
mengajar menggunakan model 
pembelajaran inkuiri bebas 
termodifikasi adalah pada saat 
persiapan yang membutuhkan 
waktu yang lama 
Penyusunan modul pembelajaran fisika 
berbasis inkuiri bebas termodifikasi bertujuan 
untuk membantu dosen dalam menerapkan 
model tersebut. Modul dapat digunakan 
sebagai pegangan oleh dosen dalam 
penerapan model. 
8. Waktu yang diperlukan 
mahasiswa untuk diskusi relatif 
lama, sehingga dalam 
menerapkan model inkuiri 
bebas termodifikasi perlu waktu 
yang lama (hasil observasi 
pembelajaran model inkuiri 
bebas termodifikasi untuk 1 
kegiatan pembelajaran 
memerlukan waktu + 4 jam)  
Beberapa kegiatan pembelajaran seperti 
materi prasyarat, kegiatan praktikum, tes 
konseptual, dan soal-soal evaluasi diberikan 
kepada mahasiswa sebagai tugas mandiri dan 
terstruktur. Pada saat pembelajaran, dosen 
mengklarifikasi hasil pembelajaran yang 
mereka lakukan. Mahasiswa harus 
menyertakan bukti pelaksanaan tugas mandiri 
dan terstruktur.  
9. Lembar Kegiatan Mahasiswa 
yang digunakan belum 
mencantumkan tujuan dan 
indikator pencapaian 
Lembar Kegiatan Mahasiswa dalam modul 
dilengkapi dengan tujuan pembelajaran dan 
indikator pencapaian setiap kegiatan belajar 
supaya mahasiswa bisa mengetahui tujuan 
belajar yang harus dicapai. 
10. Pada akhir pembelajaran, dosen 
tidak memberikan contoh 
penerapan konsep dalam 
permasalahan yang harus 
dipecahkan mahasiswa 
Modul pembelajaran dilengkapi dengan 
contoh soal yang dapat dipelajari mahasiswa 
untuk mengetahui aplikasi materi untuk 
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 
dengan materi. 
11. Dosen tidak memberikan soal 
evaluasi untuk mengukur tujuan 
dan indikator pencapaian 
belajar mahasiswa 
Soal evaluasi diberikan pada akhir setiap 
kegiatan belajar, yang dapat digunakan 
mahasiswa untuk berlatih dan mengetahui 
pencapaian tujuan dan indikator 
pembelajaran. Soal  evaluasi setiap kegiatan 




No Permasalahan yang ditemui Rancangan Desain Modul 
bentuk multipel representasi, dan soal-soal 
analisis 
12. Hasil analisis buku 
menunjukkan contoh 
permasalahan yang digunakan 
dalam buku teks tidak sesuai 
dengan kondisi/fenomena di 
Indonesia, karena mengambil 
contoh kasus yang ada di luar 
negeri 
Permasahan/fenomena dalam modul 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan 
sekitar mahasiswa, sehingga mahasiswa bisa 
mengamati secara langsung. 
13. Hasil analisis buku teks 
menunjukkan bahwa buku teks 
yang digunakan menyajikan 
materi secara langsung tanpa 
melalui proses saintifik.  
Modul yang dikembangkan menyajikan 
materi dengan diawali proses saintifik melalui 
model pembelajaran inkuiri bebas 
termodifikasi. Modul ini menggabungkan 
buku teks dengan buku panduan praktikum, 
sesuai dengan mata kuliah fisika dasar yang 























HASIL VALIDASI AHLI MATERI 
 
A. Aspek Kelayakan Isi  






1. Kelengkapan materi 4 3 
2. Kedalaman materi 4 4 
3. Keluasan materi 4 4 
Keakuratan Materi 4. Keakuratan konsep dan definisi 3 3 
5. Keakuratan data dan fakta 4 3 
6. Keakuratan contoh dan kasus 4 3 
7. Keakuratan gambar, grafik, dan 
ilustrasi 
4 3 
8. Keakuratan istilah yang 
digunakan 
4 3 
9. Keakuratan notasi, simbol, dan 
satuan 
3 4 
10. Keakuratan acuan pustaka 4 4 
Kemutakhiran Materi 11. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu listrik 
dinamis 
4 4 
12. Kesesuaian contoh dan 





13. Mendorong rasa ingin tahu 3 4 
14. Menciptakan kemampuan 
bertanya 
3 4 
Jumlah 51 49 
Rata-rata 3,57 
Persentase 89,3 % 
 
B. Aspek Kemampuan Multipel Representasi dan Analisis 
Indikator Butir Penilaian Skor 
M1 M2 
Representasi Visual 1. Kesesuaian representasi grafik 
dengan materi  
4 4 




Indikator Butir Penilaian Skor 
M1 M2 
grafik 
3. Kesesuaian representasi gambar 
dengan materi  
4 3 





5. Kesesuaian representasi 
matematis dengan materi 
3 4 
6. Kejelasan penyajian representasi 
matematis 
3 4 
Representasi Verbal 7. Kesesuaian representasi verbal 
dengan materi  
4 4 
8. Kejelasan penyajian representasi 
verbal 
4 4 
Kemampuan Analisis 9. Mengembangkan kemampuan 
analisis mahasiswa 
3 4 




C. Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri Bebas Termodifikasi dalam 
Modul 
No Tahapan Inkuiri Bebas termodifikasi Skor 
M1 M2 
1.  Orientasi  3 4 
2.  Merumuskan masalah 4 4 
3.  Merumuskan hipotesis 4 4 
4.  Mengumpulkan data 4 4 
5.  Analisis data 4 4 
6.  Merumuskan kesimpulan 4 3 




D. Aspek Kelayakan Penyajian 
Indikator Butir Penilaian Skor 
M1 M2 




Indikator Butir Penilaian Skor 
M1 M2 
2. Ketepatan urutan penyajian 
materi 
4 3 
3. Kejelasan uraian materi 4 4 
Pendukung Penyajian 4. Penyajian contoh soal setiap 
kegiatan pembelajaran 
3 3 
5. Kesesuaian contoh yang 
digunakan dengan materi 
4 3 
6. Soal evaluasi pada akhir 
kegiatan pembelajaran 
3 3 
7. Kunci jawaban soal latihan 3 3 
8. Pengantar pada modul 3 3 
9. Penyajian rangkuman  4 4 
10. Penyajian glosarium 4 4 
Penyajian 
Pembelajaran 
11. Keterlibatan mahasiswa dalam 
pembelajaran 
4 4 






























HASIL VALIDASI AHLI MEDIA PEMBELAJARAN 
A. Aspek Penyajian 
Indikator Butir Penilaian Skor 
Ukuran Modul 
 
1. Kesesuaian ukuran modul dengan 
standar ISO 
4 





3. Tata letak unsur pada sampul depan 
dan belakang 
4 
4. Menampilkan pusat pandang (center 
point) yang baik 
3 
5. Penggunaan komposisi warna 3 
6. Penggunaan komposisi huruf tepat 
dan mudah dibaca 
4 
7. Kesesuaian ilustrasi sampul modul 
dengan isi modul 
3 
Desain Isi Modul 8. Tampilan produk 3 
9. Penyajian 3 
10. Kualitas jenis teks, jenis huruf, 
ukuran, dan warna 
4 
11. Penggunaan komposisi warna tulisan 
yang tepat 
4 
12. Proporsi tata letak desain layout 4 
13. Kesinambungan (kontinuitas) bagian 
perbagian 
3 
14. Kemenarikan isi modul 3 
Jumlah 49 
Rata-rata 3,5 
Persentase 87,5 % 
 
B. Aspek Bahasa dan Gambar/Simbol/Bagan  
Indikator Butir Penilaian Skor 
Bahasa yang 
digunakan 
1. Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami  
4 
2. Komunikatif dan interaktif 4 
3. Sesuai dengan tingkat 









4. Kemenarikan gambar/simbol/bagan 
yang digunakan 
3 
5. Penggunaan komposisi warna yang 
tepat 
4 
6. Kesesuaian dengan tujuan/sasaran 
belajar 
3 
7. Tingkat kejelasan 
gambar/simbol/bagan yang 




































HASIL VALIDASI AHLI BAHASA 
 
No Butir Penilaian Skor 
1.  Kata-kata yang digunakan sudah sesuai dengan ejaan yang 
disempurnakan 
3 
2.  Bahasa yang digunakan menggugah rasa ingin tahu 4 
3.  Kalimat yang digunakan sesuai dengan susunan kalimat yang 
baik dan benar 
3 
4.  Susunan kalimat mudah dipahami oleh mahasiswa 4 
5.  Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan intelektual 
dan emosional mahasiswa 
4 
6.  Bahasa yang digunakan komunikatif 4 
7.  Penggunaan kalimat tidak bermakna ambigu 4 
8.  Kalimat yang digunakan tidak menyinggung pembaca 4 
9.  Singkatan/istilah yang digunakan ajeg 4 
10. Ketepatan menggunakan huruf miring 4 
11. Ketepatan menggunakan huruf miring 4 
12. Ketepatan pengetikan angka dan bilangan 4 
13. Ketepatan penulisan kata depan 4 
14. Kalimat perintah yang digunakan jelas 4 
15. Menggunakan pemenggalan kata yang sesuai dengan aturan 
pemenggalan kata 
4 
16. Ketepatan penggunaan huruf kapital dan nonkapital  4 
17. Ketepatan penggunaan kata serapan 4 


















HASIL VALIDASI DOSEN/PRAKTISI 
 
A. Aspek Materi  
No Butir Penilaian Skor 
D1 D2 
1.  Konsistensi antar Capaian Pembelajaran, indikator, 
materi, dan evaluasi 
4 4 
2.  Kesesuaian judul, materi, dan isi 4 4 
3.  Sistematika penyajian materi 3 3 
4.  Kemudahan materi untuk dipahami mahasiswa 3 4 
5.  Kebenaran konsep 3 3 
6.  Kejelasan uraian materi 3 3 
7.  Kedalaman materi 3 4 
8.  Kesesuaian contoh yang digunakan dengan materi 4 3 




B. Aspek Kemampuan Multipel Representasi dan Analisis 
Indikator Butir Penilaian Skor 
T1 T2 
Representasi Visual 9. Kesesuaian representasi grafik 
dengan materi  
4 3 
10. Kejelasan penyajian 
representasi grafik 
3 3 
11. Kesesuaian representasi 
gambar dengan materi  
4 3 





13. Kesesuaian representasi 
matematis dengan materi 
4 4 
14. Kejelasan penyajian 
representasi matematis 
4 4 
Representasi Verbal 15. Kesesuaian representasi verbal 
dengan materi  
3 3 






Kemampuan Analisis 17. Mengembangkan kemampuan 
analisis mahasiswa 
4 3 




E. Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri Bebas Termodifikasi dalam 
Modul 
No Tahapan Inkuiri Bebas termodifikasi Skor 
T1 T2 
18.  Orientasi  4 4 
19.  Merumuskan masalah 4 4 
20.  Merumuskan hipotesis 4 4 
21.  Mengumpulkan data 3 3 
22.  Analisis data 3 4 
23.  Merumuskan kesimpulan 4 4 




C. Aspek Penyajian  
No Butir Penilaian Skor 
D1 D2 
24.  Kejelasan petunjuk penggunaan modul 4 3 
25.  Kemenarikan gambar/simbol/bagan yang digunakan 3 4 
26.  Penggunaan komposisi warna gambar/simbol/bagan 
yang tepat 
3 4 
27.  Kesesuaian sajian gambar/simbol/bagan yang 
digunakan dengan tujuan/sasaran belajar 
4 3 
28.  Tingkat kejelasan gambar/simbol/bagan yang 
digunakan (skala ukuran) 
3 3 
29.  Tampilan modul menarik 3 3 
30.  Kualitas jenis teks, jenis huruf, ukuran, dan warna 3 3 
31.  Penggunaan komposisi warna tulisan yang tepat 3 4 
32.  Proporsi tata letak desain layout 4 4 







D. Aspek Bahasa 
No Butir Penilaian Skor 
T1 T2 
33. Kata-kata yang digunakan sudah sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan 
3 3 
34. Bahasa yang digunakan menggugah rasa ingin tahu 3 4 
35. Kalimat yang digunakan sesuai dengan susunan 
kalimat yang baik dan benar 
3 3 
36. Susunan kalimat mudah dipahami oleh mahasiswa 3 3 
37. Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan 
mahasiswa 
4 4 
38. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 3 
39. Penggunaan kalimat tidak bermakna ambigu 3 3 
40. Kalimat yang digunakan tidak menyinggung pembaca 4 4 































HASIL VALIDASI TEMAN SEJAWAT 
A. Aspek Materi  
No Butir Penilaian Skor 
T1 T2 
1.  Konsistensi antar Capaian Pembelajaran, indikator, 
materi, dan evaluasi 
3 3 
2.  Kesesuaian judul, materi, dan isi 4 4 
3.  Sistematika penyajian materi 3 3 
4.  Kemudahan materi untuk dipahami mahasiswa 3 3 
5.  Kebenaran konsep 3 3 
6.  Kejelasan uraian materi 3 3 
7.  Kedalaman materi 3 3 
8.  Kesesuaian contoh yang digunakan dengan materi 4 3 




B. Aspek Kemampuan Multipel Representasi dan Analisis 
Indikator Butir Penilaian Skor 
T1 T2 
Representasi Visual 9. Kesesuaian representasi grafik 
dengan materi  
3 3 
10. Kejelasan penyajian representasi 
grafik 
3 3 
11. Kesesuaian representasi gambar 
dengan materi  
3 3 





13. Kesesuaian representasi 
matematis dengan materi 
3 3 
14. Kejelasan penyajian representasi 
matematis 
3 3 
Representasi Verbal 15. Kesesuaian representasi verbal 
dengan materi  
3 3 
16. Kejelasan penyajian representasi 
verbal 
3 3 




Indikator Butir Penilaian Skor 
T1 T2 
analisis mahasiswa 




C. Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri Bebas Termodifikasi dalam 
Modul 
No Tahapan Inkuiri Bebas termodifikasi Skor 
T1 T2 
18. Orientasi  4 4 
19. Merumuskan masalah 3 4 
20. Merumuskan hipotesis 3 4 
21. Mengumpulkan data 4 3 
22. Analisis data 3 3 
23. Merumuskan kesimpulan 3 4 




D. Aspek Penyajian  
No Butir Penilaian Skor 
T1 T2 
24. Kejelasan petunjuk penggunaan modul 4 3 
25. Kemenarikan gambar/simbol/bagan yang digunakan 3 3 
26. Penggunaan komposisi warna gambar/simbol/bagan 
yang tepat 
3 4 
27. Kesesuaian sajian gambar/simbol/bagan yang 
digunakan dengan tujuan/sasaran belajar 
3 3 
28. Tingkat kejelasan gambar/simbol/bagan yang 
digunakan (skala ukuran) 
3 3 
29. Tampilan modul menarik 4 3 
30. Kualitas jenis teks, jenis huruf, ukuran, dan warna 3 3 
31. Penggunaan komposisi warna tulisan yang tepat 3 4 
32. Proporsi tata letak desain layout 3 4 







E. Aspek Bahasa 
No Butir Penilaian Skor 
T1 T2 
33. Kata-kata yang digunakan sudah sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan 
3 4 
34. Bahasa yang digunakan menggugah rasa ingin tahu 3 3 
35. Kalimat yang digunakan sesuai dengan susunan 
kalimat yang baik dan benar 
3 3 
36. Susunan kalimat mudah dipahami oleh mahasiswa 3 3 
37. Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan 
mahasiswa 
3 3 
38. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 3 
39. Penggunaan kalimat tidak bermakna ambigu 3 3 
40. Kalimat yang digunakan tidak menyinggung pembaca 3 4 

































SARAN PERBAIKAN DAN REVISI PADA DRAF I MODUL 
 
Validator Saran Perbaikan Revisi 
Ahli materi a. Tambahkan definisi kuat 
medan listrik dan perbaiki 
persamaannya pada materi 
prasyarat. 
b. Jabarkan penurunan 
persamaan potensial listrik 
pada materi prasyarat. 
c. Perbaikan peta konsep 
 
d. Pelajari lagi materi arus listrik! 
Muatan listrik yang bergerak 
adalah muatan negatif 
(elektron), sedanggkan muatan 
positif (proton) tidak bergerak. 
Arah arus listrik berlawanan 
dengan arah muatan negatif. 
Muatan positif dapat mengalir, 
namun dalam bentuk ion. 
Gunakan representasi atom 
untuk menjelaskan konsep arus 
listrik. 
e. Penggunaan analogi air untuk 
menjelaskan konsep arus 
listrik kurang tepat, sebaiknya 
dihindari (materi arus listrik 
dan rangkaian hambatan 
listrik). 
f. Tambahkan definisi kuat arus 
listrik. 
g. Pembahasan contoh soal dan 
kunci jawaban sebaiknya 
dilengkapi dengan satuan 
masing-masing besaran agar 
menonjolkan konsep fisikanya. 
h. Tambahkan detail gambar dan 
hilangkan gambar yang tidak 
diperlukan dalam modul 
 
 
i. Contoh soal dan pembahasan 
1.1, jumlah elektron yang 
a. Menambahkan definisi 
kuat medan listrik dan 
memperbaiki 
persamaannya. 
b. Menjabarkan persamaan 
potensial listrik pada 
materi prasyarat 
c. Peta konsep diperbaiki 
sesuai saran 












e. Menghilangkan bagian 
analogi aliran air untuk 




f. Menambahkan definisi 
kuat arus listrik. 
g. Menambahkan satuan 
pada pembahasan contoh 
soal dan kunci jawaban 
 
 
h. Menambahkan detail 
gambar dan 
menghilangkan gambar 
yang tidak diperlukan 
dalam modul 
i. Memperbaiki kesalahan 




Validator Saran Perbaikan Revisi 
mengalir berbeda anatara soal 
dan penyelesaian 
j. Perbaiki grafik pada materi 
hukum Ohm dan hambatan 
(hilangkan legend dan 
tambahkan trendline agar 
grafik memunculkan 
konsepnya. 
k. Pada contoh soal dan 
pembahasan 2.3 tidak sesuai 
antara soal, gambar yang 
digunakan, dan penyelesaian. 
l. Penggunaan istilah hambatan 
sebanding dengan suhu kurang 
tepat. Hambatan tidak 
sebanding dengan kenaikan 
suhu, karena masih ada faktor 
ܴ଴. 
m. Urutan penjabaran konsep 
hubungan resistivitas dengan 
kenaikan suhu. 
n. Periksa kembali penyelesaian 
soal tentang loop 
 
o. Perbaiki beberapa kalimat 
yang kurang jelas 
jumlah elektron yang 
mengalir 






k. Memperbaiki contoh 
soal dan pembahasan 2.3 
 
 
l. Memperbaiki konsep 
kesebandingan hambatan 




m. Memperbaiki urutan 
materi resistivitas 




o. Memperbaiki kalimat 




a. Bagian cover: Gambar 
laboratorium diganti dengan 
gambar yang sesuai materi, 
program studi ditulis lengkap 
(tambahkan program studi 
magister pendidikan sains). 
 
 
b. Tambahkan halaman judul 
yang berisi nama modul. 
 
c. Hilangkan lambang dan nama 
institusi pada halaman francis 
 
d. Perbaiki konsistensi 
penggunaan huruf kapital pada 
daftar isi, gambar, tabel. 
 
a. Mengganti gambar 
laboratorium menjadi 
gambar lampu yang 
sedang menyala, 
menambahkan tulisan 
program studi magister 
pendidikan sains pada 
cover 
b. Menambahkan halaman 
judul yang berisi nama 
modul. 
c. Menghilangkan lambang 
dan nama institusi pada 
halaman francis 
d. Memperbaiki konsistensi 
penggunaan huruf 





Validator Saran Perbaikan Revisi 
e. Kata “tahapan” pada pola 
keterkaitan diganti menjadi 
kata “sintaks”. 
 
f. Tabel dijadikan satu halaman. 
 
g. Bagian indikator pencapaian, 
gunakan kata kerja operasional  
 
h. Bagian sajian modul dan 
gambar lain gunakan gambar 
dengan resolusi besar agar 
lebih jelas. Gunakan gambar 
yang kontektual. 
 
i. Perbaiki peta konsep. 
 
j. Ganti bab dengan kegiatan 
belajar 
k. Tambahkan judul percobaan 
pada setiap kegiatan 
percobaan. 
l. Tambahkan rubrik penilaian 
pada setiap soal dalam modul 
m. Gunakan variasi font secara 
terbatas agar tidak monoton. 
e. Mengganti kata 
“tahapan” pada pola 
keterkaitan menjadi kata 
“sintaks”. 
f. Mengatur tabel menjadi 
satu halaman. 
g. Mengganti kata kerja 
operasional pada 
indikator pencapaian. 
h. Mengganti gambar pada 
modul dengan resolusi 
yang lebih besar dan 
memilih gambar yang 
kontektual. 
i. Peta konsep diperbaiki 
sesuai saran 
j. Mengganti bab dengan 
nama kegiatan belajar 
k. Menambahkan judul 
percobaan pada setiap 
kegiatan percobaan. 
l. Melengkapi kunci 
jawaban dan rubrik 
penilaian 
m. Menambahkan variasi 
jenis font 
Ahli bahasa Perbaiki kata dan kalimat sesuai 
EYD 
Memperbaiki kata dan 
kalimat yang belum sesuai 
dengan EYD 
Dosen praktisi a. Perbaiki beberapa kalimat 
yang sulit dipahami yang 
sudah ditandai dalam modul. 
b. Menyesuaikan kegiatan 
percobaan dengan alat-alat 
yang ada di laboratorium, jika 
kesulitan mencari alat dan 
bahan sebaiknya percobaan 
diganti yang lebih mudah. 
a. Memperbaiki kalimat 
sesuai dengan saran 
 
b. Menghilangkan kegiatan 
percobaan yang 
menggunakan alat-alat 
yang tidak tersedia di 
laboratorium  
Teman sejawat a. Bagian kosong pada cover 
sebaiknya ditambahkan obyek. 
 
b. Perhatikan konsistensi 
penulisan istilah dan simbol. 
 
c. Ganti kata 
a. Menambahkan shape 
pada bagian kosong pada 
cover. 
b. Memperbaiki konsistensi 
penulisan istilah dan 
simbol. 












e. Ubah kalimat pada kolom 
merumusan masalah agar tidak 
bermakna ambigu. 
f. Perbaiki spasi pada daftar isi, 
tabel, gambar, dan kolom 
tahap pengambilan data. 
 
 
g. Kolom jawaban mahasiswa 
terlalu kecil, sesuaikan besar 




d. Melengkapi daftar 
pustaka yang belum 
dicantumkan 
sebelumnya. 
e. Mengubah kalimat pada 
kolom merumusan 
masalah. 
f. Memperbaiki spasi pada 
daftar isi, tabel, gambar, 
dan kolom tahap 
pengambilan data sesuai 
saran. 



























CONTOH HASIL REVISI I PADA DRAF I 
 
1. Menghilangkan Analogi Air Untuk Menjelaskan Konsep Arus (Ahli 
Materi) 
 
Analogi aliran air yang dihilangkan 
 
Jumlah air yang mengalir pada setiap titik sama, karena air tidak 

































Gambar 2.10. Air yang mengalir di sungai yang bercabang 
sebagai analogi arus pada rangkaian paralel 
Sumber: Wilson & Buffa (1997) 
Gambar 2.9. Air yang mengalir di sungai yang tidak 
bercabang sebagai analogi arus pada rangkaian seri 


















































1. Jenis Penghantar 
2. Panjang Penghantar 



























































3. Menambahkan Trendline Grafik pada Materi Hukum Ohm dan 
Hambatan (Ahli Materi) 





























4. Melengkapi Satuan pada Penyelesaian Soal Evaluasi Untuk Lebih 
















































































CONTOH HASIL KETERBACAAN MAHASISWA 
PADA MODUL DRAF II 
 
















































































LEMBAR PENILAIAN MODULPEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS 
INKUIRI BEBAS TERMODIFIKASI 
 
Petunjuk Penilaian: 
1. Lembar penilaian diisi oleh mahasiswa 
2. Lembar penilaian dimaksudkan untuk mendapatkan informasi tentang modul 
pembelajaran yang dikembangkan 
3. Tulis identitas pada lembar yang telah disediakan 
4. Berilah tanda cek (√) pada pipihan yang sesuai jawaban Anda. Dengan 
keterangan: 
 0 = Kurang sekali 
 1 = Kurang baik/kurang sesuai 
 2 = cukup baik/cukup sesuai 
 3 = baik/sesuai 
 4 = sangat baik/sangat sesuai 
5. Setiap jawaban Anda benar semua sehingga jangan terpengaruh dengan 
jawaban temana Anda 
6. Mohon tulis komentar dan saran pada kolom yang telah disediakan. 
 
Atas kesediaan Anda untuk mengisi lembar penilaian, saya sampaikan terima 
kasih. 
 
No Aspek yang dinilai Skor 
0 1 2 3 4 
ISI/MATERI 
1.  Materi yang disajikan mudah dipahami      
2.  Materi yang disajikan sistematis/urut      
3.  Kegiatan eksperimen, kegiatan pengamatan, dan 
gambar memperjelas konsep materi yang disajikan 
     
4.  Aktivitas dalam modul mudah dilakukan      
5.  Penyajian materi dilengkapi dengan contoh-
contoh yang sesuai 
     
PENYAJIAN 
6.  Penyajian kegiatan dalam modul interaktif, logis, 
dan sistematis 
     
7.  Penyajian kegiatan dalam modul membangkitkan 
motivasi mahasiswa (rasa ingin tahu) 
     
8.  Penyajian kegiatan dalam modul sesuai dengan 
taraf berpikir dan kemampuan membaca 
mahasiswa 
     
9.  Penyajian kegiatan dalam modul mendorong 
mahasiswa terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 




No Aspek yang dinilai Skor 
0 1 2 3 4 
10. Penyajian kegiatan dalam modul menarik dan 
menyenangkan 
     
TAMPILAN DAN GAMBAR 
11. Kejelasan petunjuk penggunaan modul      
12. Ketepatan pemilihan font      
13. Judul materi ringkas, jelas, dan mempermudah 
memahami setiap kegiatan belajar 
     
14. Menggunakan komposisi warna tulisan yang tepat      
15. Gambar terlihat jelas      
16. Gambar dilengkapi dengan keterangan yang 
lengkap 
     
17. Layout tidak membosankan      
18. Sampul/cover yang digunakan menarik      
19. Tampilan menarik       
BAHASA 
20. Bahasa yang digunakan dalam modul mudah 
dipahami 
     
21. Kalimat yang digunakan jelas      
22. Bahasa komunikatif      
23. Bahasa tidak bermakna ganda      
 






















                       
                         ANALISIS RESPON MAHASISWA PADA DRAF II MODUL 
                         
No Nama 
Nomor Angket 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Viyona Arsita D. 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
2 Hikmah Nur I.S.M 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 Hafni 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 
4 Praftiwi K. 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
5 Rizky R.W. 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
6 Allif Silfiyana R. 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
7 Sri Yuliatun 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 
8 Rengga N.P 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 
9 Ria Dwi K 3 3 2 1 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 
10 Nur Hanifah 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 2 
11 Maya Afifah 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
12 Anisa S.S. 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
Jumlah 36 36 34 30 39 37 38 36 40 35 33 38 37 38 43 41 41 34 40 35 35 38 35 
Rata-rata 2,92 3,10 3,19 2,98 
Persentase 72,92% 77,50% 79,86% 74,48% 







CONTOH HASIL REVISI II PADA DRAF II 
 
 




































1. Susunlah langkah-langkah percobaan berdasarkan topik yang diberikan 









3. Susunlah langkah-langkah percobaan berdasarkan topik yang diberikan 
















































Sebuah kawat tembaga memiliki luas penampang silang 1,03	݉݉ membawa arus 
sebesar 10	ܣ. Tentukan kelajuan hanyut elektron, jika diasumsikan setiap atom 




Sebuah kawat tembaga memiliki luas penampang silang 1,03	݉݉ membawa arus 
sebesar 10	ܣ. Tentukan kelajuan hanyut elektron, jika diasumsikan setiap atom 





















































RENCANA PEMBELAJARAN (RP) 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 
FAKULTAS  KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
RENCANA PEMBELAJARAN  
Mata Kuliah KODE Rumpun MK Bobot (sks) Semester Tgl Penyusunan 
Fisika Dasar II  Mata Kuliah Wajib 4 2 (Genap) 29 Maret 2017 











Sikap (S) : 1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 
2. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri 
Keterampilan Umum 
(KU) 
: 1. Menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan 
atau implimentasi ilmu pengetahuan dan /atau teknologi sesuai dengan bidang keahlianya   
2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur. 
3. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang  
keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data. 




: 1. Mampu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran fisika berbasis 
aktivitas belajar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis sesuai dengan 
karakteristik materi fisika, dan sikap ilmiah sesuai dengan karakteristik siswa pada 
pembelajaran kurikuler, kokurikuler, dan ekstrakulikuler dengan memanfaatkan berbagai 





2. Mampu merumuskan gejala dan masalah fisis melalui analisis berdasarkan hasil observasi 
dan eksperimen 
3. Mampu menghasilkan model matematis atau model fisis yang sesuai dengan hipotesis atau 
prakiraan dampak dari fenomena listrik dinamis 
CP-Mata Kuliah (CPMK) 
 1. Mahasiswa mampu menemukan konsep listrik dinamis melalui inkuiri 
2. Mahasiswa mampu melakukan metode ilmiah untuk menemukan konsep listrik dinamis 
3. Mahasiswa mampu mengumpulkan, mengolah data dan menginterpretasi hasilnya secara logis dan sistematis 




Pada mata kuliah ini, mahasiswa akan mempelajari konsep arus litrik, hambatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 






1. Arus listrik dan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya arus listrik 
2. Hukum Ohm pada bahan ohmik dan nonohmik 
3. Hambatan dan  faktor-faktor-faktor yang mempengaruhi nilai hambatan suatu bahan 
4. Ggl baterai dan arus listrik searah 
5. Rangkaian listrik dan hukum Kirchhoff 
6. Daya dan energi listrik 
Pustaka Pustaka Utama: 
Modul Pembelajaran Fisika Listrik Dinamis Berbasis Inkuiri Bebas (Modul yang dikembangkan) 
Pustaka Pendukung: 
1. Buffa, J.A. (1997). College Physics Third Edition.Prentice-Hall, Inc. 
































Pretest Listrik dinamis (Arus 
listrik, Hukum Ohm, 
hambatan, arus searah, 
rangkaian listrik, Hukum 








Tes 90 menit 
(Tatap 
muka) 
S1, S2, KU3, P, 




konsep arus listrik 
dan faktor yang 
menyebabkan arus 
listrik 
Arus listrik 1. Melakukan percobaan 

















100 menit (2 
sks tatap 
muka) 




S1, S2, KU1, 
KU2, KU3, P, 
KK1, KK2, 
KK3, KK4, M1, 














berbagai bahan  
Hukum Ohm  1. Melakukan percobaan 
tentang Hukum Ohm 













120 menit (2 
sks tugas 
terstruktur) 
100 menit (2 
sks tatap 
muka) 
S1, S2, KU1, 
KU2, KU3, P, 
KK1, KK2, 
KK3, KK4, M1, 
M2, M3, dan 
M4 
Tugas 





Hambatan  dan faktor-
faktor yang 
mempengaruhi nilai 






120 menit (2 
sks tugas 
terstruktur) 
S1, S2, KU1, 






































100 menit (2 
sks tatap 
muka) 
240 menit (4 
sks tugas 
mandiri) 
KK3, KK4, M1, 






arus searah dan gaya 
gerak listrik pada 
baterai 
 
Arus searah 1. Melakukan observasi 
tentang sumber tegangan 
arus searah dan bolak-
balik 
2. Melakukan percobaan 
tentang ggl baterai 














60 menit (1 
sks tugas 
terstruktur) 
50 menit (1 
sks tatap 
muka) 
S1, S2, KU1, 
KU2, KU3, P, 
KK1, KK2, 
KK3, KK4, M1, 



























60 menit (1 
sks tugas 
terstruktur) 
50 menit (1 
sks tatap 
muka) 
S1, S2, KU1, 
KU2, KU3, P, 
KK1, KK2, 
KK3, KK4, M1, 
M2, M3, dan 
M4 
Tugas 






















rangkaian tertutup  
















60 menit (1 
sks tugas 
terstruktur) 
50 menit (1 
sks tatap 
muka) 
S1, S2, KU1, 
KU2, KU3, P, 
KK1, KK2, 
KK3, KK4, M1, 
M2, M3, dan 
M4 
Tugas 
terstruktur 4  
(10 %) 
Mendefinisikan 
konsep daya dan 
energi listrik 
 
Daya dan energi listrik 1. Melakukan percobaan 
tentang daya pada 
rangkaian listrik 
2. Melakukan observasi 
tentang energi listrik 



















60 menit (1 
sks tugas 
terstruktur) 
50 menit (1 
sks tatap 
muka) 
240 menit (4 
sks tugas 
mandiri) 
S1, S2, KU1, 
KU2, KU3, P, 
KK1, KK2, 
KK3, KK4, M1, 








Posttest Listrik dinamis (Arus 
listrik, Hukum Ohm, 
hambatan, arus searah, 
rangkaian listrik, Hukum 








Tes terlulis 90 menit 
(tatap muka) 
S1, S2, KU3, P, 
KK4, dan M4 
Tes tertulis 





*Rubrik Penilaian Terlampir 
 
Lampiran: 
1. Rubrik penilaian tugas mandiri 





RUBRIK PENILAIAN TUGAS MANDIRI 
No Jenis Tugas Mandiri Instrumen Penilaian Instrumen dan Rubrik Penilaian 
1. Tugas Mandiri 1  Soal evaluasi 1 tentang arus listrik Rubrik penilaian tersaji dalam lampiran 
modul 2. Tugas Mandiri 2  Soal evaluasi 1 tentang Hukum Ohm dan 
hambatan 




Lampiran 2  
TUGAS TERSTRUKTUR 
No Jenis Tugas Terstruktur Instrumen Penilaian 
1.  Tugas Terstruktur 1 Kegiatan praktikum 2 (KB 1) 
2.  Tugas Terstruktur 2 Kegiatan praktikum 3 (KB 1) 
3.  Tugas Terstruktur 3 Kegiatan pengamatan I dan praktikum I (KB2) 
4.  Tugas Terstruktur 4 Kegiatan praktikum 2 (KB 2) 




RUBRIK PENILAIAN TUGAS TERSTRUKTUR 
No Aspek Penilaian Kriteria Penilaian Skor Maksimum Penilaian 
1 Kegiatan Praktikum Kesesuaian jawaban pada eksplorasi pengetahuan 5  
Kejelasan penyusunan rumusan masalah 5  
Kejelasan penyusunan hipotesis 5  
Kejelasan penyusunan langkah-langkah praktikum 15  
Kesesuaian pembahasan analisis data 20  
Kejelasan perumusan kesimpulan 10  
2 Laporan Praktikum Sistematika Laporan 15  
Kerapian 5  
3 Kegiatan presentasi Kesesuaian dengan makalah 5  
Kejelasan penyampaian materi 5  
Penampilan 5  
Kejelasan isi presentasi 5  









KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN MULTIPEL 
REPRESENTASI 
 
No Indikator Pembelajaran Kemampuan Multipel 
Representasi 
No Soal Skor 
Maksimal 
1.  Mendefinisikan konsep arus listrik 






















3.  Mendefinisikan konsep hukum 










4.  Menjelaskan faktor-faktor yang 










5.  Membedakan macam-macam 
rangkaian hambatan listrik dan 
menentukan hubungan besaran-
besaran dalam rangkaian. 








































1. Ketika sebuah rangkaian listrik diberi beda potensial, elektron bebas bergerak 
sepanjang penghantar dengan kelajuan hanyut sebesar 3,55 × 10ିହ݉/ݏ. 
a. Tentukan waktu yang diperlukan elektron tersebut untuk bergerak pada 
penghantar yang menghubungkan sakelar dengan lampu sepanjang 3 m! 
b. Lampu dapat menyala karena elektron bebas yang bergerak searah akibat 
adanya beda potensial. Berdasarkan jawaban anda pada nomor a, jelaskan 
mengapa lampu dapat menyala seketika setelah anda menyalakan sakelar! 
c. Gambarkan arah aliran muatan dan arah arus konvensional pada 
rangkaian listrik sederhana yang terdiri dari sebuah baterai, sebuah lampu, 
dan kabel penghubung.  
2. Rangkaian A terdiri dari sebuah lampu dan sebuah baterai, sedangkan 
rangkaian B terdiri dari sebuah lampu dan dua buah baterai yang disusun 
secara seri. Lampu dan baterai yang digunakan padakedua rangkaian identik. 
Berdasarkan penyatan tersebut 
a. Gambarkan diagram rangkaian A dan B 
b. Lampu pada rangkaian mana menyala lebih terang? Jelaskan pengaruh 
tegangan terhadap arus listrik! Apakah perubahan tegangan juga akan 
mempengaruhi nilai hambatan yang digunakan dalam rangkaian? 
c. Jika sebuah baterai memiliki beda potensial sebesar V dan arus yang 
terukur pada rangkaian A sebesar I. Tentukan arus yang terukur pada 
rangkaian B 
3. Sebuah hambatan jika dihubungkan dengan tegangan 12 V, arus yang terukur 
pada amperemeter sebesar 500 mA. Jika hambatan tersebut dihubungkan 
dengan tegangan 6 V, arus pada amperemeter menjadi 0,25 A. 
a. Apakah bahan tersebut termasuk bahan ohmik? Jelaskan!  
b. Gambarkan grafik hubungan tegangan dengan arus listrik yang mungkin 
untuk permasalahan di atas! 
c. Apakah semua bahan memenuhi Hukum Ohm? 
4. Penghantar ܣ dan ܤ terbuat dari tembaga. Penghantar ܣ memiliki panjang 4 
kali panjang penghantar ܤ dengan luas penampang ܤ	sama dengan luas 
penampang penghantar ܣ pada suhu 20଴ܥ. Masing-masing penghantar 
tersebut dihubungkan dengan sumber tegangan 12	 . 
a. Tentukan perbandingan arus listrik yang terukur amperemeter pada 
rangkaian  dan rangkaian ! 
b. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai hambatan suatu bahan! 
c. Gambarkan grafik hubungan antara panjang penghantar dengan 
hambatan!  
5. Empat buah lampu identik dihubungkan secara seri dengan sumber tegangan 
220 . Jika arus yang mengalir pada masing-masing lampu adalah 0,8	 . 
a. Gambarkan desain rangkaian 
188 
 
b. Tentukan daya pada masing-masing lampu, energi yang diperlukan jika 
lampu menyala 4 jam setiap hari, dan biaya yang harus dikeluarkan untuk 
membayar tagihan listrik dalam satu bulan jika harga tiap kWh adalah Rp 
1.450,00 
c. Untuk menghemat energi listrik, sebaiknya anda memilih lampu dengan 





1. Ketika sebuah rangkaian listrik diberi beda potensial, elektron bebas bergerak 
sepanjang penghantar dengan kelajuan hanyut sebesar 3,55 × 10ି5 / . 
a. Tentukan waktu yang diperlukan elektron tersebut untuk bergerak pada 
penghantar yang menghubungkan sakelar dengan lampu sepanjang 3 m! 
b. Lampu dapat menyala karena elektron bebas yang bergerak searah akibat 
adanya beda potensial. Berdasarkan jawaban anda pada nomor a, 
mengapa lampu dapat menyala seketika setelah anda menyalakan sakelar? 
Jelaskan proses timbulnya arus listrik! 
c. Gambarkan arah aliran muatan dan arah arus konvensional pada 
rangkaian listrik sederhana yang terdiri dari sebuah baterai, sebuah lampu, 
dan kabel penghubung!  
2.    a. Rangkaian A, B, dan C dibawah ini menggunakan lampu dan baterai yang 
identik dengan hambatan lampu sebesar  dan tegangan masing-masing 
baterai . Sebutkan urutan nyala lampu dari yang paling terang! Jelaskan 






b. Jelaskan pengaruh tegangan terhadap arus listrik! Apakah perubahan 
tegangan juga akan mempengaruhi nilai hambatan yang digunakan dalam 
rangkaian? 
c. Gambarkan grafik hubungan tegangan dan arus listrik pada hambatan yang 
terbuat dari tembaga! 
3. Sebuah hambatan jika dihubungkan dengan tegangan 6	 , arus yang terukur 
pada amperemeter sebesar 500 . Jika hambatan tersebut dihubungkan 
dengan tegangan 4,5	 , arus pada amperemeter menjadi 0,3	 . 
a. Apakah bahan tersebut termasuk bahan ohmik? Jelaskan!  
b. Gambarkan grafik hubungan tegangan dengan arus listrik yang mungkin 
untuk permasalahan di atas! 
c. Apakah semua bahan memenuhi Hukum Ohm? 
4. Penghantar  dan  terbuat dari tembaga. Penghantar  memiliki panjang 4 
kali panjang penghantar  dengan luas penampang 	1/3 kali luas 
penampang penghantar  pada suhu 200 . Masing-masing penghantar 









a. Tentukan perbandingan arus listrik yang terukur amperemeter pada 
rangkaian  dan rangkaian ! 
b. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai hambatan suatu bahan! 
c. Gambarkan grafik hubungan antara panjang penghantar dengan arus 
listrik!  
5. Delapan buah lampu identik dihubungkan secara seri dengan sumber 
tegangan 220 . Jika arus yang mengalir pada masing-masing lampu adalah 
0,8	 . 
a. Gambarkan desain rangkaian 
b. Tentukan daya pada masing-masing lampu, energi yang diperlukan jika 
lampu menyala 8 jam setiap hari, dan biaya yang harus dikeluarkan untuk 
membayar tagihan listrik dalam satu bulan jika harga tiap kWh adalah Rp 
1.450,00 
c. Untuk menghemat energi listrik, sebaiknya anda memilih lampu dengan 










































Aspek Kemampuan Analisis Kode 
KA 
Skor 
1.  Mendefinisikan konsep 
arus listrik dan faktor 
yang menyebabkan arus 
listrik 
1 Memberikan alasan mengapa 
sebuah jawaban atau 
pendekatan suatu masalah 
masuk akal 
A4 10 
2.  Mendefinisikan 
hambatan pada rangkaian 
sederhana 
2 Menginterpretasi informasi 
dan ide 
A1 10 
3.  Mendefinisikan konsep 
hukum Ohm untuk 
berbagai bahan 
3 Mengunakan konsep yang 








4 Memberikan alasan mengapa 
sebuah jawaban atau 
pendekatan suatu masalah 
masuk akal 
A4 10 
5.  Menjelaskan konsep arus 
searah dan gaya gerak 
listrik pada baterai 
5 Mengunakan konsep yang 




6.  Membedakan macam-
macam rangkaian 




6 Menginterpretasi informasi 
dan ide 
A1 10 
7 Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum berdasarkan 
atas penyelidikan atau 
penelitian 
A3 10 




8 Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum berdasarkan 
atas penyelidikan atau 
penelitian 
A3 10 
8.  Mendefinisikan konsep 
daya dan energi listrik 
 
9 Menginterpretasi informasi 
dan ide 
A1 10 
10 Membuat dan mengevaluasi 
kesimpulan umum berdasarkan 
atas penyelidikan atau 
penelitian 
A3 10 










Pilihlah jawaban yang tepat!  
1. Seekor burung yang semula terbang, tiba-tiba hinggap di atas kabel PLN yang 
terkelupas dengan kedua kakinya. Apa yang akan terjadi pada burung 
tersebut? 
a. Burung akan tersengat karena kabel bertegangan tingi 
b. Burung akan tersengat karena ada beda potensial pada kedua kaki burung 
c. Burung akan tersengat karena ada arus pada kabel PLN 
d. Burung tidak akan tersengat karena tidak ada beda potensial pada kedua 
kaki burung 
e. Burung tidak akan tersengat karena arus listrik pada rangkaian sangat 
kecil. 
2. Rangkaian sederhana di samping terdiri atas 
sebuah baterai dengan tegangan  dan sebuah 
lampu dengan hambatan . ketika sakelar 
dalam keadan terbuka, pernyatan berikut yang 
benar berdasarkan gambar tersebut adalah..  
 
i. Lampu tidak menyala karena tidak ada arus dalam rangkaian 
ii. Beda potensial pada titik A dan B nol, karena tidak ada arus dalam 
rangkaian 
iii. Beda potensial pada titik A dan B sebesar , karena beda potensial pada 
rangkaian tidak dipengaruhi oleh arus listrik. 
iv. Lampu tidak memiliki hambatan karena tidak ada arus dalam rangkaian. 
v. Lampu memiliki hambatan sebesar , karena nilai hambatan tidak 
dipengaruhi oleh arus listrik.  
a. i, ii, dan  v d. i, ii, dan iv  
b. i, iii, dan iv e. Tidak ada jawaban yang benar 
c. i, iii, dan v  
3. Sebuah hambatan terbuat dari bahan konduktor. Jika dihubungkan dengan 
sumber tegangan 3,0 V akan menghasilkan arus 300 mA. Pernyataan di 
bawah ini benar, kecuali... 
a. Jika hambatan tersebut dihubungkan dengan sumber tegangan 12 V akan 
menghasilkan arus sebesar 1,2 A. 
b. Dengan tegangan 3,0 V, jika nilai hambatan tersebut diperbesar menjadi 2 
kali semula arus yang dihasilkan menjadi 75 A 
c. Dengan tegangan 1,5 V, jika nilai hambatan tersebut diperkecil menjadi 
setengah kali semula arus yang dihasilkan menjadi 300 mA 
d. Untuk menghasilkan arus sebesar 0,6 A, maka hambatan tersebut perlu 
dihubungkan dengan sumber tegangan sebesar 6 V. 






4. Lampu filamen A dan B terbuat dari bahan yang sama dengan panjang 
filamen yang sama pula. Namun lampu A memiliki filamen yang lebih tipis 
daripada lampu B. Masing-masing lampu dihubungkan dengan sumber 
tegangan yang sama, maka... 
a. Lampu A menyala lebih terang karena memiliki hambatan lebih besar 
b. Lampu B menyala lebih terang karena memiliki hambatan lebih besar 
c. Lampu A menyala lebih terang karena memiliki hambatan lebih kecil 
d. Lampu B menyala lebih terang karena memiliki hambatan lebih kecil 
e. Lampu A dan B menyala sama terang 
5. Sebuah baterai memiliki beda potensial 3,0	  antar kutub-kutubnya. Jika 
baterai itu memiliki hambatan dalam 0,5	  dan dihubungkan dengan 
hambatan beban sebesar 5,5	 , maka pernyataan yang tidak sesuai adalah... 
a. Tegangan jepit pada rangkaian sebesar 2,75	  
b. Arus listrik pada rangkaian sebesar 500	  
c. Tegangan jepit rangkaian menjadi 1,5	  jika rangkaian dalam keadaan 
terbuka 
d. Arus listrik pada rangkaian sebesar 0,55	  
e. Tegangan jepit menjadi 2,625	 , jika hambatan beban diperkecil mejadi 
3,5 , 
6. Rangkaian A dan B terdiri dari 2 resistor dan sebuah baterai yang identik. 







Rangkaian A  Rangkaian B 
a. Arus pada titik A rangkaian A dan titik A rangkaian B sama besar 
b. Arus pada titik B rangkaian A dan titik B rangkaian B sama besar 
c. Lampu pada rangkaian A menyala lebih terang daripada lampu pada 
rangkaian B 
d. Lampu pada rangkaian B menyala lebih terang daripada lampu pada 
rangkaian A 
e. Lampu pada kedua rangkaian menyala sama terang 
7. Rangkaian berikut yang menghasilkan arus paling kecil pada amperemeter 
adalah (baterai dan hambatan yang digunakan identik)... 
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8. Berikut penyatan yang sesuai dengan aturan Kirchhoff pada loop adalah... 
a. Jika muatan bergerak (arah loop) melewati suatu resistor dari tegangan 
tinggi ke tegangan rendah atau searah dengan arus listrik, maka beda 
potensial pada resistor ∆ = +  
b. Jika muatan bergerak (arah loop) melewati suatu resistor dari tegangan 
tinggi ke tegangan rendah atau searah dengan arus listrik, maka beda 
potensial pada resistor ∆ = −  
c. Jika muatan bergerak (arah loop) melewati suatu resistor dari berlawanan 
dengan arus listrik, maka beda potensial pada resistor ∆ = −   
d. Jika muatan bergerak (arah loop) pada sumber tegangan dari kutub negatif 
ke kutub positif, maka beda potensialnya ∆ = −  
e. Jika muatan bergerak (arah loop) pada sumber tegangan dari kutub positif 
ke kutub negatif, maka beda potensialnya ∆ = +  
9. Untuk memperbesar energi yang diserap oleh sebuah lampu pijar hal yang 
dapat anda lakukan adalah... 
a. Memilih lampu yang memiliki filamen tipis 
b. Memilih lampu yang memiliki daya kecil 
c. Memilih lampu yang memiliki hambatan kecil 
d. Memilih lampu yang memiliki ukuran besar 
e. Memilih lampu yang memiliki filamen lebih panjang 
10. Seorang mahasiswa melakukan percobaan  dengan mengunakan lampu pijar 
30 W pada rangkaian A dan 45 W pada rangkaian B. Jika sumber tegangan 
yang digunakan masing-masing rangkaian sebesar 12 V, maka penyataan 
yang benar adalah... 
i. Lampu pada rangkaian A menyala lebih terang daripada lampu 
padarangkaian B 
ii. Lampu pada rangkaian A menyala lebih redup daripada lampu pada 
rangkaian B  
iii. Energi yang diserap lampu pada rangkaian A lebih besar daripada lampu 
pada rangkaian B  
iv. Energi yang diserap lampu pada rangkaian A lebih kecil daripada lampu 
pada rangkaian B 
v. Jika panjang filamen lampu yang digunakan sama, filamen lampu pada 
rangkaian A lebih tebal daripada lampu pada rangkaian B. 
a. i dan iii d. ii dan iv 
b. i dan iv e. ii dan v 













1. Perhatikan gambar berikut! 
Jika sakelar ditutup, apa yang akan terjadi 
pada burung A? 
a. Burung akan tersengat karena kabel 
bertegangan tingi 
b. Burung akan tersengat karena ada beda 
potensial pada kedua kaki burung 
c. Burung akan tersengat karena ada arus pada 
kabel 
d. Burung tidak akan tersengat karena tidak 
ada beda potensial pada kedua kaki burung 
e. Burung tidak akan tersengat karena arus 
listrik pada rangkaian sangat kecil 
2. Sebuah rangkaian sederhana tersusun atas dua buah lampu dengan nilai 
hambatan masing-masing sebesar , sebuah sumber tegangan , kabel 








a. Beda potensial antara titik A dan B nol, karena tidak ada arus listrik yang 
pada rangkaian 
b. Beda potensial antara titik A dan B sebesar , karena nilai tegangan tidak 
dipengaruhi oleh ada tidaknya arus pada rangkaian 
c. Beda potensial antara titik A dan B sebesar 1
2
, karena kedua hambatan 
disusun secara seri 
d. Beda potensial antara titik A dan B tidak dapat ditentukan, karena 
rangkaian dalam keadaan terbuka 
e. Beda potensial antara titik A dan B nol, karena rangkaian dalam keadaan 
terbuka 
3. Sebuah hambatan terbuat dari bahan konduktor. Jika dihubungkan dengan 
sumber tegangan 1,5 V akan menghasilkan arus 150 mA. Pernyataan di 
bawah ini benar, kecuali... 
a. Jika hambatan tersebut dihubungkan dengan sumber tegangan 12 V akan 
menghasilkan arus sebesar 1,2 A. 
b. Dengan tegangan 1,5 V, jika nilai hambatan tersebut diperbesar menjadi 2 
kali semula arus yang dihasilkan menjadi 75 A. 
c. Dengan tegangan 1,5 V, jika nilai hambatan tersebut diperkecil menjadi 
setengah kali semula arus yang dihasilkan menjadi 300 mA. 
d. Untuk menghasilkan arus sebesar 0,6 A, maka hambatan tersebut perlu 
dihubungkan dengan sumber tegangan sebesar 6 V. 








4. Lampu filamen A dan B terbuat dari bahan yang sama dengan panjang 
filamen yang sama pula. Namun lampu A memiliki filamen yang lebih tebal 
daripada lampu B. Masing-masing lampu dihubungkan dengan sumber 
tegangan yang sama, maka... 
a. Lampu A menyala lebih terang karena memiliki hambatan lebih besar 
b. Lampu B menyala lebih terang karena memiliki hambatan lebih besar 
c. Lampu A menyala lebih terang karena memiliki hambatan lebih kecil 
d. Lampu B menyala lebih terang karena memiliki hambatan lebih kecil 
e. Lampu A dan B menyala sama terang 
5. Sebuah baterai memiliki beda potensial 1,5	  antar kutub-kutubnya. Jika 
baterai itu memiliki hambatan dalam 0,5	  dan dihubungkan dengan 
hambatan beban sebesar 4,5	 , maka pernyataan yang tidak sesuai adalah... 
a. Tegangan jepit pada rangkaian sebesar 1,35	  
b. Arus listrik pada rangkaian sebesar 0,33	  
c. Arus listrik pada rangkaian sebesar 300	  
d. Tegangan jepit rangkaian menjadi 1,5	  jika rangkaian dalam keadaan 
terbuka 
e. Tegangan jepit menjadi 1,25	 , jika hambatan beban diperkecil mejadi 
2,5 . 
6. Rangkaian A dan B terdiri dari 2 resistor dan sebuah baterai yang identik. 







Rangkaian A  Rangkaian B 
a. Arus pada titik A rangkaian A dan titik A rangkaian B sama besar 
b. Arus pada titik B rangkaian A dan titik B rangkaian B sama besar 
c. Beda potensial antara titik B-C pada rangkaian A sama dengan beda 
potensial antara titik B-C pada rangkaian B 
d. Beda potensial antara titi B-C pada rangkaian A lebih besar daripada 
beda potensial antara titik B-C pada rangkaian B 
e. Lampu pada kedua rangkaian menyala sama terang 
7. Rangkaian berikut yang menghasilkan arus paling besar pada amperemeter 
adalah (baterai dan hambatan yang digunakan identik)... 









A A A 
196 
 








8. Berikut penyatan yang benar tentang aturan Kirchhoff pada loop, kecuali... 
a. Jika muatan bergerak (arah loop) melewati suatu resistor dari tegangan 
tinggi ke tegangan rendah atau searah dengan arus listrik, maka beda 
potensial pada resistor ∆ = +  
b. Jika muatan bergerak (arah loop) melewati suatu resistor dari tegangan 
tinggi ke tegangan rendah atau searah dengan arus listrik, maka beda 
potensial pada resistor ∆ = −  
c. Jika muatan bergerak (arah loop) melewati suatu resistor dari berlawanan 
dengan arus listrik, maka beda potensial pada resistor ∆ = +   
d. Jika muatan bergerak (arah loop) pada sumber tegangan dari kutub negatif 
ke kutub positif, maka beda potensialnya ∆ = +  
e. Jika muatan bergerak (arah loop) pada sumber tegangan dari kutub positif 
ke kutub negatif, maka beda potensialnya ∆ = −  
9. Perhatikan rangkaian berikut! 
Masing-masing resistor yang digunakan 
pada rangkaian tersebut memiliki nilai 
hambatan sebesar  dan sumber tegangan 
sebesar . Jika besarnya daya yang 
diserap oleh lampu 5 adalah , berapa 
daya yang diserap lampu 1 pada rangkaian 
tersebut.... 






10. Ada dua buah lampu pijar A dan B. Besar daya yang dimiliki masing-masing 
lampu berturut-turut adalah 30 W dan 45 W. Jika masing-masing lampu 
dihubungkan dengan sebuah rangkaian sederhana dengan sumber tegangan 
yang sama, maka penyataan yang benar adalah... 
i. Lampu A menyala lebih terang daripada lampu B 
ii. Lampu A menyala lebih redup daripada lampu B 
iii. Energi yang diserap lampu A lebih besar daripada lampu B 
iv. Energi yang diserap lampu A lebih kecil daripada lampu B 
v. Jika panjang filamen lampu yang digunakan sama, filamen lampu A lebih 
tebal daripada lampu B. 
a. i dan iii d. ii dan iv 
b. i dan iv e. ii dan v 
c. i dan v 
 
 









     DATA HASIL BELAJAR KOGNITIF (PENGETAHUAN) KELAS EKSPERIMEN 
     
No Nama Posttest 
MR Analisis Hasil Belajar 
1 Yuliana 90 76,50 83,25 
2 Stefanni V.G. 80 75,00 77,50 
3 Adventia P.P 90 69,00 79,50 
4 Ratih K.D. 60 78,00 69,00 
5 Wahyu T.A. 80 69,50 74,75 
6 Fenty Y. 80 78,50 79,25 
7 Sofa M. 80 65,00 72,50 
8 Dwi C.N.J. 80 68,00 74,00 
9 Santi W. 90 81,00 85,50 
10 Kurnia D.S. 80 74,50 77,25 
11 Aulia O. 80 72,00 76,00 
12 Puput C.N. 60 71,50 65,75 
13 M. Irsyadul H. 80 70,00 75,00 
14 Zulfikar A. 70 66,00 68,00 
15 Rina I. 80 64,00 72,00 
16 Arizka Z. 70 68,50 69,25 
17 Sekar A.P. 60 50,50 55,25 
18 Nur Sita F.A.S 80 58,50 69,25 
19 Muhammad A.K. 70 45,00 57,50 
20 Nursita F. 70 81,50 75,75 
21 Muhtar H. 80 78,50 79,25 
22 Dika P. 50 70,00 60,00 
23 Frendi I.S. 80 70,00 75,00 
24 Afina R. 80 82,50 81,25 
25 Arzana R.K. 80 61,00 70,50 
26 Nur W. 100 82,50 91,25 
27 Santi W. 80 74,50 77,25 
28 Indra M. 80 70,00 75,00 
29 Sinta P. 100 69,50 84,75 












   
     DATA HASIL BELAJAR KOGNITIF (PENGETAHUAN) KELAS KONTROL 
     
No Nama Posttest 
MR Analisis Hasil Belajar 
1 Aditya Bagas Y. 80 60,50 70,25 
2 Anandya P. 60 59,00 59,50 
3 Andhika P. 80 68,00 74,00 
4 Ari Suko P. 60 70,00 65,00 
5 Aslita Manda W. 50 49,00 49,50 
6 Aulia N. 60 50,50 55,25 
7 Aulia P. 60 61,50 60,75 
8 Baarid N.K. 50 75,00 62,50 
9 Fakhrunnisa N. 60 61,50 60,75 
10 Febri Cahya S. 60 69,00 64,50 
11 Hanifah N.K. 70 71,00 70,50 
12 Honesty H.N. 70 70,50 70,25 
13 Ichtiar F. 60 63,00 61,50 
14 Lilik Andre N. 60 65,00 62,50 
15 Magfirani Nasrul A. 70 60,50 65,25 
16 Nia Rahayu A. 80 68,00 74,00 
17 Novia T.P. 70 55,00 62,50 
18 Nur Sita F. 80 64,50 72,25 
19 Prihananti S. 90 78,50 84,25 
20 R. Gustav R. 60 50,50 55,25 
21 Rahmat T. 80 54,00 67,00 
22 Rahmatul R. 60 49,50 54,75 
23 Rohmah F. 50 60,00 55,00 
24 Sari Puspita C. 60 65,50 62,75 
25 Selvy L. 70 45,50 57,75 
26 Tiarini A. 70 53,50 61,75 
27 Wahyu K. 70 63,50 66,75 
28 Yoga Ashari P. 60 66,50 63,25 
29 Yuniar Dewi W. 70 71,00 70,50 









ANALISIS DATA PENILAIAN SIKAP KELAS MAHASISWA 
EKSPERIMEN 
 
Rubrik Penilaian Sikap Mahasiswa 
No Bertanggungjawab (A) Disiplin (B) Bekerja sama (C) 
1 Mengerjakan tugas 
individu yang ada di 
modul dengan baik 
Hadir tepat waktu Berada dalam kelompok 
2 Mengerjakan tugas 
kelompok yang ada di 
modul dengan baik 
Mengumpulkan tugas 
mandiri tepat waktu 
Dapat bekerja sama 
dengan kelompok 
3 Mengikuti pelajaran 
dengan baik 
Mengumpulkan tugas 
terstruktur tepat waktu 
Aktif berdiskusi dengan 
kelompok 
4 Tidak menyontek/plagiat Mengikuti kaidah 
berbahasa tulis yang baik 
dan benar dalaam 
mengerjakan LKM 
Aktif berinteraksi 
kelompok lain dalam 
presentasi (tanya jawab) 
 
Rubrik Penilaian Sikap 
4 :  jika semua indikator dipenuhi 
3 :  jika 3 indikator terpenuhi 
2 :  jika 2 indikator terpenuhi 
1 :  jika 1 indikator terpenuhi  
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HASIL PENILAIAN SIKAP 
No Responden 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Indikator Sikap Indikator Sikap 
A B C A B C 
1.  2 2 2 3 3 3 
2.  2 3 2 3 3 3 
3.  3 2 3 4 4 2 
4.  2 3 3 3 3 3 
5.  3 2 3 4 4 2 
6.  2 2 2 3 3 3 
7.  3 3 3 4 4 3 
8.  2 2 3 3 3 3 
9.  2 2 2 3 3 3 
10.  3 3 3 4 4 3 
11.  2 3 3 3 4 3 
12.  3 2 3 3 4 3 
13.  2 2 2 3 3 4 
14.  2 3 3 3 4 3 
15.  3 2 3 3 4 4 
16.  2 3 3 3 3 2 
17.  2 3 3 3 3 3 
18.  2 2 2 3 4 2 
19.  3 3 2 3 4 3 
20.  2 2 3 3 3 4 
21.  2 3 2 3 4 3 
22.  3 2 2 3 3 3 
23.  2 2 3 3 3 3 
24.  2 2 3 3 3 4 
25.  3 2 3 3 3 3 
26.  2 2 3 3 3 3 
27.  2 2 3 3 3 3 
28.  3 3 3 3 4 3 
29.  2 2 3 3 3 3 
Rata-rata 2,1 2,4 2.7 3.1 3.4 3,3 
Persentase 51,7 59,4 67,2 78,4 85,3 83,6 
Persentase rata-








ANALISIS DATA PENILAIAN KETRAMPILAN MAHASISWA KELAS 
EKSPERIMEN 
 
Rubrik Penilaian Ketrampilan Umum Dan Ketrampilan Khusus Mahasiswa 
No Melakukan Percobaan (A) Merepresentasikan Data (B) Menyusun laporan (C) 
1.  Mengeksplorasi 
pengetahuan dengan baik 
Menyajikan data dalam 
bentuk tabel 
Menganalisis data hasil 
percobaan 
2.  Merumuskan masalah dan 
hipotesis dengan jelas 
Menyajikan desain rangkaian 
percobaan 
Sistematika laporan jelas 
dan mudah dipahami 
3.  Menentukan langkah-
langkah percobaan dengan 
jelas 
Menggambar grafik Penyajian rapi 
4.  Merangkai alat percobaan 




laporan dengan baik 
 
Rubrik Penilaian Ketrampilan: 
4 :  jika semua indikator dipenuhi 
3 :  jika 2 indikator terpenuhi 
2 :  jika 1 indikator terpenuhi 
1: jika tidak ada indikator yang terpenuhi 
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HASIL PENILAIAN KETRAMPILAN 
No Responden 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Indikator ketrampilan Indikator ketrampilan 
A B C A B C 
1.  2 2 2 3 3 3 
2.  2 2 3 4 3 3 
3.  3 3 3 4 4 4 
4.  3 3 3 4 4 3 
5.  3 3 3 4 4 4 
6.  2 2 2 3 3 3 
7.  3 3 3 4 4 4 
8.  2 3 2 3 3 3 
9.  2 2 2 3 3 3 
10. 3 3 3 4 4 4 
11. 3 3 3 4 4 3 
12. 3 3 3 4 4 3 
13. 2 2 2 3 3 3 
14. 3 3 3 4 4 3 
15. 3 3 3 4 4 3 
16. 2 3 3 3 4 3 
17. 2 3 3 3 4 3 
18. 2 2 3 4 3 3 
19. 2 2 3 4 3 3 
20. 2 3 2 3 3 3 
21. 2 2 3 4 3 3 
22. 2 2 2 3 3 3 
23. 2 3 2 3 3 3 
24. 2 3 3 3 4 3 
25. 2 3 2 3 3 3 
26. 2 3 2 3 3 3 
27. 2 3 3 3 4 3 
28. 2 3 3 4 4 3 
29. 2 3 2 3 3 3 
Rata-rata 2.3 2.7 2,7 3.5 3.5 3.1 
Persentase 57,8 66,4 66,4 87,1 87,1 78,4 
Persentase 







            





















































































ANALISIS DATA HASIL BELAJAR KOGNITIF 
 
Pengukuran hasil belajar aspek kognitif bertujuan untuk mengukur 
ketercapaian indikator pembelajaran. Hasil belajar kognitif dinilai dari hasil 
posttest menggunakan instrumen kemampuan multipel representasi dan 
kemampuan analisis. Skor belajar merupakan gabungan kedua skor kemampuan 
tersebut yang sudah memuat 8 indikator pembelajaran yang akan diukur. Kisi-kisi 
dan instrumen tes dapat dilihat pada lampiran 22, 23, 24, dan 25. Hasil belajar 
kognitif kemudian diuji statistik untuk mengetahui efektivitas modul 
pembelajaran fisika yang dikembangkan. 
 
A. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi normal suatu 
data. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan bantuan program 
IBM SPSS Statistics 18. Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Ho : data berdistribusi secara normal  
Ha : data tidak berdistribusi secara normal  
Data dikatakan normal jika signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 
α = 0,05 (Sig. > 0,05) sehingga Ho diterima. Berikut hasil uji normalitas: 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Hasil Belajar 
Kognitif 
Eksperimen 29 100,0% 0 ,0% 29 100,0% 
Kontrol 29 100,0% 0 ,0% 29 100,0% 
 




 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
N-Gain Hasil 
Belajar 
Eksperimen ,121 29 ,200* ,976 29 ,716 
Kontrol ,082 29 ,200* ,973 29 ,650 
a. Lilliefors Significance Correction 





1. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk 
hasil belajar kognitif kelas eksperimen diperoleh hasil signifikansi sebesar 
0,200 > 0,05 sehingga H0 diterima, maka data terdistribusi normal.  
2. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk 
hasil belajar kognitif kelas kontrol diperoleh hasil signifikansi sebesar 
0,200 > 0,05 sehingga H0 diterima, maka data terdistribusi normal.  
 
B. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variansi data. Pada 
penelitian ini, uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan program 
IBM SPSS Statistic 18.  Hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut:  
Ho : variansi data sama (homogen) 
Ha : variansi data tidak sama (tidak homogen)  
Data dikatakan homogen jika signifikasi yang diperoleh lebih dari α = 
0,05 (Sig. > 0,05) sehingga H0 diterima. Berikut hasil uji homogenitas hasil 
belajar: 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
N-Gain Hasil 
Belajar 
Based on Mean ,008 1 56 ,929 
Based on Median ,002 1 56 ,961 
Based on Median and 
with adjusted df 
,002 1 55,973 ,961 




Berdasarkan uji homogenitas dengan uji Levene diperoleh signifikansi 
untuk hasil belajar kognitif sebesar 0,929 > 0,05 sehingga Ho diterima, 
maka variansi data sama (homogen).  
 
C. Uji Dua Sampel Tidak Berhubungan (Independent T-Test) 
Hasil belajar kognitif kemudian diuji menggunakan uji t dengan 
dua sampel bebas termodifikasi tidak berpasangan (independent sample 
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t-test). Uji dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 18. Hipotesis t-test adalah sebagai berikut:  
Ho : tidak ada perbedaan beda rerata hasil belajar kognitif antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen  
Ha : ada perbedaan beda rerata hasil belajar kognitif antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen  
Karena hasil uji menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
dan homogen, maka hasil t-test yang digunakan adalah lajur equal 
variance assumed. Jika signifikasi yang diperoleh lebih dari α = 0,05 
(Sig. (2-tailed) > 0,05), maka Ho diterima, sehingga tidak ada 
perbedaan beda rerata hasil belajar kognitif antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Berikut adalah hasil uji-t dengan dua sampel bebas 
termodifikasi tidak berpasangan (independent sample t-test) untuk hasil 
belajar: 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar 
Kognitif 
Eksperimen 29 ,6659 ,08170 ,01517 
Kontrol 29 ,5631 ,08049 ,01495 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 























4,825 55,988 ,000 ,10276 ,02130 ,06009 ,14542 
 
Kesimpulan:  
Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa signifikansi 
dari t-test for Equality of Means untuk hasil belajar kognitif sebesar 0,000 ˂ 
0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya ada perbedaan antara hasil belajar kognitif 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kontrol menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki skor rata-rata 






ANALISIS DATA KEMAMPUAN MULTIPEL REPRESENTASI 
 
A. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi normal suatu 
data. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan bantuan program 
IBM SPSS Statistics 18. Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Ho : data berdistribusi secara normal  
Ha : data tidak berdistribusi secara normal  
Data dikatakan normal jika signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 
α = 0,05 (Sig. > 0,05) sehingga Ho diterima. Berikut hasil uji normalitas 
kemampuan multipel representasi: 
 




 Valid Missing Total 




Eksperimen 29 100,0% 0 ,0% 29 100,0% 
Kontrol 29 100,0% 0 ,0% 29 100,0% 
 








Eksperimen ,124 29 ,200* ,970 29 ,565 
Kontrol ,091 29 ,200* ,969 29 ,545 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
Kesimpulan:  
1. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk N-
Gain kelas eksperimen diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 
sehingga Ho diterima, maka data terdistribusi normal.  
2. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk N-
Gain kelas kontrol diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 
sehingga Ho diterima, maka data terdistribusi normal.  
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B. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variansi data. Pada 
penelitian ini, uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan program 
IBM SPSS Statistic 18.  Hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut:  
Ho : variansi data sama (homogen) 
Ha : variansi data tidak sama (tidak homogen)  
Data dikatakan homogen jika signifikasi yang diperoleh lebih dari α = 
0,05 (Sig. > 0,05) sehingga Ho diterima. Berikut hasil uji homogenitas 
kemampuan multirepresentasi: 
Test of Homogeneity of Variance 




Based on Mean ,233 1 56 ,631 
Based on Median ,247 1 56 ,621 
Based on Median and 
with adjusted df 
,247 1 55,315 ,621 
Based on trimmed 
mean 




Berdasarkan uji homogenitas dengan uji Levene diperoleh signifikansi untuk 
N-Gain sebesar 0,631 > 0,05 sehingga Ho diterima, maka variansi data sama 
(homogen).  
 
C. Uji Dua Sampel Tidak Berhubungan (Independent T-Test) 
Hasil pretest dan posttest kemampuan multipel representasi dihitung 
N-Gain kemudian diuji menggunakan uji t dengan dua sampel bebas 
termodifikasi tidak berpasangan (independent sample t-test). Uji hasil N-Gain 
dilakukan dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 18. Hipotesis 
t-test adalah sebagai berikut:  
Ho : tidak ada perbedaan beda rerata N-Gain antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen  




Karena hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
dan homogen, maka hasil t-test yang digunakan adalah lajur equal variance 
assumed. Jika signifikasi yang diperoleh lebih dari α = 0,05 (Sig. (2-tailed) > 
0,05), maka Ho diterima, sehingga tidak ada perbedaan beda rerata N-Gain 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut adalah hasil uji-t dengan 
dua sampel bebas termodifikasi tidak berpasangan (independent sample t-test) 
untuk kemampuan multipel representasi: 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-Gain Kemampuan 
Multirepresentasi 
Eksperimen 29 ,6341 ,08584 ,01594 
Kontrol 29 ,5479 ,08768 ,01628 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 























3,783 55,975 ,000 ,08621 ,02279 ,04056 ,13185 
 
Kesimpulan:  
Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa signifikansi 
dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,000 ˂ 0,05 sehingga 
Ho ditolak. Artinya ada perbedaan antara data hasil N-Gain kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen. Perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki skor N-gain rata-rata lebih 
tinggi dibanding skor N-gain rata-rata kelas kontrol.  
 
1. Uji t Kemampuan Representasi Verbal 
Untuk mengetahui beda rerata N-Gain kemampuan representasi 
verbal diuji menggunakan uji t dengan dua sampel bebas termodifikasi 
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tidak berpasangan (independent sample t-test). Hipotesis t-test adalah 
sebagai berikut:  
Ho : tidak ada perbedaan beda rerata N-Gain kemampuan representasi 
verbal antara kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Ha : ada perbedaan beda rerata N-Gain kemampuan representasi verbal 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Berikut adalah hasil uji-t dengan dua sampel bebas termodifikasi tidak 




 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-gain R. Verbal Eksperimen 29 ,8041 ,13100 ,02433 
Kontrol 29 ,5452 ,12985 ,02411 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 





















7,561 55,996 ,000 ,25897 ,03425 ,19035 ,32758 
Kesimpulan:  
Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa 
signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,000 ˂ 
0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya ada perbedaan antara data hasil N-Gain 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kontrol menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki skor N-gain 





2. Uji t Kemampuan Representasi Visual 
Untuk mengetahui beda rerata N-Gain kemampuan representasi 
visual diuji menggunakan uji t dengan dua sampel bebas termodifikasi 
tidak berpasangan (independent sample t-test). Hipotesis t-test adalah 
sebagai berikut:  
Ho : tidak ada perbedaan beda rerata N-Gain kemampuan representasi 
visual antara kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Ha : ada perbedaan beda rerata N-Gain kemampuan representasi visual 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Berikut adalah hasil uji-t dengan dua sampel bebas termodifikasi 




 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-gain R. 
Visual 
Eksperimen 29 ,8041 ,13100 ,02433 
Kontrol 29 ,5452 ,12985 ,02411 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 















,005 ,941 7,561 56 ,000 ,25897 ,03425 ,19035 ,32758 
Equal variances 
not assumed   
7,561 55,996 ,000 ,25897 ,03425 ,19035 ,32758 
 
Kesimpulan:  
Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa 
signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,000 ˂ 
0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya ada perbedaan antara data hasil N-Gain 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kontrol menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki skor N-gain 
rata-rata lebih tinggi dibanding skor N-gain rata-rata kelas kontrol. 
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3. Uji t Kemampuan Representasi Matematis 
Untuk mengetahui beda rerata N-Gain kemampuan representasi 
matematis diuji menggunakan uji t dengan dua sampel bebas termodifikasi 
tidak berpasangan (independent sample t-test). Hipotesis t-test adalah 
sebagai berikut:  
Ho : tidak ada perbedaan beda rerata N-Gain kemampuan representasi 
matematis antara kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Ha : ada perbedaan beda rerata N-Gain kemampuan representasi 
matematis antara kelas kontrol dan kelas eksperimen  
Berikut adalah hasil uji-t dengan dua sampel bebas termodifikasi tidak 




 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-gain R. 
Matematis 
Eksperimen 29 ,5534 ,11245 ,02088 
Kontrol 29 ,6007 ,14796 ,02748 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

























Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa 
signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,176 > 
0,05 sehingga Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan antara data hasil 






ANALISIS DATA KEMAMPUAN ANALISIS 
 
A. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi normal suatu 
data. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan bantuan program 
IBM SPSS Statistics 18. Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Ho : data berdistribusi secara normal  
Ha : data tidak berdistribusi secara normal  
Data dikatakan normal jika signifikasi yang diperoleh lebih besar dari 
α = 0,05 (Sig. > 0,05) sehingga Ho diterima. Berikut hasil uji normalitas 
kemampuan analisis: 
 




 Valid Missing Total 





Eksperimen 29 100,0% 0 ,0% 29 100,0% 
Kontrol 29 100,0% 0 ,0% 29 100,0% 
 
 









Eksperimen ,158 29 ,064 ,936 29 ,081 
Kontrol ,118 29 ,200* ,967 29 ,479 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Kesimpulan:  
1. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk N-
Gain kelas eksperimen diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,064 > 0,05 
sehingga Ho diterima, maka data terdistribusi normal.  
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2. Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk N-
Gain kelas kontrol diperoleh hasil signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 sehingga 
Ho diterima, maka data terdistribusi normal.  
 
B. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variansi data. Pada 
penelitian ini, uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan program 
IBM SPSS Statistic 18.  Hipotesis uji homogenitas adalah sebagai berikut:  
Ho : variansi data sama (homogen) 
Ha : variansi data tidak sama (tidak homogen)  
Data dikatakan homogen jika signifikasi yang diperoleh lebih dari α = 
0,05 (Sig. > 0,05) sehingga Ho diterima. Berikut hasil uji homogenitas 
kemampuan analisis 
Test of Homogeneity of Variance 




Based on Mean ,063 1 56 ,802 
Based on Median ,017 1 56 ,898 
Based on Median and with 
adjusted df 
,017 1 48,284 ,898 
Based on trimmed mean ,047 1 56 ,829 
 
Kesimpulan:  
Berdasarkan uji homogenitas dengan uji Levene diperoleh signifikansi untuk 
N-Gain sebesar 0,802 > 0,05 sehingga Ho diterima, maka variansi data sama 
(homogen).  
 
C. Uji Dua Sampel Tidak Berhubungan (Independent T-Test) 
Hasil pretest dan posttest kemampuan analisis dihitung N-Gain 
kemudian diuji menggunakan uji t dengan dua sampel bebas termodifikasi 
tidak berpasangan (independent sample t-test). Uji hasil N-Gain dilakukan 
dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics 18. Hipotesis t-test 
adalah sebagai berikut:  
Ho : tidak ada perbedaan beda rerata N-Gain antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen  
Ha : ada perbedaan beda rerata N-Gain antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen  
Karena hasil uji N-Gain menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
dan homogen, maka hasil t-test yang digunakan adalah lajur kiri (equal 
variance assumed). Jika signifikasi yang diperoleh lebih dari α = 0,05 (Sig. 
(2-tailed) > 0,05), maka Ho diterima, sehingga tidak ada perbedaan beda 
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rerata N-Gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut adalah hasil 
uji-t dengan dua sampel bebas termodifikasi tidak berpasangan (independent 
sample t-test) untuk kemampuan analisis: 
 
Group Statistics 





Eksperimen 29 ,6948 ,14798 ,02748 
Kontrol 29 ,5652 ,12144 ,02255 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 























3,647 53,946 ,001 ,12966 ,03555 ,05839 ,20092 
 
Kesimpulan:  
Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa signifikansi 
dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,000 ˂ 0,05 sehingga 
Ho ditolak. Artinya ada perbedaan antara data hasil N-Gain kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen. Perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki skor N-gain rata-rata lebih 
tinggi dibanding skor N-gain rata-rata kelas kontrol.  
1. Analisis Indikator A1 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-gain A1 Eksperimen 29 ,5517 ,34568 ,06419 










Variances t-test for Equality of Means 








Interval of the 
Difference 
Lower Upper 













54,525 ,454 ,06345 ,08412 -,10517 ,23207 
 
Kesimpulan:  
Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa 
signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,454 > 
0,05 sehingga Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan antara data hasil 
N-Gain kelas kontrol dengan kelas eksperimen untuk kemampuan analisis 
indikator A1.  
 
2. Analisis Indikator A2 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-gain A2 Eksperimen 29 ,7241 ,39157 ,07271 
Kontrol 29 ,4828 ,38920 ,07227 
 





Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
N-gain A2 Equal 
variances 
assumed 











Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa 
signifikansi dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,022 ˂ 
0,05 sehingga Ho ditolak. Artinya ada perbedaan antara data hasil N-Gain 
kelas kontrol dengan kelas eksperimen eksperimen untuk kemampuan 
analisis indikator A2. Perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki skor N-gain rata-rata 
lebih tinggi dibanding skor N-gain rata-rata kelas kontrol 
3. Analisis Indikator A3 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-gain A3 Eksperimen 29 ,7586 ,36890 ,06850 
Kontrol 29 ,7931 ,34114 ,06335 
 





Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
N-gain A3 Equal 
variances 
assumed 





-,370 55,661 ,713 -,03448 ,09330 -,22142 ,15245 
 
Kesimpulan:  
Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa signifikansi 
dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,713 > 0,05 sehingga 
Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan antara data hasil N-Gain kelas 








4. Analisis Indikator A4 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
N-gain A4 Eksperimen 29 ,6903 ,34706 ,06445 
Kontrol 29 ,5576 ,59330 ,11017 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 







95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
N-gain A4 Equal 
variances 
assumed 







,304 ,13276 ,12764 -,12429 ,38981 
 
Kesimpulan:  
Berdasarkan hasil independent sample t-test menunjukan bahwa signifikansi 
dari t-test for Equality of Means untuk N-Gain sebesar 0,303 > 0,05 sehingga 
Ho diterima. Artinya tidak ada perbedaan antara data hasil N-Gain kelas 



































































LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN TAHAPAN 
PEMBELAJARAN 
 
Nama Observer  : Indah Dwi Rahmawati   
Mata Kuliah/materi : Fisika Dasar II/listrik dinamis 
 
No Aspek yang diobservasi Pertemuan Keterangan 1 2 
Pendahuluan 
37. Peneliti memberikan soal pretest pada 
awal pembelajaran √ √ 
Soal pretest diberikan 
pada saat prapertemuan 
I  
38. Peneliti membagikan Lembar 
Kegiatan Mahasiswa 
√ √ 
LKM 1 dibagikan pada 
saat pretest, LKM 2 
diberikan pada akhir 
pertemuan I  
39. Peneliti membagikan modul 





pada setiap pertemuan 




dilakukan saat pretest, 
dan diserahkan kepada 
ketua tingkat  
41. Peneliti menyampaikan tujuan, 
indikator, dan pentingnya materi yang 
akan dipelajari  √ √ 
Peneliti meminta 
mahsiswa untuk 
membaca bagian awal 
sub bab materi dalam 
modul 
Tahap Orientasi 
42. Peneliti mengeksplorasi pengetahuan 
awal mahasiswa √ √ 
Melalui modul dan 
diberikan sebagai tugas 
mandiri 43. Peneliti memberi kesempatan 
mahasiswa untuk membaca fenomena 
yang disajikan pada bagian deskriptif 
orientatif modul 
√ √ 
44. Peneliti memberi kesempatan 
mahasiswa untuk menyampaikan 





untuk efektivitas waktu 
Tahap Merumuskan Masalah 
45. Mahasiswa merumuskan sendiri 
masalah yang akan dipelajari 
berdasarkan fenomena yang ada pada 
√ √ Sebagai tugas mandiri 
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No Aspek yang diobservasi Pertemuan Keterangan 1 2 
bagian deskriptif orientatif modul 
46. Mahasiswa menyampaikan rumusan 








Tahap Merumuskan Hipotesis 
47. Mahasiswa merumuskan hipotesis 
secara mandiri berdasarkan rumusan 
masalah 
√ √ Sebagai tugas mandiri 
48. Mahasiswa menyampaikan hipotesis 





untuk efektivitas waktu 
Tahap Mengumpulkan Data 
49. Mahasiswa menyusun sendiri prosedur 
eksperimen yang akan dilakukan √ √ 
Hanya sebagian 
mahasiswa karena 
untuk efektivitas waktu 
50. Mahasiswa mengumpulkan data 
percobaan secara mandiri √ √ 
Hanya sebagian 
mahasiswa karena 
untuk efektivitas waktu 
51. Mahasiswa mengikuti prosedur yang 
ada dalam LKM  
√ √ 
Pada KB I mahasiswa 
masih kesulitan dalam 
mengikuti prosedur 
dalam LKM dan 
peneliti menjelaskan 
secara detail 
Tahap Analisis Data  
52. Mahasiswa menyajikan data dalam 
representasi grafik, gambar, 
persamaan matematis, dan verbal 
(sesuai dengan konsep yang dipelajari) 
√ √ Sebagai tugas mandiri 
53. Mahasiswa menjawab pertanyaan 
yang disajikan pada bagian 
menganalisis √ √ 
Ada beberapa 
pertanyaan yang tidak 
dijawab oleh beberapa 
mahasiswa 
Tahap Merumuskan Kesimpulan 
54. Mahasiswa merumuskan kesimpulan 
hasil percobaan √ √ Sebagai tugas mandiri 
55. Mahasiswa mengomunikasikan hasil 
inkuiri yang dilakukan √ √ 
Hanya sebagian 
mahasiswa karena 
untuk efektivitas waktu 
56. Mahasiswa saling tanya jawab tentang √ √ Hanya sebagian kecil 
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No Aspek yang diobservasi Pertemuan Keterangan 1 2 





karena materi yang 
dipelajari juga semakin 
sulit 
57. Peneliti mengklarifikasi konsep yang 
dipahami mahasiswa melalui modul 






58. Mahasiswa menjawab soal-soal dalam 
modul (conceptual test, problem, dan 
soal evaluasi) √ √ 
Soal-soal dalam modulo 
diberikan sebagai tgas 
mandiri dan 
dikumpulkan pada 
pertemuan selanjutnya.  
59. Peneliti membahas soal-soal yang 
diberikan dalam modul 
- - 
Soal-soal dalam modul 
dikerjakan sendiri oleh 
mahasiswa sebagai 
tugas mandiri. Namun 




mahasiswa diberi kunci 
jawaban dari soal-soal 
tersebut untuk dipelajari 
secara mandiri. 
Penutup 


















ANALISIS HASIL DISEMINASI MODUL PEMBELAJARAN FISIKA 
 
A. Aspek Materi  
No Butir Penilaian Skor 
D1 D2 D3 D4 
1.  Konsistensi antar Capaian Pembelajaran, 
indikator, materi, dan evaluasi 
4 4 3 4 
2.  Kesesuaian judul, materi, dan isi 4 4 4 4 
3.  Sistematika penyajian materi 3 3 3 4 
4.  Kemudahan materi untuk dipahami 
mahasiswa 
3 3 3 3 
5.  Kebenaran konsep 3 3 3 3 
6.  Kejelasan uraian materi 3 3 3 3 
7.  Kedalaman materi 3 3 2 3 
8.  Kesesuaian contoh yang digunakan dengan 
materi 
4 3 3 3 






B. Aspek Kemampuan Multipel Representasi dan Analisis 
Indikator Butir Penilaian Skor 
D1 D2 D3 D4 
Representasi Visual 9. Kesesuaian representasi 
grafik dengan materi  
4 3 4 4 
10. Kejelasan penyajian 
representasi grafik 
3 3 3 3 
11. Kesesuaian representasi 
gambar dengan materi  
4 4 4 3 
12. Kejelasan penyajian 
representasi gambar 
4 3 4 3 
Representasi 
Matematis 
13. Kesesuaian representasi 
matematis dengan materi 
4 4 4 4 
14. Kejelasan penyajian 
representasi matematis 
4 4 4 3 
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Indikator Butir Penilaian Skor 
D1 D2 D3 D4 
Representasi Verbal 15. Kesesuaian representasi 
verbal dengan materi  
3 3 3 3 
16. Kejelasan penyajian 
representasi verbal 






3 3 2 3 




C. Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri Bebas dalam Modul 
No Tahapan Inkuiri Bebas Skor 
D1 D2 D3 D4 
18. Orientasi  3 3 4 3 
19. Merumuskan masalah 3 4 3 4 
20. Merumuskan hipotesis 3 4 3 4 
21. Mengumpulkan data 4 3 4 3 
22. Analisis data 3 3 3 4 
23. Merumuskan kesimpulan 3 4 4 4 




D. Aspek Penyajian  
No Butir Penilaian Skor 
D1 D2 D3 D4 
24. Kejelasan petunjuk penggunaan modul 4 3 3 3 
25. Kemenarikan gambar/simbol/bagan yang 
digunakan 
3 3 2 3 
26. Penggunaan komposisi warna 
gambar/simbol/bagan yang tepat 
3 3 3 4 
27. Kesesuaian sajian gambar/simbol/bagan yang 
digunakan dengan tujuan/sasaran belajar 
3 3 2 3 
28. Tingkat kejelasan gambar/simbol/bagan yang 
digunakan (skala ukuran) 
3 3 3 3 
29. Tampilan modul menarik 4 3 3 3 
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30. Kualitas jenis teks, jenis huruf, ukuran, dan 
warna 
3 3 3 3 
31. Penggunaan komposisi warna tulisan yang 
tepat 
3 3 3 4 
32. Proporsi tata letak desain layout 3 4 3 4 




E. Aspek Bahasa 
No Butir Penilaian Skor 
D1 D2 D3 D4 
33. Kata-kata yang digunakan sudah sesuai 
dengan ejaan yang disempurnakan 
3 4 3 4 
34. Bahasa yang digunakan menggugah rasa ingin 
tahu 
3 3 3 4 
35. Kalimat yang digunakan sesuai dengan 
susunan kalimat yang baik dan benar 
3 3 3 3 
36. Susunan kalimat mudah dipahami oleh 
mahasiswa 
4 3 3 4 
37. Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
perkembangan mahasiswa 
4 3 3 4 
38. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 3 3 4 
39. Penggunaan kalimat tidak bermakna ambigu 4 3 3 4 
40. Kalimat yang digunakan tidak menyinggung 
pembaca 
4 4 4 4 
Jumlah 28 26 25 31 
Rata-rata 3,4 
Persentase 85,9% 
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